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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan kekuatan dan kesehatan 
kepada jajaran Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian (BB Pascapanen) 
sehingga dapat menjalankan tugas sebagaimana mestinya. 

BB Pascapanen sebagai salah satu eselon II pada Badan Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian Kementerian Pertanian (Balitbangtan) bertugas dan bertanggung jawab di bidang penyediaan 
teknologi pascapanen pertanian untuk mendukung program pembangunan pertanian berdasarkan 
Permentan No. 36 Tahun 2013. 

Selama tahun 2017, BB Pascapanen telah mencatat sejumlah capaian dalam merealisasikan 
tugas tersebut. Jumlah teknologi yang telah dihasilkan hingga akhir 2017 mencapai 15 (lima belas) 
teknologi, serta 3 (tiga) rekomendasi kebijakan pascapanen pertanian, sesuai target yang telah 
ditetapkan. Selain itu, telah terbit 5 (lima) sertifikat paten hasil invensi pascapanen pertanian, serta 12 
(dua belas) draft paten yang telah diajukan pada tahun ini. BB Pascapanen juga ditugaskan untuk 
mendiseminasikan hasil penelitian pascapanen pertanian, melalui penerbitan Jurnal Pascapanen 
Pertanian (Volume 14, Nomor 1, 2, dan 3), pengelolaan e-journal penelitian pascapanen pertanian, 
perpustakaan digital, website, pembuatan baliho, serta pelaksanaan seminar berkala/bulanan selama 10 
kali dalam setahun.  

Dalam upaya penguatan promosi inovasi pascapanen juga dilakukan diseminasi multi-channel 
melalui media massa (cetak dan elektronik), media sosial, internet, intranet, partisipasi pada ekspose, 
pameran, gelar teknologi, temu lapang, business matching, launching produk, rintisan pengembangan 
inkubator bisnis berbasis inovasi pascapanen (kunjungan/studi banding dan bimtek), fasilitasi pengiriman 
tenaga ahli/peneliti/teknisi dalam mendukung program Balitbangtan dan instansi terkait.  

Pada peringatan Ulang tahun Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian yang ke 43, 
Balitbangtan memberikan penghargaan Agro Inovasi Award kepada salah satu peneliti berprestasi di BB 
Pascapanen. Selain itu, secara lembaga BB Pascapanen juga memperoleh predikat Wilayah Bebas dari 
Korupsi dan penghargaan sebagai salah satu instansi yang memiliki Keterbukaan Informasi Publik 
(Peringkat 4 lingkup Eselon II Kementan). 

Dari sisi produk unggulan, BB Pascapanen saat ini telah mendaftarkan teknologi produksi biosilika 
dan merk produk biosilika dengan nama “BioSINTA” di Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual, 
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia. Nanobiosilika dari sekam padi juga telah diaplikasikan 
pada tanaman padi sawah di Provinsi Lampung, Bali, dan Aceh. 

BB Pascapanen mengembangkan kerja sama dengan berbagai pihak di dalam negeri maupun luar 
negeri untuk mengembangkan serta menerapkan inovasi teknologi pascapanen pertanian yang telah 
dihasilkan, sehingga dapat memberikan manfaat dan dampak bagi masyarakat. 

Buku Laporan Tahunan BB Pascapanen 2017 ini merupakan sarana penyampaian informasi 
tentang kegiatan penelitian dan pengembangan pascapanen pertanian yang telah dilaksanakan di                      
BB Pascapanen kepada para pemangku kepentingan dan masyarakat pada umumnya.  

Kami menyadari bahwa berbagai program dan kegiatan tersebut dapat terlaksana berkat kerja 
sama dan partisipasi berbagai pihak, baik internal maupun eksternal. Karena itu, kami mengucapkan 
terima kasih kepada seluruh pegawai BB Pascapanen maupun pihak lain yang telah bekerja sama untuk 
menyukseskan berbagai program dan kegiatan Litbang Pascapanen Pertanian. Semoga kita dapat 
meningkatkan kinerja dan capaian BB Pascapanen di masa mendatang. 

 
Bogor, Maret 2018 

Kepala Balai Besar, 
 
 

Prof. Dr. Ir. Risfaheri, M.Si 
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SEKILAS TENTANG BB PASCAPANEN 
 

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian (BB Pascapanen) 
merupakan salah satu unit kerja yang berada di bawah Badan Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian (Balitbangtan), Kementerian Pertanian. Sesuai Keputusan Menteri Pertanian        
No. 36/Permentan/OT.140/3/2013 tanggal 11 Maret 2013 yang merupakan penyempurnaan 
dari Keputusan Menteri Pertanian No. 632/Kpts/OT.140/12/2003 tanggal 30 Desember 2003,      
BB Pascapanen mempunyai tugas, yaitu melaksanakan penelitian dan pengembangan 
teknologi pascapanen pertanian. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana tertuang dalam 
SK Menteri Pertanian tersebut, BB Pascapanen menyelenggarakan fungsi: 1) Pelaksanaan 
penyusunan program, rencana kerja, anggaran, evaluasi, dan pelaporan litbang teknologi 
pascapanen, 2) Pelaksanaan penelitian identifikasi dan karakterisasi sifat fungsional dan mutu 
hasil pertanian, 3) Pelaksanaan penelitian pengolahan hasil, perbaikan mutu, pemanfaatan 
limbah, dan pengembangan produk baru, 4) Pelaksanaan penelitian teknologi proses fisik, 
kimia, dan biologi hasil pertanian, 5) Pelaksanaan penelitian keamanan pangan hasil 
pertanian dan pengembangan mutu pascapanen produk pertanian, 6) Pelaksanaan analisis 
kebijakan pascapanen pertanian, 7) Pelaksanaan penelitian komponen teknologi sistem dan 
usaha agribisnis bidang pascapanen pertanian, 8) Pelaksanaan kerjasama dan 
pendayagunaan hasil penelitian pascapanen pertanian, 9) Pelaksanaan pengembangan 
sistem informasi hasil penelitian dan pengembangan pascapanen pertanian, dan                      
10) Pengelolaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga, dan perlengkapan                
BB Pascapanen. 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi organisasi, BB Pascapanen memiliki struktur 
organisasi yang terdiri atas tiga Bagian/Bidang dengan tujuh Sub Bagian/Seksi dan Kelompok 
Jabatan Fungsional (Gambar 1). Kelompok jabatan fungsional peneliti terdiri atas dua 
kelompok peneliti (kelti) berdasarkan bidang masalah yaitu Kelti Fisiologi dan Penanganan 
Pascapanen dan Kelti Teknologi Proses Hasil Pertanian, yang ditetapkan dengan SK Kepala 
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian                                            
Nomor 103/Kpts/KP.340/H.10/7/2017 tanggal 26 Juli 2017 tentang Perubahan Kelompok 
Peneliti, Ketua, Wakil Ketua, dan Anggota Kelompok Peneliti pada Balai Besar Penelitian dan 
Pengembangan Pascapanen Pertanian. Surat Keputusan tersebut merupakan perubahan 
dari SK Kepala Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian           
Nomor 851/Kpts/KP.340/I.10/2/2016 tanggal 4 Pebruari 2016 tentang Penetapan Ketua, Wakil 
Ketua, dan Anggota Kelompok Peneliti Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 
Pascapanen Pertanian dalam rangka merespon berbagai isu global dan nasional serta 
dinamika perkembangan Iptek yang sangat pesat. 

Kegiatan litbang pascapanen pertanian senantiasa mempertimbangkan berbagai 
dinamika lingkungan strategis, antara lain semakin meningkatnya permintaan terhadap 
komoditas pertanian karena pesatnya pertumbuhan penduduk, semakin langkanya energi 
fosil, perubahan iklim, semakin cepatnya alih fungsi lahan serta adanya persaingan bahan 
baku untuk pangan, pakan, serat, dan energi. Untuk itu, BB Pascapanen terus berinisiatif 
melakukan langkah-langkah terobosan dan visioner melalui optimalisasi pemanfaatan dan 
peningkatan kapasitas sumberdaya penelitian yang dimiliki. 
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A. Struktur Organisasi 
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Gambar 1. Struktur Organisasi BB Pascapanen 
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B. Visi dan Misi 

BB Pascapanen menetapkan visinya sejalan dengan visi pembangunan pertanian dan 
visi Badan Litbang Pertanian. Visi BB Pascapanen dirumuskan berdasarkan kajian 
orientasi masa depan, perubahan paradigma pembangunan pertanian, serta kebutuhan 
institusi yang profesional. Visi BB Pascapanen tahun 2015-2019 ditetapkan sebagai 
berikut: “Menjadi Lembaga Penelitian Terkemuka Penghasil Teknologi dan Inovasi 
Pascapanen Pertanian Mendukung Terwujudnya Kedaulatan Pangan dan Kesejahteraan 
Petani”. 

Dalam upaya mewujudkan visi yang telah dirumuskan, maka disusun misi sebagai 
suatu kesatuan gerak dan langkah dalam mencapai visi. Misi BB Pascapanen dirumuskan 
sebagai berikut: 
1) Menghasilkan dan mengembangkan inovasi pascapanen pertanian dalam rangka 

pencapaian swasembada pangan, percepatan diversifikasi pangan, serta peningkatan 
nilai tambah dan daya saing; 

2) Memperkuat hilirisasi dan percepatan adopsi inovasi pascapanen pertanian oleh 
stakeholder; 

3) Meningkatkan kualitas dan pengelolaan sumber daya penelitian dan pengembangan 
pascapanen pertanian dalam menghasilkan teknologi dan inovasi bernilai ilmiah tinggi. 
 

C. Tujuan  

Dalam rangka mewujudkan visi dan melaksanakan misinya, dalam kurun waktu 2015-
2019 BB Pascapanen menetapkan tujuan sebagai berikut: 

1) Menyediakan teknologi dan inovasi pascapanen pertanian yang mendukung 
pencapaian swasembada pangan maupun peningkatan nilai tambah dan daya saing 
serta percepatan diversifikasi pangan, dengan indikator tujuan: (a) Jumlah teknologi 
pascapanen pertanian (penanganan dan pengolahan); (b) Jumlah rekomendasi 
kebijakan pengembangan pascapanen pertanian; 

2) Meningkatkan diseminasi teknologi pascapanen di tingkat pengguna dan jejaring 
kerjasama nasional dan internasional dalam rangka peningkatan kapasitas ilmiah dan 
dampak inovasi pascapanen pertanian, dengan indikator tujuan: (a) Jumlah model 
agrobio-industri; (b) Jumlah model revitalisasi penggilingan padi kecil dan penanganan 
pascapanen jagung dan kedelai; (c) Jumlah publikasi dan HKI; dan (d) Jumlah 
perjanjian kerjasama; 

3) Menjamin pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengembangan pascapanen 
pertanian yang dikelola secara berkualitas dan terstandarisasi, dengan indikator 
tujuan: Jumlah terpeliharanya sistem mutu manajemen dan penelitian. 
 

D. Sasaran 

Sasaran BB Pascapanen dalam kurun waktu 2015-2019 adalah sebagai berikut: 
1) Tersedianya teknologi dan inovasi pascapanen pertanian dengan indikator kinerja: 84 

(delapan puluh empat) teknologi pascapanen pertanian (penanganan dan 
pengolahan); 

2) Tersedianya rekomendasi kebijakan dengan indikator kinerja: 15 (lima belas) 
rekomendasi kebijakan pengembangan pascapanen pertanian; 

3) Tersedianya produk inovasi dan model pengembangan inovasi pascapanen pertanian 
(model agrobio-industri) serta peningkatan jejaring kerjasama nasional dan 
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internasional dengan indikator kinerja: 2 (dua) model agrobio-industri; 13 (tiga belas) 
model revitalisasi penggilingan padi kecil dan penanganan pascapanen jagung; 75 
(tujuh puluh lima) publikasi; 10 (sepuluh) HKI, dan 25 (dua puluh lima) perjanjian 
kerjasama; 

4) Jaminan pengelolaan secara berkualitas dan terstandarisasi dalam pelaksanaan 
kegiatan penelitian dan pengembangan pascapanen pertanian dengan indikator 
kinerja terpeliharanya 3 sistem mutu manajemen dan penelitian (ISO 9001:2008 dan 
atau ISO 9001:2015, ISO 17025:2008 dan KNAPPP). 

 
E. Arah Kebijakan dan Strategi Litbang Pascapanen Pertanian 

Arah kebijakan dan strategi litbang pertanian disusun dengan mempertimbangkan 
sasaran pembangunan pertanian 2015–2019 melalui peningkatan penguasaan dan 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) yang inovatif, efisien dan efektif 
dengan mengedepankan kaidah ilmiah dan berkontribusi terhadap perkembangan iptek. 
Kebijakan tersebut diimplementasikan melalui pemanfaatan sumber daya penelitian 
secara optimal dan meningkatkan jejaring kerjasama dengan institusi lain baik nasional 
maupun internasional. 

Pembangunan pertanian dalam periode 2015-2019 diarahkan kepada upaya 
percepatan peningkatan produksi dan diversifikasi pangan dalam upaya mewujudkan 
kedaulatan pangan, peningkatan nilai tambah dan daya saing produk pangan dan 
pertanian, peningkatan ketersediaan bahan baku bioindustri dan bioenergi, serta 
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani. 

 
Arah Kebijakan Litbang Pascapanen Pertanian 

Arah kebijakan Litbang Pascapanen Pertanian 2015–2019 meliputi: 
1) Memperkuat kebijakan biobased technology untuk ketahanan pangan mendukung 

sistem inovasi pascapanen; 
2) Mempercepat program diversifikasi pangan melalui implementasi teknologi inovatif 

pascapanen pertanian berbasis sumber daya lokal; 
3) Memanfaatkan advanced technology untuk peningkatan efisiensi dan efektivitas 

teknologi pascapanen pertanian; 
4) Meningkatkan sumberdaya penelitian dan sumberdaya manusia untuk menciptakan 

suasana kehidupan ilmiah yang kondusif mendukung inovasi teknologi pascapanen 
pertanian yang berkualitas dan terakreditasi; 

5) Meningkatkan  kerjasama penelitian dan pengembangan dengan lembaga terkait 
lainnya; 

6) Meningkatkan scientific recognition dan impact recognition, dengan mendorong adopsi 
teknologi pascapanen pertanian baik secara nasional maupun internasional; 

7) Mengembangkan teknologi pascapanen dengan memperhatikan aspek dayaguna dan 
sosioekonomi (tekno-sosioekonomi). 
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Strategi Litbang Pascapanen Pertanian 

Strategi penelitian dan pengembangan pascapanen pertanian dalam tahun 2015-2019 
sebagai berikut: 

1) Menyusun prioritas, rencana, dan sinkronisasi kegiatan penelitian pascapanen 
pertanian sesuai dengan kebutuhan konsumen (pengguna akhir); 

2) Mengembangkan penelitian dasar, terapan, dan model agrobio-industri yang inovatif 
dan prospektif dengan memanfaatkan advanced technology untuk mempercepat 
penciptaan inovasi teknologi pascapanen pertanian; 

3) Melaksanakan kegiatan penelitian dan pengembangan pascapanen pertanian secara 
terpadu berbasis sumberdaya dan kearifan lokal sesuai kebutuhan pengguna yang 
berorientasi HKI; 

4) Mengembangkan kegiatan litbang koordinatif baik lingkup Balitbangtan maupun pihak 
luar (Pemerintah dan Swasta); 

5) Mengembangkan pelaksanaan penelitian, pengkajian, pengembangan, dan 
penerapan (litkajibangrap) teknologi dan inovasi pascapanen pertanian dalam satu 
rangkaian kegiatan; 

6) Menerapkan beragam komponen teknologi mendukung operasionalisasi model 
agrobio-industri; 

7) Merumuskan rekomendasi kebijakan pascapanen pertanian secara antisipatif dan 
responsif  mendukung program strategis Kementerian Pertanian; 

8) Meningkatkan pendayagunaan hasil penelitian pascapanen pertanian melalui 
media/sarana publikasi (jurnal, buku teknologi, poster, leaflet, gerai, media elektronik 
dan media sosial), kegiatan promosi (business meeting, pameran, gelar teknologi, dan 
ekspose), magang/bimbingan teknis pascapanen pertanian, pengiriman tenaga 
ahli/narasumber, dan pertemuan ilmiah; 

9) Membangun dan mengembangkan kegiatan kerjasama penelitian dan pengembangan 
pascapanen pertanian melalui jejaring public-private–partnership dengan lembaga 
nasional seperti Ditjen Teknis, Perguruan Tinggi, Lembaga Riset Nasional, Swasta 
dan lembaga internasional; 

10) Meningkatan kuantitas dan kualitas sumber daya penelitian pascapanen pertanian 
baik manajemen maupun teknis sesuai dengan perkembangan IPTEK seperti 
penerapan Sistem Akuntansi Instansi (SAI), SIMAK-BMN, SIM-ASN, Intranet Program 
(i-prog) dan dinamika lingkungan strategis lainnya; 

11) Mengefektifkan penggunaan sumber daya penelitian melalui monitoring dan evaluasi           
(e-monev), sistem pengendalian internal (SPI) serta mengimplementasikan standar 
pranata litbang baik nasional maupun internasional seperti KNAPPP, ISO 9001 :2008 
dan/ atau ISO 9001:2015, serta SNI  ISO/IEC 17025:2008. 
 

F. Kegiatan 

Kegiatan BB Pascapanen difokuskan untuk menghasilkan teknologi dan inovasi 
penanganan dan pengolahan hasil pertanian mendukung kedaulatan pangan dan 
peningkatan kesejahteraan petani melalui upaya pencapaian swasembada pangan 
berkelanjutan serta peningkatan nilai tambah, daya saing, dan ekspor (Gambar 2). 

Kegiatan penelitian dan pengembangan pascapanen pertanian dilakukan dalam skala 
laboratorium, pilot dan skala komersial melalui kegiatan penelitian penanganan segar dan 
pengolahan produk pertanian. Kegiatan tersebut dilaksanakan dengan menerapkan 
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pendekatan iptek tepat guna untuk menghasilkan teknologi dan produk baru yang inovatif 
dan bermanfaat untuk masyarakat luas, diantaranya teknologi penanganan pascapanen 
dan pengolahan untuk meningkatkan mutu, daya simpan dan keamanan pangan, 
pengembangan produk pangan lokal fungsional non beras dengan cita rasa dan citra yang 
tinggi, serta pengembangan produk baru dengan memanfaatkan limbah pertanian atau  
hasil samping pengolahan. 

Selain kegiatan penelitian dan pengembangan yang menghasilkan teknologi inovatif, 
analisis kebijakan dilakukan untuk menghasilkan rumusan kebijakan di bidang 
pascapanen sebagai bahan rekomendasi bagi pemangku kepentingan. 

Dalam upaya mendiseminasikan hasil penelitian pascapanen pertanian, maka 
dilakukan berbagai kegiatan difusi dan diseminasi teknologi serta kerjasama penelitian 
dan kemitraan dengan para stakeholders. Selain itu, dukungan manajemen diperlukan 
dalam meningkatkan kualitas dan pengelolaan sumber daya penelitian melalui 
penyelenggaraan perencanaan dan evaluasi, manajemen ketatausahaan, serta 
kerjasama dan pendayagunaan hasil penelitian dan pengembangan pascapanen 
pertanian. 

 

 
 

Litbang Pascapanen 
Pertanian

Teknologi Penanganan 
Segar Produk 
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Gambar 2. Skema Kegiatan Litbang Pascapanen Pertanian 
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INOVASI HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
PASCAPANEN PERTANIAN 

 
 

A. Sumber Dana DIPA BB Pascapanen 

1. Penelitian dan Pengembangan Teknologi Pascapanen (Penanganan dan 
Pengolahan) Komoditas Strategis dan Komoditas Unggulan Lainnya 

a. Teknologi Proses Pengupasan Gabah Sistem Auto-Pneumatic Husking 
Meningkatkan Rendemen dan Mutu Beras Serta Pemanfaatan Sekam untuk 
Produksi Asap Cair  

Penggilingan padi merupakan proses penghilangan sekam dan dedak untuk 
mendapatkan beras putih. Peningkatan daya saing beras juga dapat dilakukan 
dengan meningkatkan rendemen dan mutu beras giling.  Untuk meningkatkan 
mutu, rendemen, dan susut penggilingan perlu perbaikan teknologi penggilingan 
untuk menghasilkan beras premium. 

Proses penggilingan padi pada Penggilingan Padi Kecil (PPK) yang 
proporsinya secara nasional sekitar 94% dari total penggilingan padi di Indonesia, 
sebagian besar masih banyak menggunakan proses two pass (2 kali husking dan 
2 kali polishing) dengan bahan baku gabah kotor (tidak dilengkapi paddy cleaner).  
Proses two pass pada husking dapat menyebabkan retak sehingga persentase 
beras patah tinggi setelah dipolishing dua kali dan muaranya pada rendemen giling 
yang rendah. 

Penelitian ini berupaya untuk mengatasi kelemahan tersebut, dengan 
melakukan perbaikan sistem pengupasan gabah menggunakan sistem auto-
pneumatic husking menghasilkan rasio pengupasan yang tinggi tanpa 
mengakibatkan kerusakan (retak atau patah) beras Pecah Kulit (PK), sehingga 
dapat menghasilkan beras kepala yang tinggi (premium). 

BB Pascapanen telah menghasilkan 2 (dua) teknologi dari kegiatan ini, yaitu:           
1) Teknologi proses pengupasan (dehusking) menggunakan sistem auto-
pneumatic untuk menghasilkan rendemen tinggi, dan 2) Teknologi produksi asap 
cair menggunakan bahan bakar sekam. 

 
1) Teknologi Proses Pengupasan (dehusking) Menggunakan Sistem 

Pneumatic untuk Menghasilkan Rendemen Tinggi 

Tujuan penelitian ini ialah untuk menyediakan suatu proses pengupasan 
kulit (sekam) gabah (dehusking) dengan mengembangkan sistem pneumatic 
untuk menggantikan sistem pegas yang bersifat relatif lebih kaku (rigid) 
dibandingkan sistem pneumatic yang bersifat lebih elastis.  Disamping itu 
dikembangkan suatu mekanisme pengaturan kecepatan pengumpanan gabah 
(feeding rate) ke ruang pengupasan secara otomatis dengan menerapkan 
sistem sensor mekanis menggunakan limit switch.  Demikian pula dengan 
sistem transmisi daya menggunakan sistem pulley dan belt (V belt dan 
Hexagonal Belt) diluar sistem pengupasan (gambar 3.) untuk menggantikan 
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sistem transmisi gear box. Oleh karena itu proses pengupasan gabah kering 
giling (GKG) ini dinamakan auto-pneumatic husking system. 

 

 

 
Gambar 3. Prototipe Auto-Pneumatic Husking dan Hasil Fabrikasi Auto-Pneumatic 

Husking pada Konstruksi Husker 
 

Keluaran yang diharapkan dari penerapan invesi ini ialah memperoleh 
sistem pengupasan gabah kering giling (GKG) yang otomatis untuk 
mendapatkan  proses pengupasan GKG dengan rendemen dan kualitas beras 
giling yang relatif tinggi, mengurangi waktu dan biaya perawatan mesin pecah 
kulit, mengurangi intervensi operator dalam mengoperasikan mesin pengupas 
ini, serta meningkatkan pendapatan petani pemilik gabah maupun pemilik 
penggilingan padi. 

Auto-Pneumatic Husking System dalam penerapannya digabungkan 
proses selanjutnya untuk menjadi beras putih (sosoh), konfigurasi penggilingan 
padi dirangkaikan dengan line proses dengan rice to rice system. Sistem ini 
kemudian disebut dengan Auto-Pneumatic Rice Milling Unit (AP-RMU) yang 
merupakan mesin penggilingan padi yang didalamnya terdapat satu unit mesin 
pengupas gabah dengan system auto pneumatic husker.  Invensi mesin 
pengupas kulit gabah (husker) ini berhubungan dengan unit mesin pengupas 
kulit gabah yang mengaplikasikan teknologi penekan rubber roll  yang bergerak 
secara otomatis menggunakan satu set sistem pneumatic  untuk mengatur 
kestabilan tekanan agar diperoleh tekanan ideal yang konstan terhadap gabah 
yang dikupas sebesar 0,5-1,5 Kg/cm2. Disamping itu, invensi ini memiliki 
kemampuan untuk mengoptimasi feeding rate (kecepatan pengumpanan) 
gabah dengan mengatur secara otomatis sistem bukaan pengumpanan turun 
dari hopper sebelum masuk ke ruang pengupasan. Rancang bangun auto-

 

 

Sliding gate pneumatic 

Moving rubber roll pneumatic 
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pneumatic husking ini telah dilaksanakan sebelumnya yang dirangkaikan 
dengan proses separasi dan polishing untuk menghasilkan beras dengan 
rendemen dan beras kepala yang tinggi. 

Teknologi AP-RMU merupakan hasil rekayasa bersama antara Balai Besar 
Litbang Pascapanen Pertanian, Balitbangtan, Kementan dengan PT Cimoni 
Makmur Sejahtera (PT CMS) merupakan industri kecil lokal berlokasi di 
Sidoarjo, Jawa Timur yang dilandasi dengan naskah Perjanjian Kerjasama                                           
No. 2665/HK.230/H.10/10/2016, tanggal 16 Oktober 2016.  Auto-Pneumatic 
(AP) Husking System ini sedang dalam proses pendaftaran paten ke Ditjen 
HKI, Kemenkum HAM melalui BPATP, Balitbangtan. 

Hasil uji AP Husking menggunakan bahan gabah kering giling (GKG) 
dikupas (dehusking) menggunakan Auto-Pneumatic Husker model CHA-16 
dengan KA 14% SNI: 13-15%), gabah utuh 97,78%, gabah retak 0%, gabah 
hampa 1,52% (SNI: maks. 2%), serta kotoran: 0,7%; menghasilkan kapasitas 
rata-rata 982,44 kg/jam (input GKG), 734,45 kg/jam (output BPK) dengan 
rendemen (GKG-BPK) 74.76%. Analisis kualitas beras pecah kulit (BPK) 
menunjukkan bahwa: BPK kepala sebesar 89,21%, patah (2,75%), butir menir 
(0,31%), butir gabah (6,35%), dan kotoran (0,38%), dengan efisiensi kerja 
93,65% (lebih tinggi dari acuan SNI: >80%), serta tingkat kebisingan 95,3 dB 
(lebih tinggi dari acuan SNI: <90 dB). 

Secara keseluruhan konfigurasi Auto-Pneumatic Rice Milling Unit (AP-
RMU) menghasilkan rendemen (GKG-Beras) : 66,03% dengan persentase 
butir beras kepala 95,43% yang dapat dikategorikan sebagai beras premium 
sesuai persyaratan Permentan 31/2017 maupun Permendag 57/2017. 
Teknologi AP-RMU ini yang ditempatkan di Kawasan Bioindustri Padi di Desa 
Telukradang, Kecamatan Kundur Utara, Kabupaten Karimun yang merupakan 
Wilayah Perbatasan (gambar 4). 
 

 
Gambar 4. Gudang AP-RMU dibangun dan dibiayai dengan APBD-Perubahan 2017 

(kiri atas). Beras hasil giling dikemas dalam kemasan plastik vacuum 
berbentuk kotak 2 Kg (kiri bawah, dipegang Kadispatan Kabupaten 
Karimun). Teknologi AP-RMU yang berada di Kawasan Bioindustri Padi di 
Wilayah Perbatasan, Pulau Kundur, Karimun, Provinsi Kepulauan Riau. 
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Pembangunan kawasan Bioindustri Padi di Kundur, karena lokasi ini 
sangat strategis, berbatasan langsung dengan Singapura. Kundur sangat 
potensial untuk pengembangan komoditas pertanian, dalam memenuhi 
kebutuhan negara tetangga, terutama Singapura. Pulau Kundur juga 
menyimpan potensi komoditas hortikultura, seperti nenas, pisang, rambutan, 
dan durian. Area potensial ini perlu diperkuat daya saingnya dengan fasilitas 
modern yang akan menciptakan pusat pertumbuhan ekonomi baru, bermuara 
pada nilai tambah dan kesejahteraan petani di wilayah perbatasan, salah 
satunya dengan penyediaan teknologi AP-RMU ini. Pembangunan lumbung 
pangan ini, guna memenuhi kebutuhan beras di daerah perbatasan. 

 
2) Teknologi Produksi Asap Cair Menggunakan Bahan Bakar Sekam 

Tingginya produksi padi dan beras akan diikuti melimpahnya hasil samping 
penggilingan padi, diantaranya sekam yang dapat dimanfaatkan untuk 
menghasilkan produk bernilai ekonomi tinggi. BB Pascapanen telah 
menghasilkan teknologi sederhana untuk produksi asap cair menggunakan 
bahan bakar sekam. Produksi abu sekam dan asap cair dari pembakaran 
sekam padi dilakukan dalam satu sistem alat terpadu (Gambar 5). 

 

 
Gambar 5.  Proses Produksi Asap Cair Melalui Proses Pyrolisis dari Pembakaran 

Sekam Padi 
 

Pada produksi abu dan asap cair tersebut digunakan sekam padi sekitar 
440 Kg per prosesnya. Asap cair sudah mulai terbentuk sekitar 10-30 menit 
proses pembakaran berlangsung (suhu 350-370°C). Sekali proses tersebut 
dapat menghasilkan sekitar 100 liter asap cair (rendemen ±22%) dan 198 Kg 
abu sekam (rendemen ±45%) yang masih mengandung sejumlah arang 
sekam. Pembakaran sekam hingga menghasilkan abu sekam biasanya 
memerlukan waktu sekitar 1-2 hari. Abu sekam selanjutnya disiapkan untuk 
proses lebih lanjut menjadi pupuk cair Bio-Silika. Asap cair sekam tersebut 
memiliki banyak kegunaan, antara lain dapat digunakan sebagai bahan 
biopestisida, biopreservatif, dan penggumpal lateks. Teknologi yang dihasilkan 
dapat diterapkan dan dikembangkan di tingkat petani atau penggilingan padi 
untuk meningkatkan nilai tambah.  
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Gambar 6. Produk Asap Cair dalam Kemasan Jerigen (kiri) dan dalam Kemasan Botol 

(kanan) 
 

b. Produksi Nanobiosilika dan Bahan Biopestisida dari Limbah Sekam Padi 
untuk Meningkatkan Produktivitas Tanaman Padi  

Sejak tahun 2015 BB Pascapanen telah melakukan penelitian tentang 
nanobiosilika, serta menghasilkan produk nanobiosilika dari sekam padi. Produk 
ini mempunyai peluang untuk meningkatkan nilai ekonomi limbah sekam padi. 
Nanobiosilika merupakan produk material organik yang diekstrak dari sekam padi 
dengan kandungan utama berupa partikel silika (SiO2) berskala nanometer yang 
memiliki luas permukaan tinggi dan bersifat amorfus (nirbangun), sehingga dapat 
meningkatkan sifat fungsional silika untuk setiap bidang aplikasinya. 

Pada tahun 2015 dihasilkan teknik ekstraksi serbuk nanosilika dari sekam padi 
skala laboratorium dan uji coba aplikasinya sebagai bahan pengisi kemasan. 
Kemudian di tahun 2016 dihasilkan teknologi pembuatan nanobiosilika dari abu 
sekam padi skala laboratorium dan aplikasinya untuk hara tanaman padi, serta 
komponen teknologi pengeringan gabah bahan bakar sekam padi dan pembuatan 
asap cair dari sekam padi secara terpadu. 

Untuk tahun 2017, kegiatan ini menghasilkan 3 (tiga) teknologi, yaitu:                           
1) Teknologi produksi nanobiosilika dari abu sekam pada skala pilot, 2) Teknologi 
aplikasi nanobiosilika pada tanaman padi sawah skala lapang, dan 3) Teknologi 
formulasi asap cair dari sekam padi sebagai bahan biopestisida. 

  
1) Teknologi Produksi Nanobiosilika dari Abu Sekam Pada Skala Pilot 

Model teknologi produksi nanobiosilika dari abu sekam dengan kapasitas 
30 liter input per proses telah dihasilkan. Model teknologi produksi ini dapat 
menghasilkan tiga varian produk nanobiosilika yaitu dalam bentuk serbuk, cair 
dan gel (Gambar 7). Produk nanobiosilika serbuk dan gel dapat dihasilkan dari 
abu sekam dengan rendemen berturut-turut sekitar 51% (serbuk) dan 500% 
(gel), rentang ukuran partikel 25-50 nm, dan kemurnian SiO2 hingga 99%. 
Sedangkan produk nanobiosilika cair dapat dihasilkan dari abu sekam dengan 
rendemen sekitar 80%, ukuran partikel 100 - 200 nm, dan kandungan SiO2 
sekitar 7%. 
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Gambar 7. Produk Nanobiosilika dari Sekam Padi dengan Merk Dagang BioSINTA 

 
Produk Nanobiosilika yang dihasilkan (BioSINTA) memiliki Kandungan 

SiO2 ±7%, setelah dihitung, biaya bahan baku utama (abu sekam, pelarut 
teknis) sekitar Rp. 1.200/liter. Jika dijual di pasaran diasumsikan dapat dijual 
dengan harga Rp. 20.000/liter (termasuk biaya proses, kemasan, keuntungan, 
pajak, pemasaran/distribusi). Sedangkan produk sejenis di pasaran dengan 
kandungan silika 20% (tidak diketahui Si atau SiO2) dijual dengan harga         
Rp. 120.000/500mL atau Rp. 240.000/liter, dan produk lain dengan kandungan 
silika 12,98% dijual dengan harga Rp. 55.000/250mL atau Rp. 220.000/liter. 
Terlihat bahwa harga jual BioSINTA jauh lebih ekonomis. 

 
2) Teknologi Aplikasi Nanobiosilika pada Tanaman Padi Sawah Skala 

Lapang 

Nanobiosilika dari sekam padi dapat diaplikasikan pada tanaman padi 
sawah, khususnya pada lahan-lahan dengan kandungan silika rendah atau di 
daerah endemik penyakit blas. Secara keseluruhan, pemberian nanobiosilika 
serbuk (216 Kg SiO2/ha), gel (216 Kg SiO2/ha), dan cair (75 liter/ha) dapat 
meningkatkan produktivitas padi Ciherang berturut-turut 14,15%, 6,68%, dan 
20,19%. 

Pemberian nanobiosilika berkontribusi pada peningkatan jumlah anakan 
produktif, jumlah malai per rumpun dan berat gabah per rumpun. Selain itu, 
pemberian nanobiosilika dapat menekan serangan penyakit blas dari 8-20% 
menjadi kurang dari 1%. Nanobiosilika serbuk disarankan aplikasinya pada 
umur 7–14 HST, sedangkan nanobiosilika cair disarankan aplikasinya minimal 
dua kali yaitu pada masa vegetatif (sekitar 7-14 HST) dan menjelang masa 
generatif padi (40–50 HST). Nanobiosilika dari sekam padi memiliki banyak 
kegunaan di berbagai industri. Hasil penelitian sejauh ini merekomendasikan 
penggunaan nanobiosilika cair untuk aplikasi di bidang pertanian dan 
penggunaan nanobiosilika serbuk untuk aplikasi di industri non-pertanian 
seperti karet, kaca, cat, dan elektronik. 

(a) 

(a) (a) 
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Gambar 8. Aplikasi “BioSINTA”  di Lahan Sawah di Aceh (a) dan Lampung (b) 

 
3) Teknologi Formulasi Asap Cair dari Sekam Padi Sebagai Bahan 

Biopestisida 

Asap cair merupakan cairan yang sebagian besar terdiri atas air, sehingga 
terdapatnya senyawa-senyawa organik semi polar seperti fenol akan 
membentuk azeotrop dalam air yang berakibat pada ketidakmampuannya 
untuk dilakukan destilasi fraksinasi pada beberapa fraksi suhu. Pemanfaatan 
asap cair sangat luas, mencakup industri makanan sebagai pengawet, industri 
kesehatan, pupuk tanaman, bioinsektisida, pestisida, desinfektan dan 
herbisida. BB Pascapanen telah menghasilkan teknologi formulasi asap cair 
dari sekam padi sebagai bahan biopestisida skala komersial dan skala petani. 
Pemurnian asap cair berwarna hitam secara distilasi menghasilkan asap cair 
yang berwarna jernih (Gambar 9). Hasil destilasi asap cair hanya diperoleh 
pada satu kisaran suhu yaitu suhu titik didih air yakni 98-100°C. Hasil destilasi 
asap cair adalah cairan yang masih berbau asap tetapi tidak menyengat, lebih 
jernih dibandingkan asap asli dan hampir tidak berwarna.  Akan tetapi asap 
cair hasil destilasi mudah teroksidasi dengan cahaya, sehingga warna asap 
akan berubah menjadi kecoklatan. Formula terbaik untuk formula komersial, 
berdasarkan uji mortalitas adalah perlakuan asap cair kasar dengan sinergis 
minyak cengkeh dan konsentrasi asap cair 40%, sedangkan untuk skala petani 
yaitu asap cair (90%) + sabun colek 10%. Cara aplikasi dengan penyemprotan 
formula dengan konsentrasi 10% dan 25% (dalam air) pada pertanaman padi 
umur 15 hari. 
 

 
Gambar 9. Asap Cair Kasar (kiri) dan Setelah Destilasi (kanan) 

 

(b) (a) 

(a) 

(a) (a) 
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c. Teknologi Deteksi Cepat Cemaran Aflatoksin pada Jagung di Tingkat Petani 

Perbaikan penanganan pascapanen jagung di tingkat petani diperlukan untuk 
mengurangi kontaminan aflatoksin pada jagung. Upaya yang dilakukan 
Pemerintah tidak hanya terbatas pada peningkatan kuantitas namun juga perlu 
peningkatan kualitas. Salah satu parameter mutu jagung untuk pakan ternak yang 
menjadi standar penolakan dan penerimaan pabrik pakan adalah kandungan 
aflatoksin. Untuk menghindari terjadinya penolakan jagung oleh pabrik pakan perlu 
dikembangkan kit deteksi cemaran aflatoksin yang dapat digunakan di tingkat 
petani. 

BB Pascapanen siap meluncurkan kit untuk mendeteksi awal adanya cemaran 
aflatoksin pada jagung. Kit tersebut dirancang untuk memudahkan petani 
mengetahui mutu jagung berdasarkan intensitas cemaran aflatoksin. Informasi 
tersebut juga dapat dijadikan pedoman oleh petani dalam memperbaiki 
penanganan pascapanennya. Dengan demikian, kualitas jagung yang masih 
beragam dan belum memenuhi standar mutu yang dibutuhkan industri pakan 
dapat diperbaiki. 

Prototipe kit deteksi aflatoksin yang berbasis lampu ultra violet (panjang 
gelombang 365 nm) dapat digunakan petani untuk mengetahui mutu dan kualitas 
jagung yang dihasilkannya. Keunggulan kit ini adalah: (1) dapat digunakan untuk 
mengestimasi kadar aflatoksin dengan cepat; (2) mudah digunakan di lapangan 
dan dioperasionalkan oleh petani; dan (3) harga relatif murah dan terjangkau. 

 

 
Gambar 10. Desain dan Dimensi Kit Aflatoksin Generasi ke 5 

 

 
Gambar 11.   Contoh Jagung yang Berpendar pada Kit Deteksi Aflatoksin dan Estimasi 

Pendaran pada Grits Jagung   

     5 ppb                4 ppb                 3 ppb              2 ppb                1 ppb 
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d. Pengembangan Nanoteknologi untuk Meningkatkan Daya Simpan dan 
Mempertahankan Kualitas Benih Kedelai 

Mutu benih kedelai sangat tergantung pada kondisi lingkungan 
penyimpanannya. Kondisi yang lembab dengan intensitas panas yang cukup tinggi 
di daerah tropis menyebabkan mutu benih kedelai mudah mengalami penurunan 
selama penyimpanan. Pada kondisi tersebut, benih kedelai juga mudah terserang 
jamur yang dapat menurunkan mutunya. Saat ini daya simpan benih kedelai 
seperti yang tertera pada label sertifikasi hanya minimal 3 bulan.  

Teknologi coating (pelapisan) merupakan salah satu pilihan penanganan benih 
yang potensial untuk mempertahankan kualitas benih kedelai selama 
penyimpanan. Mutu benih yang terjaga selama penyimpanan pada kondisi ruang 
akan memperluas jangkauan distribusi benih. Selain itu, dengan adanya 
penyediaan benih bermutu yang berkesinambungan akan meningkatkan produksi 
kedelai nasional. 

BB Pascapanen telah menghasilkan teknologi nano-coating pada benih 
kedelai untuk meningkatkan daya simpan benih minimal 6 bulan dengan indeks 
vigor dan daya berkecambah yang lebih tinggi daripada perlakuan tanpa coating 
(berturut-turut 80,52-81,03% dan 74,50%). Keunggulan dari teknologi ini adalah: 
(1) Memberikan lapisan pada permukaan benih kedelai untuk melindungi benih 
dari pengaruh kelembaban lingkungan yang berlebihan; (2) Berbagai bahan aktif 
dapat ditambahkan ke dalam sistem coating untuk meningkatkan sifat fungsional, 
seperti antioksidan untuk melindungi lemak dari kerusakan oksidatif, antimikroba 
dan pestisida untuk melindungi benih dari serangan jamur dan hama, zat pengatur 
tumbuh untuk meningkatkan daya tumbuh, dan pupuk untuk memenuhi kebutuhan 
hara pada tahap awal penanaman; dan (3) Memperpanjang umur simpan benih 
kedelai mencapai 6 bulan penyimpanan pada kondisi ruang. 

 

 
Gambar 12. Benih Kedelai dalam Kemasan Plastik (A) Tanpa Coating; (B) Coating Bukan 

Nano; (C) Nano-Coating; dan (D) Kemasan Karung 
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e. Implementasi Teknologi Penanganan dan Pengolahan Bawang Merah Skala 
Komersial 

Bawang merah merupakan komoditas hortikultura yang sangat strategis di 
Indonesia. Beberapa tahun belakangan telah dilakukan perluasan sentra 
pertanaman bawang merah di beberapa Provinsi seperti Sulawesi Selatan, 
Kalimantan Selatan, dan Nusa Tenggara Barat. Perluasan sentra pertanaman 
akan diikuti dengan meningkatnya jumlah produksi bawang merah. Bawang merah 
merupakan komoditas yang cepat rusak dan akan mengalami susut bobot bila 
disimpan. Teknologi penanganan dan pengolahan bawang merah diperlukan 
untuk penyelamatan produksi, menjamin kestabilan harga, meningkatkan nilai 
tambah dan menjaga ketersediaan bawang merah, baik dalam bentuk segar 
maupun produk olahannya. 

Penelitian ini telah menghasilkan 3 (tiga) teknologi, yaitu: 1) Teknik granulasi 
TSS (True Shallot Seeds), 2) Teknik pembuatan minyak bawang serta 
pemanfaatan by productnya, dan 3) Teknologi pelayuan bawang merah. 

 
1) Teknik Granulasi TSS. 

Biji bawang merah TSS adalah biji botani bawang merah yang dihasilkan 
dari bunga bawang merah yang sudah tua (masa tanam sekitar empat bulan) 
dan diproses sebagai benih. Penggunaan biji bawang merah sebagai sumber 
benih merupakan salah satu solusi untuk mencukupi kebutuhan benih bawang 
merah bermutu. Selama ini, kekurangan benih bermutu selalu terjadi dari tahun 
ke tahun dengan kisaran 65-70%. Kekurangan benih dipenuhi dengan 
penggunaan umbi konsumsi atau menggunakan umbi impor. 

Selain kekurangan dari sisi kuantitas, penggunaan umbi sebagai benih 
secara terus menerus oleh petani dapat menurunkan kualitas benih akibat 
akumulasi patogen tular umbi termasuk virus yang akan berdampak pada 
menurunnya produktivitas tanaman. Hal ini dapat diatasi dengan penggunaan 
biji botani TSS yang merupakan salah satu alternatif dan dapat dikembangkan 
untuk perbaikan kualitas bibit bawang merah. Penggunaan TSS memiliki 
potensi produksi lebih tinggi (>20 ton/ha) dan lebih sehat karena tidak adanya 
akumulasi  patogen tular umbi seperti bakteri, jamur dan virus. 

Teknologi granulasi TSS dapat meningkatkan ukuran benih menjadi 3-6 
kali ukuran aslinya. Hal ini dapat mempermudah penanaman benih bawang 
merah. Penggunaan TSS juga dapat menghemat biaya produksi. Apabila 
kebutuhan umbi bawang merah untuk benih berkisar 1,2 ton/ha, dengan 
asumsi harga umbi Rp. 50.000,-/Kg maka dibutuhkan Rp. 60.000.000,-/ha. 
Sedangkan jika menggunakan TSS, hanya dibutuhkan 4-5 Kg/ha TSS, dengan 
asumsi harga TSS Rp. 2.000.000–Rp. 3.000.000,- sehingga dibutuhkan biaya 
sekitar Rp. 12.000.000,-/ha. Dari asumsi tersebut petani bawang merah dapat 
menghemat  biaya untuk produksi bawang merah sekitar Rp. 48.000.000,-. 
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Gambar 13. TSS Tergranulasi (coating TSS) 

 
2) Teknik Pembuatan Minyak Bawang Serta Pemanfaatan By-Productnya. 

Minyak bawang merah yang dihasilkan BB Pascapanen memiliki aroma 
dan rasa bawang merah segar asli. Keunggulan produk ini adalah praktis, 
dibuat dari bawang merah segar tanpa bahan tambahan pangan, 
memperpanjang umur simpan, dan sesuai dengan gaya hidup masyarakat 
masa kini. By product dari pengolahan minyak bawang dapat dimanfaatkan 
menjadi pasta dan bawang merah goreng. 

Nilai ekonomi produk minyak bawang merah dihitung dengan asumsi harga 
bahan baku sama, yaitu Rp. 15.000,-/Kg, setara dengan asumsi harga minyak 
goreng. Biaya bahan baku dan penunjang untuk produksi 1 Kg minyak bawang 
merah (dengan kemasan) adalah Rp. 62.200,-. Ampas bawang merah dapat 
diolah lanjut menjadi bawang goreng dengan biaya produksi (termasuk 
kemasan) Rp. 67.500,-/Kg bawang goreng. Biaya kemasan minyak bawang 
diasumsikan Rp. 40.000,-/Kg minyak bawang dan Rp. 5.000,-/Kg bawang 
goreng. Kemasan minyak bawang merah yang disarankan adalah botol kaca 
bertutup rapat dan berleher sempit, dengan ukuran 150 mL untuk konsumsi 
rumah tangga dan 5 liter untuk konsumsi UKM dan industri. Dengan demikian, 
jika asumsi profit 30% maka harga minyak bawang adalah Rp. 81.000,-/Kg 
minyak bawang dan Rp. 88.000,-/Kg. Harga minyak bawang ini jauh lebih 
murah dibandingkan produk komersial (impor) yaitu Rp. 387.000,-/Kg minyak 
bawang. 

 

 
Gambar 14. Minyak Bawang dan By-Product yang dihasilkan 
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3) Teknologi Pelayuan Bawang Merah 

Proses pelayuan  adalah proses penanganan pascapanen pertama yang 
dilakukan setelah bawang merah dipanen. Panen dilakukan pada umur 50-65 
hari untuk varietas Bima. Proses pelayuan ditujukan untuk mengurangi kadar 
air di sekitar daun dan leher umbi. Pada saat pelayuan ini, akan terbentuk 
lapisan epidermis yang menutupi bagian luka dari kulit umbi akibat goresan 
pada saat pemanenan. 

BB Pascapanen telah menghasilkan teknologi pelayuan bawang merah 
menggunakan instore dryer (ID), yaitu bangunan yang berfungsi sebagai 
tempat untuk mengeringkan sekaligus menyimpan bawang merah. Kelebihan 
dari ID dibandingkan dengan gudang penyimpanan pada umumnya adalah 
bagian atap bangunan terbuat dari fiber yang dilengkapi dengan ballwindow. 
Dengan menggunakan atap fiber akan terjadi efek rumah kaca dimana 
gelombang panjang dari sinar matahari dirubah menjadi gelombang pendek 
setelah melewati fiber sehingga suhu dalam ID lebih tinggi dibandingkan 
dengan suhu di luar. Ballwindow berfungsi untuk memberikan sirkulasi udara 
dalam bangunan sehingga tidak terjadi akumulasi panas. 

Pelayuan bawang merah pada suhu 31-45°C dan kelembaban 29-58% 
dapat mempersingkat proses pelayuan bawang merah dari 7-9 hari menjadi   
3-4 hari. Kadar air bawang hasil pelayuan di dalam ID sekitar 81,35% dengan 
warna yang lebih cerah dibanding bawang yang dilayukan secara 
konvensional. 

 

 
Gambar 15. Teknologi Pelayuan Bawang Merah di dalam ID 
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f. Teknologi Penanganan Cabai Segar Melalui Penyimpanan Controlled 
Atmosphere untuk Mempertahankan Kesegarannya 

Cabai termasuk komoditas sayuran yang tergolong mudah rusak. Setelah 
dipanen, cabai masih terus mengalami proses respirasi, sehingga untuk 
meningkatkan shelf life-nya proses respirasi tersebut harus dihambat. Metode 
penyimpanan dingin adalah salah satu cara untuk mengurangi aktivitas respirasi 
tersebut. Penggunaan suhu rendah dan kelembaban relatif tinggi, dapat 
menghambat semua reaksi biokimia sampai batas waktu tertentu. Masalah 
pascapanen cabai juga menjadi kendala dalam mempertahankan kualitas dari 
serangan penyakit pascapanen. 

Penerapan teknologi penyimpanan pada mata rantai tata-niaga cabai 
merupakan salah satu alternatif untuk mengendalikan aktivitas fisiologis cabai agar 
tetap berjalan normal sebagaimana mestinya melalui minimalisasi degradasi 
biokimiawi, enzimatik, dan mikroba. Penyimpanan dengan atmosfer terkendali 
(Controlled Atmosphere Storage atau CAS) mempunyai prospek untuk 
dikembangkan guna memperpanjang umur simpan cabai segar. 

Penyimpanan dengan atmosfer terkendali (CAS) mempunyai prospek untuk 
dikembangkan guna memperpanjang umur simpan cabai segar. Prinsip CAS yaitu 
mengendalikan konsentrasi oksigen (O2), karbondioksida (CO2), serta pada 
kelembaban (RH) dalam ruangan penyimpanan.  Penyimpanan dengan atmosfer 
terkendali ditujukan untuk mencegah transpirasi, sehingga cabai masih terlihat 
segar dan tidak keriput saat keluar dari ruang penyimpanan. Prosedur yang 
dilakukan meliputi menurunkan konsentrasi oksigen (O2) dengan cara 
mengalirkan/menambahkan gas nitrogen (N2) dan menambahkan konsentrasi 
karbondioksida (CO2) yang sekaligus untuk meningkatkan konsentrasinya dalam 
ruangan penyimpanan sampai batas yang diinginkan. 

 

  
Gambar 16.  Showcase untuk Aplikasi Penyimpanan Cabai Segar pada Atmosfir 

Terkendali 
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Teknologi CAS pada konsentrasi oksigen 7% mampu mempertahankan 
kesegaran cabai hingga 22 hari dengan karakteristik : kadar air 73,41% untuk 
cabai keriting dan 81,24% untuk cabai rawit, susut bobot 18,8% dan 25,2% 
masing-masing cabai keriting dan cabai rawit, dengan tekstur yang mudah patah 
dan warna cabai masih merah segar/cerah. 

Teknologi CAS pada konsentrasi oksigen 7%, karbondioksida 2,5% suhu 10°C 
dan kelembaban 90-95% mampu mempertahankan kesegaran cabai rawit hingga 
5 minggu dengan karakteristik kadar air 82-84%, kadar abu 0,80-0,95%, vitamin C 
237,4-267,16 mg/100 g, dengan tekstur mudah patah dan warna orange 
kekuningan. Pada kondisi yang sama mampu mempertahankan kesegaran cabai 
keriting hingga 8 minggu dengan susut bobot 8,54%, tekstur mudah patah dan 
warna merah. 

 

  
Gambar 17.  Kondisi Cabai Keriting dan Cabai Rawit Setelah 22 Hari Penyimpanan 

Menggunakan CAS 
 

g. Pengembangan Teknologi Proses untuk Akselerasi Diversifikasi  Pangan 

Diversifikasi pangan merupakan salah satu upaya dalam mencapai ketahanan 
pangan nasional, sehingga tidak saja dimaksudkan untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat dan membudayakan pola konsumsi pangan yang beragam, bergizi 
seimbang, dan aman serta sesuai dengan potensi dan kearifan lokal, tetapi juga 
untuk memenuhi kebutuhan dan ketersediaan pangan masyarakat. Pentingnya 
program diversifikasi pangan disebabkan oleh pola konsumsi masyarakat yang 
belum beragam, bergizi dan berimbang serta didominasi oleh beras. 

Penelitian ini menghasilkan 4 (empat) teknologi, yaitu: 1) Teknologi modifikasi 
proses pengolahan sorgum menjadi berasan sorgum untuk peningkatan kualitas 
produk pangan lokal, 2) Teknologi modifikasi proses pengolahan sorgum menjadi 
mie sorgum sebagai alternatif pangan pokok lokal, 3) Paket teknologi proses 
pengolahan hanjeli sebagai pangan lokal strategis penghasil produk pangan 
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sesuai preferensi konsumen, dan 4) Paket teknologi modifikasi proses pengolahan 
ubi kayu untuk peningkatan kualitas produk pangan lokal. 

 
1) Teknologi Modifikasi Proses Pengolahan Sorgum Menjadi Berasan 

Sorgum untuk Peningkatan Kualitas Produk Pangan Lokal 

Sorgum merupakan tanaman pangan lahan kering yang potensial 
dikembangkan di Indonesia. Biji sorgum memiliki kualitas gizi sebanding 
dengan jagung dan beras, bahkan kandungan proteinnya lebih tinggi. Oleh 
karena itu, pengembangan berbagai produk olahan sorgum perlu dilakukan 
sebagai upaya keberhasilan diversifikasi pangan. 

Telah dilakukan pengembangan teknologi pengolahan berasan sorgum di 
Flores Timur, Nusa Tenggara Timur untuk peningkatan kualitas produk pangan 
lokal. Selain itu, juga dikembangkan beberapa produk olahan sorgum lainnya, 
seperti tepung sorgum, snack bar sorgum, brownies sorgum, kerupuk sorgum, 
dan minuman mocca sorgum. Kegiatan ini dilakukan di Larantuka, NTT, terkait 
dengan sinkronisasi terhadap kegiatan droping alat mekanisasi pertanian 
untuk budidaya sorgum oleh Balai Besar Mektan dalam rangka program 
pertanaman 1000 ha sorgum di Larantuka, yaitu salah satu daerah kering dan 
tandus yang sebelumnya dilaporkan memiliki tingkat kesejahteraan 
masyarakat yang rendah. Program ini telah menghasilkan sorgum Larantuka 
yang cukup tinggi dan ketersediaan sorgum melimpah sehingga teknologi 
pengolahan sorgum yang dimiliki BB Pascapanen sangat diperlukan di lokasi 
tersebut.  

Varietas sorgum yang digunakan pada penelitian ini diantaranya varietas 
sorgum putih/numbu, sorgum merah/kawali. Masing-masing varietas memiliki 
karakteristik fisikokimia yang berbeda. Sorgum merah umumnya memiliki 
kadar tanin lebih tinggi dibandingkan sorgum putih. Tanin yang terdapat pada 
biji sorgum mempunyai efek antioksidan, namun disisi lain tanin merupakan 
zat anti gizi. Proses penyosohan merupakan upaya untuk menurunkan 
kandungan tanin pada biji sorgum. 

 

 
Gambar 18. Sorgum Sebelum disosoh dan Setelah 7 Kali Penyosohan 
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Proses penepungan biji sorgum dapat dilakukan secara kering dan basah. 
Proses penepungan secara basah menghasilkan rendemen yang lebih tinggi 
namun waktu penepungan lebih lama. Pada penelitian ini, proses penepungan 
biji sorgum dilakukan secara kering karena prosesnya yang lebih mudah dan 
lebih cepat. 

Produk olahan sorgum yang juga dikembangkan pada penelitian ini adalah 
snack bar, makanan selingan yang biasanya digunakan sebagai pengganti 
sarapan. Snack bar sorgum diformulasi dengan berbagai jenis protein nabati 
dan serat sehingga memiliki nilai gizi yang tinggi. Protein nabati yang 
ditambahkan adalah jenis kacang-kacangan diantaranya kacang hijau dan 
kacang tanah sedangkan jenis serat yang ditambahkan adalah buah-buahan 
kering. Produk lainnya adalah nasi sorgum instan, yaitu produk yang siap untuk 
dikonsumsi atau dimodifikasi modifikasi pemasakannya menjadi nasi sorgum 
secara cepat, yaitu dengan cara merehidrasi kembali nasi kering dengan air 
mendidih selama beberapa waktu untuk menjadi nasi yang siap untuk 
dikonsumsi. Prinsip pembuatan nasi sorgum instan adalah gelatinisasi pati 
sorgum yang kemudian dikeringkan, sehingga memiliki porositas yang baik 
untuk menyerap air kembali pada saat rehidrasi.  

Pengolahan nasi instan dilakukan untuk memperbaiki teknologi yang sudah 
ada.  Pembuatan nasi instan dilakukan dengan memanfaatkan mikroba untuk 
memecah amilosa, sehingga nasi yang dihasilkan memiliki karakteristik yang 
lebih baik, terutama dapat matang sempurna dan tidak keras.  Pembuatan nasi 
instan sorgum meliputi tahapan perendaman, pemasakan, pembekuan, dan 
pengeringan. Secara keseluruhan, seluruh perlakuan memberikan hasil yang 
baik, yaitu nasi sorgum mudah matang dan tidak ada butiran keras.  
 

 
Gambar 19. Nasi Instan Sorgum 
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2) Teknologi Modifikasi Proses Pengolahan Sorgum Menjadi Mie Sorgum 
Sebagai Alternatif Pangan Pokok Lokal 

Komoditas sorgum telah memiliki kejayaan di Kabupaten Demak dan 
sekitarnya,  sejak tanaman ini diintroduksi dan menjadi benchmark serta 
andalan sebagai sumber pangan pokok yang dikonsumsi sehari-hari oleh 
masyarakatnya. Varietas yang dikembangkan adalah UPCA-S1. Model 
pengembangan diversifikasi pangan pokok di Desa Raji (Kec. Demak, Kab. 
Demak) diimplementasikan dengan pendekatan hulu hilir. Sorgum sebagai 
pangan lokal telah diintroduksi dari aspek budidaya hingga pengolahan produk 
dari bahan setengah jadi (berasan, tepung) dan olahannya (mie, makaroni, 
dodol, bakso). 

Sebagai realisasi adanya respon positif masyarakat Raji (Pemdes, KWT, 
Klotan, BPD) untuk kembali dapat mengkonsumsi sorgum dalam bentuk yang 
‘relatif’ lebih modern/maju (olahan berupa pasta dan bentuk snack lainnya), 
maka alat penyosoh sorgum pun segera didatangkan dan ditempatkan di Desa 
Raji, dilanjutkan dengan uji coba kinerjanya. Pada uji kinerja juga dilakukan 
kegiatan superimpose daya simpan berasan sorgum yang dikemas dengan 
berbagai jenis kemasan pada lama simpan tertentu.  

 

 
Gambar 20. Bangunan Unit Penyosohan Sorgum Desa Raji Berisi Alat Penyosoh 

Sorgum 
 

 
Gambar 21. Uji Kinerja Alat Penyosoh Sorgum 
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Berdasarkan hasil uji kinerja, penyosohan biji sorgum dilakukan 2, 3 dan 4 
kali dengan 650 Kg biji sorgum untuk setiap penyosohan. Pada penyosohan 
dua kali menghasilkan rendemen sebesar 52,77% dalam waktu 1 jam 58 menit 
dan penyosohan tiga kali sebesar 50,55% selama 2 jam 6 menit. Untuk 
penyosohan empat kali menghasilkan lebih banyak berasan sorgum yang 
pecah (hancur) sehingga tidak dilanjutkan proses penyosohannya. Bahan 
bakar berupa solar yang dihabiskan per liter dapat menyosoh biji sorgum 
sebanyak 58 Kg. Dengan harga biji sorgum kering Rp. 3000-an dengan 
rendemen dua kali sosoh rata-rata 52%-an ditambah konsumsi solar dan upah 
tenaga kerja maka harga berasan sorgum diperkirakan berkisar antara                       
Rp. 7.000 - 7.500an/Kg. 

 

 
Gambar 22. Uji Coba Alat Penepung Berasan Sorgum dan Hasil Penepungan Sistem 

Kering (kiri dengan mesh 60 dan kanan dengan mesh 80) 
 

Berdasarkan uji kinerja alat penepung, diperoleh data sebagai berikut. 
Dengan sistem penepungan kering (berasan sorgum kering langsung digiling), 
dalam waktu 22 menit dari 15 Kg berasan sorgum menghasilkan tepung 
dengan mesh 60. Untuk mesh 80, penepungan berlangsung selama 28 menit. 
Hasil pengayakan dengan mesh 100, hasil tepung yang diperoleh sekitar 50%. 
Oleh karena itu, disarankan penepungan dilakukan dengan sistem basah agar 
diperoleh rendemen lebih banyak dan butiran partikel tepung yang lebih halus. 
Sistem penepungan basah adalah berasan sorgum sebelum digiling direndam 
lebih dahulu selama 12 jam, kemudian dikeringkan sampai kadar air berkisar 
15-16% lalu digiling. Tepung hasil penggilingan selanjutnya dijemur hingga 
kadar air mencapai 12%.  
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Tepung sorgum dapat digunakan untuk membuat mie dengan persentase 
hingga 90% dan penambahan tapioka hingga 10%. Produk mie sorgum yang 
dihasilkan tidak mudah patah serta memiliki elastisitas dan kekenyalan yang 
baik. Formula yang digunakan adalah 10% tapioka dengan penggunaan air 
sebanyak 44% (40 gram atau 40 mL) dan proses pregelatinisasi selama           
10 menit. Proses pencetakan menggunakan alat cetak otomatis (tenaga listrik) 
dan pengeringan menggunakan oven suhu 60°C.  

 

 
Gambar 23. Mie Sorgum: Mie Mentah (kiri), Mie Setelah dimasak (kanan) 

 
3) Paket Teknologi Proses Pengolahan Hanjeli Sebagai Pangan Lokal 

Strategis Penghasil Produk Pangan Sesuai Preferensi Konsumen. 

Model pengembangan diversifikasi pangan produk hanjeli dengan 
pendekatan hulu hilir telah diimplementasikan di Desa Sukajadi, Kecamatan 
Wado, Kabupaten Sumedang. Hanjeli sebagai pangan lokal telah diintroduksi 
dari aspek budidaya hingga pengolahan produk pangan pokok diantaranya 
berasan hanjeli, tepung hanjeli, dan mie hanjeli.  Selain pangan pokok, 
Kelompok Wanita Tani (KWT) Pantastik yang menjadi salah satu penggerak 
diversifikasi pangan di Desa Sukajadi  telah mengolah hanjeli menjadi berbagai 
produk olahan pangan dan telah mempromosikannya melalui berbagai 
pameran pangan maupun lomba olahan pangan. Gerakan kelompok tani untuk 
menanam hanjeli juga menjadi faktor pendukung pencapaian diversifikasi 
pangan dari aspek ketersediaan. Hal ini dapat dilihat dengan adanya perluasan 
tanam hanjeli hingga mencapai 6 Ha.  

Dukungan stakeholder dalam pengembangan diversifikasi pangan di 
Kabupaten Sumedang dapat dilihat dengan adanya rakor ketahanan pangan, 
kegiatan dibidang penyediaan pangan, cadangan pangan dan 
penganekaragaman pangan.  Badan Litbang Pertanian melalui Balai Besar 
Pascapanen  dan Balai Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPTP) Jabar 
berperan dalam pengembangan diversifikasi pangan di wilayah tersebut 
dengan memberikan berbagai pelatihan baik dari aspek budidaya hanjeli 
maupun pengolahan hanjeli. Untuk memasyarakatkan model pengembangan 
diversifikasi pangan telah dilakukan upaya penyebarluasan informasi antara 
lain diadakan kegiatan Gelar Teknologi Desa dan uji preferensi produk hanjeli 
yang dikembangkan. Selain iitu, promosi dan komersialisasi pemanfaatan 
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pangan lokal berbasis hanjeli sebagai sumber gizi telah dilakukan secara aktif 
oleh KWT Pantastik pada berbagai event nasional.  

Gelar Teknologi di Desa Sukajadi mengambil tema “Inisiasi Model 
Kawasan Diversifikasi Pangan Pokok Berbasis Sumber Daya Lokal 100% Non 
Beras“. Acara Geltek ini telah dihadiri oleh Ketua Komisi IV DPR RI, Kepala 
Badan Litbang Pertanian, Kepala Dinas  Ketahanan Pangan dan Peternakan 
Provinsi Jawa Barat, Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Sumedang, Kepala                                   
BB Pascapanen Pertanian, Dekan Faperta UNPAD, Kepala BPTP Jawa Barat, 
Prof. Dr. Tati Nurmala (ahli budidaya hanjeli), Dandim Sumedang, Pemda 
tingkat Kecamatan Wado dan Desa Sukajadi, para penyuluh pertanian. Dalam 
rangka promosi dan komersialisasi, acara ini dihadiri oleh masyarakat Desa 
Sukajadi dan sekitarnya yang datang dengan antusias dan memiliki minat 
untuk ikut dalam program diversifikasi pangan berbasis hanjeli. Acara gelar 
teknologi tersebut dimulai dengan peninjauan kebun hanjeli dan panen 
perdana hanjeli, peninjauan pameran aneka produk olahan berbahan baku 
hanjeli, uji preferensi masyarakat terhadap nasi hanjeli yang dibandingkan 
terhadap nasi singkong, nasi jagung dan mie hanjeli.  
 

 
Gambar 24. Acara Gelar Teknologi Hanjeli di Desa Sukajadi, Kecamatan Wado; Panen 

Perdana Hanjeli (Kiri) dan Peninjauan Pameran Produk Pangan Lokal 
(Kanan) 

 

 
Gambar 25. Uji Preferensi Mie Hanjeli Oleh Masyarakat Desa Sukajadi, Sumedang 

 
 

4) Paket Teknologi Modifikasi Proses Pengolahan Ubi Kayu untuk 
Peningkatan Kualitas Produk Pangan Lokal. 

BB Pascapanen bekerja sama dengan Dinas Pangan dan Pertanian Kota 
Cimahi untuk mengembangkan diversifikasi pangan ubi kayu. Pengembangan 
unit pengolahan rasi dan mie dilakukan di lokasi Dewi Tapa (Desa Wisata 
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Tanaman Pangan), Desa Cirendeu, Kecamatan Cimahi Selatan, Kota Cimahi, 
sekaligus untuk pengembangan konsep diversifikasi pangan. 

BB Pascapanen telah melaksanakan analisa SWOT mengenai peluang 
perbaikan teknologi pengolahan rasi. Hasilnya, strategi yang dapat dilakukan 
diantaranya yaitu: (1) Mengoptimalkan peran lembaga adat untuk 
meningkatkan kemampuan warganya di bidang penanganan dan pengolahan 
rasi melalui sinergi dengan Dinas Pertanian, BB Pascapanen, dan instansi 
terkait lainnya; (2) Mengoptimalkan peran lembaga penanganan dan 
pengolahan (UKM) melalui bimbingan dan berorientasi pada penerapan GMP; 
(3) Mengoptimalkan peran lembaga pemasaran yang ada dengan memperluas 
jangkauannya; (4) Meningkatkan kemampuan wirausaha masyarakat 
Cireundeu melalui proses difusi teknologi dan peningkatan sistem manajemen. 
Inisiasi perbaikan teknologi dari BB Pascapanen di kawasan pengembangan 
diversifikasi pangan di Kota Cimahi dilakukan dengan Bimbingan Teknis 
Pengolahan Rasi (Rasi, Rasi Goreng, Rasi Uduk) dengan teknologi ekstrusi. 
Kelebihan teknologi ini diperoleh hasil butiran rasi yang lebih kokoh, seragam, 
praktis, dan awet. 

Formulasi bahan baku yang dipergunakan dapat disesuaikan dengan nilai 
fungsional, seperti penambahan kacang-kacangan dalam formulasi untuk 
meningkatkan kadar protein rasi yang dihasilkan.Teknologi ekstrusi yang 
dikembangkan BB Pascapanen di Kota Cimahi memilki kelebihan, yaitu bisa 
menghasilkan produk selain rasi yaitu mie, makaroni, dan pasta keong yang 
semuanya bisa diolah dengan menggunakan bahan baku tepung ubi kayu. 
Kelebihan mie dan pasta tersebut bisa dihasilkan tanpa menggunakan terigu 
sama sekali atau bebas gluten. Hal ini tentunya menurunkan potensi impor 
terigu, di samping menurunkan tingkat ketergantungan akan produk beras dari 
padi. 

 

 
Gambar 26.  Rasi Kontrol, Rasi Goreng, Rasi Uduk dan Hasil Pemasakan 

 

 
Gambar 27. Mie Ubi Kayu Tanpa Bumbu, Kemasan dengan Tambahan Bumbu dan 

Hasil Pemasakan 
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2. Rekomendasi Kebijakan Pengembangan Pascapanen Pertanian 

a. Rekomendasi Kebijakan Peningkatan Mutu dan Keamanan Pangan Beras 
berpemutih. 

Bagi kalangan konsumen menengah ke atas derajat putih merupakan tolak 
ukur kualitas utama beras, bahkan segmen konsumen ini juga menghendaki beras 
utuh dan wangi. Berangkat dari pemenuhan prefensi tersebut maka unit 
penggilingan padi berupaya untuk mengolah beras yang ada menjadi beras yang 
memenuhi keinginan konsumen. Proses pengolahan tersebut dilakukan tidak 
hanya dilakukan pendekatan fisik tetapi juga seringkali dilakukan dengan 
pendekatan kimia, misalnya dengan menambahkan zat pemutih (bleaching agent), 
zat pewangi sintetik atau bahkan pengawet. 

Rekomendasi yang diberikan adalah: 1) Pengawasan terhadap PPK 
(Penggilingan Padi Kecil); 2) Pembinaan terhadap PPK supaya tidak 
menggunakan bahan-bahan kimia berbahaya seperti klor, peroksida dan lainnya 
dalam penggilingan padi;  3) Edukasi terhadap konsumen terkait beras 
berpemutih; 4) BB Pascapanen hendaknya mulai meneliti pemutih alami untuk 
beras yang tidak berbahaya untuk kesehatan; dan 5) BKP (Badan Ketahanan 
Pangan) hendaknya berfungsi sebagai pengawas pangan. 
 

b. Rekomendasi Kebijakan Peningkatan Mutu dan Keamanan Pangan Bawang 
dan Cabai Kering Impor. 

Analisis kemanan pangan telah dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
aflatoxin dalam produk bawang merah dan cabai kering impor. Sesuai dengan 
hasil analisa laboratorium, bawang merah dan cabai kering impor masih aman 
untuk dikonsumsi. 

Rekomendasi yang diberikan adalah agar ada pengawasan dari pemerintah 
terhadap bahan pangan impor baik segar maupun olahan, baik mutu maupun 
keamanan pangannya. 

 
c. Rekomendasi Kebijakan Penentuan HET Beras. 

Di pasaran saat ini di sinyalir ada puluhan merek beras yang mengklaim 
sebagai Beras Premium, baik dinyatakan pada label maupun secara tersirat. 
Harga Eceran Tertinggi (HET) Beras Premium harus dikalkulasi secara cermat 
sehingga sebanding dengan tambahan biaya yang harus dikeluarkan. Dengan 
demikian, produksi beras premium didasari oleh segmen pasar yang dimiliki atau 
segmen pasar yang akan disasar oleh produsen beras, bukan dipicu karena 
perbedaan keuntungan yang besar bila memproduksi beras premium.  

Rekomendasi dan kebijakan  yang perlu dilakukan adalah: 1) Pemerintah 
berhak "tertibkan" harga beras, dan 2) Regulasi dan edukasi terhadap konsumen 
sangat diperlukan. 
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B. Kegiatan Kemitraan dan Kerjasama Penelitian dan Pengembangan Pascapanen  

a. Kerjasama dengan Kementerian Riset dan Teknologi Melalui Program 
Penguatan Kelembagaan Pusat Unggulan Iptek dengan nomor kontrak: 
06/PPK/Swa/K/LEMLITBANG-PUI/II/2017 dengan penanggungjawab Dr. Risfaheri. 
Apresiasi untuk lembaga PUI sudah dilakukan pada tanggal 13 Desember 2017, 
dimana PUI Pascapanen Pertanian memperoleh nilai 980,74, yang artinya                           
BB Pascapanen masih bisa mempertahankan gelar PUI selama 2 tahun dan masih 
dalam pembinaan untuk tahun 2018. Nilai tersebut mencakup: (a) Absorptive Capacity 
180.74/200, (b) Research and Development 300/300, dan (c) Disseminating Capacity 
500/500. 

Nilai Kapasitas kelembagaan yang rendah adalah undangan menjadi pembicara 
dalam Konferensi Internasional serta Perolehan Akreditasi, Standardisasi, dan 
Sertifikasi Lembaga. 
 

b. Kerjasama dengan Badan Litbang Pertanian Melalui Program Kerjasama 
Penelitian, Pengkajian, dan Pengembangan Pertanian Strategis (KP4S). Tahun 
2017 ada 4 (empat) kegiatan penelitian melalui pembiayaan KP4S skema kompetitif 
terbuka di BB Pascapanen dan empat (4) kegiatan penelitian lainnya melalui skema 
Adhoch. 

1. Formula Dan Aplikasi Nanohidrogel Diperkaya Pupuk Makro Pada Bawang Merah 
Dan Cabe Merah, Surat Perjanjian Pelaksanaan Kegiatan Nomor : 
76.35/PL.040/H.1/04/2017.K. tanggal 20 April 2017-15 Desember 2017 dengan 
penanggung jawab Dr. Christina Winarti. Kerjasama penelitian menghasilkan :                      
1) Produk   nanohidrogel   berbasis   pati   dan limbah   selulosa  sebagai   bahan   
pembawa pupuk berbahan baku selulosa tongkol jagung untuk hasil yang lebih 
baik; 2) Formula   nanohidrogel   berbasis   pati   dan selulosa diperkaya dengan 
pupuk makro melalui penambahan pupuk NPK masih memerlukan optimasi untuk 
meningkatkan daya serap air nanohidrogel; 3) Informasi   kinerja  formula   
nanohidrogel berbasis pati dan  selulosa  diperkaya  pupuk makro  untuk tanaman 
bawang dan  cabe dirumah kaca.  Perlakuan  uji   coba   pada tanaman   bawang   
dan   cabe   perlakuan   nanoselulosa   dengan   penambahan   pupuk NPK 5% 
menunjukkan pertumbuhan tanaman yang lebih baik. 

2. Teknologi Produksi Nano Hidrokoloid Dengan Metode Bottom Up Untuk 
Memperbaiki Karakteristik Tepung Lokal Gluten Free, Surat Perjanjian 
Pelaksanaan Kegiatan Nomor : 76.37/PL.040/H.1/04/2017.K tanggal 20 April-15 
Desember 2017 dengan penanggungjawab Dr. Henny Herawati. Kerjasama 
penelitian menghasilkan : (1) Isolat starter yang dapat menghasilkan nano 
hidrokoloid; (2) Produk optimal nano hidrokoloid; (3) Karakteristik nano hidrokoloid; 
(4) Tepung lokal ubi kayu gluten free sebagai pensubstitusi terigu; (5) Agroindustri 
isolat kultur penghasil nano hidrokoloid; agroindustri penghasil Bahan Tambahan 
Makanan nano; agroindustri tepung lokal ubikayu gluten free. Nano hidrokoloid 
dapat dihasilkan dengan menggunakan Bacilus meganterium; Acetobacter 
xylinum dan bakteri Xanthomonas campestris. Uji coba fermentasi sudah 
dilakukan pada tepung dan sawut ubi kayu. Penggunaan tepung fermentasi 
Xanthomonas campestris 100% sudah dapat diterima selayaknya cake dari tepung 
terigu, berdasarkan hasil uji preferensi konsumen. 
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3. Pengembangan Teknologi Minyak Dedak Padi Dengan Ekstrasi Non Pelarut, Surat 
Perjanjian Pelaksanaan Kegiatan Nomor : 76.36/PL.040/H.1/04/2017.K tanggal 20 
April-15 Desember 2017 dengan penanggungjawab Mulyana Hadipernata, PhD. 
Tujuan dari penelitian adalah mendapatkan teknologi produksi minyak dedak padi 
dengan  ekstraksi  non-pelarut  dan  menghasilkan  prototipe  alat  ekstraksi  non 
pelarut  yang dapat  menghasilkan  rendemen  minyak  dedak  yang  optimal.  Hasil 
penelitian  menunjukkan  bahwa  teknologi  minyak  dedak  padi  dengan  metode 
ekstraksi non-pelarut dapat menghasilkan rendemen minyak 4,4% dengan nilai 
FFA  kurang  dari  5  dan  merupakan  hasil  yang  optimal.  Minyak  dedak  kasar  
ini dapat  dimurnikan  menjadi  minyak  murni  dengan  rendemen  40  sampai  55% 
dengan  nilai  FFA  kurang  dari  1.  Teknologi  ini  dihasilkan  dengan 
mengkombinasikan pretreatment dedak dengan metode oven dan prototipe alat 
ekstraksi  non-pelarut  yang  rancangan  mesinnya  berupa  mesin screw  press 
dengan penambahan heater Kerjasama penelitian menghasilkan teknologi 
produksi minyak dedak padi dengan  ekstraksi  non pelarut  dan  menghasilkan  
prototipe  alat  ekstraksi  non pelarut  yang dapat  menghasilkan  rendemen  minyak  
dedak  yang  optimal.  Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa  teknologi  minyak  
dedak  padi  dengan  metode ekstraksi non-pelarut dapat menghasilkan rendemen 
minyak dengan  hasil  yang  optimal.  Minyak  dedak  kasar  ini dapat  dimurnikan  
menjadi  minyak  murni  dengan  rendemen  40  sampai  55%.  Teknologi  ini  
dihasilkan  dengan mengkombinasikan pretreatment dedak dengan metode oven 
dan prototipe alat ekstraksi  non-pelarut  yang  rancangan  mesinnya  berupa  
mesin screw  press dengan penambahan heater. Proses pemurnian yang 
dilakukan masih dalam skala laboratorium sehingga pada tahun kedua penelitian 
perlu dilakukan pembuatan prototipe pemurnian minyak dedak untuk skala yang 
lebih besar. Berdasarkan analisis ekonomi, nilai investasi awal yang dibutuhkan 
adalah sebesar Rp. 40.078.386 yang terdiri dari biaya pembelian mesin dan modal 
kerja 1 bulan yaitu Rp. 5.898.386. Nilai IRR adalah 69,92% atau lebih besar dari 
tingkat suku bunga 11% sehingga proses pengolahan minyak dedak cukup layak 
untuk dikembangkan. 

4. Teknologi Pembuatan Nanobiosilika Cair Dari Sekam Padi Serta Pengaruh 
Aplikasinya Terhadap Pertumbuhan Dan Produktivitas Tanaman Padi, Surat 
Perjanjian Pelaksanaan Kegiatan Nomor : 76.38/PL.040/H.1/04/2017.K tanggal 20 
April-15 Desember 2017 dengan penanggungjawab Hoerudin, PhD. Kerjasama 
penelitian menghasilkan : (1) Teknologi produksi nanobiosilika cair dari abu sekam 
padi dan (2) Teknologi aplikasi nanobiosilika cair dari abu sekam padi yang dapat 
mendukung peningkatan produktivitas padi dan produksi beras giling dengan mutu 
yang baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk nanobiosilika cair dari abu 
sekam padi dapat dihasilkan dalam bentuk kalium silikat ataupun natrium silikat. 
Pemberian nanobiosilika satu kali pada fase generatif menghasilkan produksi GKP 
lebih tinggi jika diberikan dalam bentuk nanobiosilika cair dibandingkan perlakuan 
kontrol (tanpa pemberian nanobiosilika), nanobiosilika serbuk dan nanobiosilika 
gel. Tanaman padi yang diberi dan yang tidak diberi perlakuan nanobiosilika 
menghasilkan mutu gabah dan rendemen beras giling yang tergolong baik dan 
tidak jauh berbeda hasilnya antar perlakuan tersebut. Berdasarkan proporsi beras 
kepalanya, mutu beras giling yang dihasilkan dari semua perlakuan yang diuji 
tergolong beras premium karena berada di atas 85%. Hasil analisis menunjukkan 
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terdapat trend  mutu beras giling dari tanaman padi yang diberi nanobiosilika cair 
memiliki proporsi beras kepala yang cenderung lebih tinggi. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa pengembangan produk nanobiosilika cair dari abu 
sekam dan penerapannya pada tanaman padi tidak hanya dapat mengatasi 
masalah limbah penggilingan padi dan lingkungan, juga berpotensi mendorong 
produksi padi secara berkelanjutan, serta meningkatkan pendapatan petani dan 
industri penggilingan padi. 

5. Pengembangan Teknologi Bioindustri Padi Untuk Meningkatkan Nilai Tambah Dan 
Daya Saing Di Wilayah Perbatasan, Surat Perjanjian Pelaksanaan Kegiatan 
Nomor : 90.26/HM.230/H.1/05/2017.K tanggal 15 Mei -15 Desember 2017 dengan 
penanggungjawab Prof. Dr. Sri Widowati, MAppSc. Kerjasama penelitian 
menghasilkan : (1) Implementasi model teknologi proses penggilingan padi auto-
pneumatic rice milling unit yang dapat meningkatkan rendemen dan kualitas beras 
giling untuk rintisan ekspor di Desa Teluk Radang, Kecamatan Kundur Utara 
(Pulau Kundur), Kabupaten Karimun, Provinsi Kepulauan Riau sebagai Wilayah; 
(2) Perbatasan pendaftaran draft paten untuk sistem Auto-Pneumatic Husking. 

6. Penyempurnaan Model Bioindustri Berbasis Sagu Di Provinsi Papua, Surat 
Perjanjian Pelaksanaan Kegiatan Nomor : 99.7/HM.230/H.1/05/2017.K tanggal 29 
Mei-15 Desember 2017, dengan penanggungjawab Dr. Evi Savitri Iriani, M.Si. 
Penelitian merupakan kelanjutan dari pengembangan model bioindustri sagu dan 
pangan lokal di Distrik Kehiran, Provinsi Papua yang telah dimulai pada tahun 
2016.  Di kawasan tersebut telah terpasang beberapa peralatan/fasilitas kilang 
sagu. Kawasan pengembangan Model Biondustri Pangan Lokal ini ditandai 
dengan Gapura dan dibangun melalui sinergi program dengan pemerintah Provinsi 
Papua melalui Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura, Balai Latihan Pertanian 
dan Masyarakat adat setempat. Kerjasama penelitian menghasilkan :                         
1) Penyempurnaan model bioindustri sagu yang efisien, efektif dan ramah 
lingkungan. Proses produksi pati sagu sudah dapat dilakukan menggunakan alat-
alat yang sudah disempurnakan melalui penambahan alat pengpres hidrolik, rotary 
dryer dan pengayak; 2) Peralatan line proses gula cair sagu sudah dapat 
digunakan untuk produksi dengan rendemen gula sebesar 72-80% dari pati sagu 
kering; 3) Produksi pati sagu kering menghasilkan rendemen pati sagu kering 
sebesar 12,7% dari berat batang dengan unit ekstrasi pati sagu; 4) Produksi 
biofoam dengan unit produksi biofoam; 5) Sosialisasi dan bimtek pengolahan sagu 
berupa teknologi pengolahan pati sagu, teknologi gula cair dari sagu dan teknologi 
produksi biofoam. 

7. Implementasi Model Pengeringan Penyimpanan (Instore Drying) Dan Pengolahan 
Bawang Merah Di Kabupaten Solok, Sumatera Barat, Surat Perjanjian 
Pelaksanaan Kegiatan Nomor : 99.8/HM.230/H.1/05/2017.K tanggal 29 Mei-15 
Desember 2017, dengan penanggungjawab Ir. Tatang Hidayat, M.Si. Hasil   
penelitian   Implementasi   Model   Pengeringan   Penyimpanan   (Instore Dryer)   
dan   Pengolahan   Bawang   Merah   di   Kabupaten   Solok,   Sumatera   Barat, 
sebagai berikut : 

1. Kelompok tani kooperator yang terpilih untuk penempatan  instore dryer  dan 
peralatan pengolahan bawang kering, yaitu Kelompok Tani Bintang Timur yang 
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berlokasi di Jorong Koto, Nagari Sungai Nanam, Kecamatan Lembah Gumanti, 
Kabupaten Solok. 

2. Instore   dryer  telah  dibangun  pada   lahan   yang   disediakan   kelompok   
tani Bintang Timur seluas ± 500 m2. 

3. Uji   produksi  instore   dryer  telah   dilaksanakan   sebanyak   dua   kali   
masing-masing 3,25 dan 10,8 ton, yang memerlukan waktu pengeringan           
6-7 hari, jauh  lebih   singkat  dibandingkan  dengan   cara   tradisional   yang   
memerlukan waktu sekitar 25-21 hari. Hasil   penelitian   Implementasi   Model   
Pengeringan   Penyimpanan (Instore Dryer)   dan   Pengolahan   Bawang   
Merah   di   Kabupaten   Solok,  Sumatera Barat, sebagai berikut : (1)  Kelompok 
tani kooperator yang terpilih untuk penempatan  instore dryer  dan peralatan 
pengolahan bawang kering, yaitu Kelompok Tani Bintang Timur yang berlokasi 
di Jorong Koto, Nagari Sungai Nanam, Kecamatan Lembah Gumanti, 
Kabupaten Solok; (2) Instore   dryer  telah  dibangun  pada   lahan   kelompok   
tani Bintang Timur seluas ± 500 m2; (3) Rendemen bawang merah yang 
berkisar 60 – 68,9% dengan   mutu bawang merah   yang   cukup   baik.   Tidak   
terdapat bawang merah yang busuk dan hampa, sedangkan bawang tertunas 
sekitar 0,1 - < 1%; (4) Peralatan pengolahan bawang kering (unit pengupas, 
perajang, peniris, pengering, dan penggiling) telah diuji coba dan masing-
masing memiliki kinerja yang cukup baik; (5) Uji produksi pengolahan bawang 
kering dengan bahan baku sebanyak 50 Kg, menghasilkan rendemen bawang 
kering sebesar ± 10% pada kadar air 9,62%. Pada uji organoleptik, rata-rata 
panelis menyatakan suka untuk atribut warna, aroma, dan tekstur baik untuk 
produk bawang kering maupun bawang giling; (6) Bimbingan teknis 
penanganan dan pengolahan bawang merah kepada 50 orang yang terdiri atas 
Kelompok tani dan KWT, penyuluh, staf dinas pertanian, dan UKM di lingkup 
Kabupaten Solok. Dilaksanakan juga Lauching instore dryer dan unit 
pengolahan bawang kering dan giling bersamaan dengan peresmian kawasan 
bioindustri bawang merah; (7) Analisis kelayakan finansial pengeringan 
bawang merah dengan instore dryer menunjukkan hasil yang layak dengan 
NPV   Rp. 235.000.000,- (positif);  (8) Sistem kelembagaan internal untuk telah 
dibentuk untuk mengoperasionalkan unit instore dryer dan pengolahan bawang 
merah secara berkelanjutan. 

8. Implementasi Model Bioindustri Penanganan dan Pengolahan Jagung Terpadu di 
Kabupaten Karo, Sumatera Barat, Surat Perjanjian Pelaksanaan Kegiatan Nomor 
: 147.5/HM.230/H.1/08/2017.K dengan penanggungjawab Dr. Evi Savitri Iriani, 
Msi. menghasilkan 1) Produksi silase tongkol jagung dengan kultur mikroba 
sebagai starter; 2) Penanganan pascapanen dan pengolahan jagung di kabupaten 
Karo sudah tertangani dengan baik, yang menjadi fokus permasalahan 
pascapanen adalah pada komoditas hortikultura. Untuk mengatasi hal tersebut, 
BB Pascapanen bekerjasama dengan Dinas Pertanian Kabupaten Karo telah 
diberikan bimbingan teknis penanganan dan pengolahan cabe dan wortel  kepada 
kelompok tani dan kelompok wanita binaan Dinas. 
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DISEMINASI TEKNOLOGI HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
PASCAPANEN PERTANIAN 

 
 

A. Dukungan Kerjasama Dalam dan Luar Negeri 

1. Rintisan Kerjasama 

Rintisan kerjasama merupakan bagian dari proses alih teknologi. Berbagai macam 
metode dilakukan dalam merintis suatu kerjasama seperti audiensi teknologi yang 
dilakukan di tempat calon mitra atau calon mitra yang berkunjung ke BB Pascapanen. 
Ada beberapa rintisan kerjasama yang telah dilakukan selama tahun 2017 yaitu: 

a. Rintisan kerjasama dengan Dinas Pertanian Kota Padang Panjang melalui 
audiensi teknologi antara lain: (1) Teknologi starter kering yoghurt; (2) Teknologi 
pembuatan yoghurt; (3) Teknologi susu pasteurisasi dan line prosesnya;                  
(4) Teknologi pembuatan keju (Mozarella) dan line prosesnya; (5) Teknologi starter 
keju (on going); (6) Teknologi produk olahan lain berbasis susu dan keju. 

b. Rintisan kerjasama dengan PT. Merek Indah Lestari tentang Penanganan dan 
Pengolahan Sayur Sayuran. 

c. Rintisan kerjasama dengan BULOG Sub Drive Karawang menindaklanjuti 
kerjasama dengan Shizuoka Seiki untuk pengadaan Gabah Kering Giling.  

d. Rintisan kerjasama dengan Indian Institute of Rice Research Hyderabad dan 
National Rice Research Institute, Cuttack, India tentang bioindustri padi.  

e. Rintisan kerjasama dengan PT. Combiphar tentang penyempurnaan formula 
produk makanan dengan rencana ruang lingkup: (1) Melakukan uji coba produksi 
skala laboratorium untuk dengan menggunakan formula awal;                                       
(2) Menyempurnakan formula awal untuk mendapatkan produk yang sesuai;          
(3) Melakukan proses produksi produk skala laboratorium; (4) Melakukan uji mutu 
produk sesuai dengan standar yang berlaku; (5) Melakukan uji organoleptik pada 
produk yang telah dihasilkan.  

f. Rintisan kerjasama dengan pengusaha minuman tentang minuman sari tebu 
dalam kemasan siap saji. Rencana ruang lingkup kerjasama adalah mendapatkan 
teknologi procesing sari tebu menjadi produk minuman siap saji yang meliputi:      
(1) Menemukan formula dan kondisi proses pembuatan sari tebu; (2) Menemukan 
teknologi pengemasan dan penyimpanan sari tebu siap saji; (3) Menentukan SOP 
proses agar memenuhi standar kualitas komersial; (4) Menerapkan teknologi yang 
didapat di lapangan sesuai dengan GMP; (5) Melakukan promosi dan pemasaran 
produk. 

g. Rintisan kerjasama dengan Kreasi Agro Terpadu (KIAT) tentang uji alat 
pengolahan singkong. 

h. Rintisan kerjasama dengan PT Pupuk Kujang untuk pengembangan 1-MCP pada 
buah – buahan dan sayuran. 

i. Rintisan kerjasama dengan Dinas Pertanian Kabupaten Karo tentang penanganan 
dan pengolahan hasil pertanian. 
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j. Rintisan kerjasama dengan Dewan Jagung Nasional tentang kit deteksi cepat 
aflatoksin pada jagung. 

k. Rintisan kerjasama degan Dinas Perkebunan dan Hortikultura Kabupaten Meranti 
dan MASSI tentang teknologi pengembangan gula cair dari sagu. 

l. Rintisan kerjasama dengan CV. Gembira, PT. Agritek Tani Indonesia dan               
PT. Pupuk Kujang tentang pemanfaatan hasil samping penggilingan padi terutama 
pupuk Biosilika. Arah kerjasama ini ada dua : (1) Kerjasama penerapan teknologi 
untuk pupuk biosilika; dan (2) Kerjasama lisensi dengan industri untuk Biosilika 
serbuk dengan tingkat kemurnian diatas 95%. 
 

 
Gambar 27. Pertemuan Rintisan Kerjasama dengan Kepala Dinas Pertanian Kota 

Padang Panjang 
  

2. MoU (Nota Kesepahaman)/Naskah Perjanjian Kerjasama 

Sepanjang tahun 2017 ini BB Pascapanen sudah memiliki 13 MoU atau Naskah 
Perjanjian Kerjasama berupa:  

a.  Kerjasama Luar Negeri 

1) Kerjasama dengan CIRAD Perancis, yang dirintis oleh peneliti CIRAD Oliver 
GIBERT dan Dr. Alexia PRADES tahun 2015 ada perpanjangan Memorandum 
of Understanding (MoU) antara Badan Litbang Pertanian dengan The Centre 
De Cooperation Internationale En Recherche Agronomique Pour Le 
Developpement (CIRAD), Perancis. Kerjasama ini telah ditindaklanjuti dengan 
adanya kegiatan kerjasama penelitian dan adanya peneliti CIRAD di                 
BB Pasapanen. Penelitian tersebut oleh Balitbangtan dengan program 
pembiayaan KKP3I, pada tahun 2017 tentang Pengembangan Inovasi 
Teknologi Tepung Ubi Kayu Termodifikasi untuk Subtitusi Terigu dengan 
Perjanjian Pelaksanaan Kegiatan Nomor: 55.72/HM.230/H.1/03/2017.K 
dengan jangka waktu 20 Maret 2017 - 15 Desember 2017. 

2) Kerjasama antara Balai Besar Litbang Pascapanen Pertanian dengan Asian 
Food and Agriculture Cooperation Initiative (AFACI) Korea Selatan berjalan 
sejak tahun 2012 - 2015. Dilanjutkan pada tahun 2017 melalui kegiatan 
Establisment Network and Inserting Postharvest Technologi for Improving 
Shallot Quality in Indonesia, dengan Perjanjian Pelaksanaan Kegiatan    
Nomor: 55.68/HM.230/H.1/03/2017.K jangka waktu 20 Maret 2017-                     
15 Desember 2017. 

3) Kerjasama Internasional dengan CIAT (International Center of Tropical 
Agriculture) melalui proyek Foodstart+ yang mendukung proyek SOLID (kerja 
sama dengan BKP),  namun khusus komoditas ubi kayu (cassava). Kegiatan 
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ini fokus pada komoditas ubi kayu dengan tujuan meningkatkan nilai tambah 
dan nilai gizinya. Daerah yang menjadi obyek ditentukan berdasarkan hasil 
survey CIAT dan IFAD tahun ini. Kegiatan yang telah dilakukan antara lain :   
(1) Pelatihan dan demplot ubi kayu kuning dan ubi jalar orange di wilayah 
SOLID Halmahera Selatan dan di Seram Bagian Timur, Provinsi Maluku;         
(2) Menyusun  anggaran SOLID untuk kegiatan Farmer Bussiness School 
tahun 2018 bersama tim FoodStart+ CIAT dan penanggung jawab kegiatan 
SOLID Halmahera Selatan dan Seram Bagian Timur. 

4) Kerjasama dengan Sekretariat ASEAN, tentang ATWGARD yang telah 
memasuki tahun kedua. Posisi yang disetujui adalah : Indonesia (cq 
Balitbangtan) sebagai lead country dan menunjuk universitas/lembaga 
riset/konsultan sebagai implementing agency (IA) dengan konsekuensi : 
Balitbangtan memonitor perkembangan proyek dan melaporkan ke 
ATWGARD. IA yang ditunjuk langsung adalah konsultan Center for System. 
Kegiatan yang dilakukan atau ASEAN Project adalah “Reduction of Post-
Harvest Losses for Agricultural Produces and Products (PHL)”. 

5) Kerjasama dengan Shizuoka Seiki Co., LTD tentang pengujian alat grading 
color shorter. Perjanjian kerjasama ditandatangani tanggal 27 Maret 2017 
Nomor 924.1/HK.220/H.10/03/2017. 
 

b. Kerjasama Dalam Negeri 

Kerjasama dalam negeri meliputi kerjasama penelitian yang dibiayai oleh 
lembaga riset dan instansi Pemerintah, meliputi kerjasama dengan Kementerian 
Riset dan Teknologi melalui program Penguatan Kelembagaan Pusat Unggulan 
Iptek dan kerjasama dengan Badan Litbang Pertanian melalui program KP4S 
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Selain itu ada pula kerjasama 
penerapan teknologi dengan Perguruan Tinggi/Pemerintah Daerah/Industri/UKM, 
meliputi: 

1) Kerjasama Pendayagunaan Sarana Penelitian dengan Program Diploma IPB 
Nomor 711.1/HK.230/H.10/04/2014, ditandatangani tanggal 8 Maret 2017 
dengan ruang lingkup kegiatan meliputi: (1) Kerjasama dalam pengajaran, 
penelitian, dan pengabdian masyarakat; (2) Praktik Kerja Lapangan (magang) 
untuk mahasiswa atau staf pengajar; (3) Dalam berbagai bidang lainnya yang 
disepakati oleh para pihak dari waktu ke waktu.  

2) Kerjasama Pendayagunaan Sarana Penelitian dengan Universitas Djuanda 
Bogor Nomor B.1266/HK.230/H.10/04/2017. Ditandatangani tanggal  28 April 
2017 dengan ruang lingkup meliputi: 1) Kerjasama dalam pengajaran, 
penelitian, dan pengabdian masyarakat; (2) Praktik Kerja Lapangan (magang) 
untuk mahasiswa atau staf pengajar; (3) Dalam berbagai bidang lainnya yang 
disepakati oleh para pihak dari waktu ke waktu. 

3) Kerjasama dengan PT. Embrio Bio Tekindo Surat Perjanjian Pelaksanaan 
Kegiatan Nomor: 1009.1/HK.230/H.10/04/2017 tentang pengujian produk 
dengan rencana kerjasama meliputi: (a) Lingkup pengujian di sesuaikan 
dengan lingkup akreditasi sistem ISO/SNI 17025:2008; (b) Secara teknis dan 
rinci mengenai ruang lingkup dan spesifikasi pekerjaan mengacu pada 
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permintaan pengujian dan dokumen lain yang relevan. Selain itu juga ada 
Surat Perjanjian Pelaksanaan Kegiatan Nomor:  1009.1/HK.230/H.10/04/2017 
tentang Sub kontrak pengujian produk. 

4) Kerjasama dengan Dinas Pertanian Kabupaten Solok tentang Implementasi 
Model Pengeringan-Penyimpanan (Instore Drying) dan Pengolahan Bawang 
Merah. Perjanjian kerjasama ditandatangi saat peresmian Kawasan 
Perbenihan dan Bioindustri Bawang Merah oleh Bupati Solok pada tanggal 11 
Nopember 2017 dengan nomor perjanjian 3202.1/HK.230/H.10/11/2017. 
Penandatanganan kerjasama juga disaksikan oleh anggota DPR komisi IV    
Dr. Hermanto. 

5) Kerjasama dengan Pusat Pelatihan Pertanian Dan Pedesaan Swadaya (P4S) 
LISELI tentang Penerapan Teknologi Starter Kering Yoghurt. Kerjasama 
ditandatangani pada tanggal 29 Mei 2017 dengan Surat Perjanjian Kerjasama 
Nomor  B.1551./HK.230/H.10/05/2017. 

6) Kerjasama dengan Dinas Pertanian Kota Denpasar tentang Penerapan 
Nanobiosilika, yang ditandatangani tanggal 11 September 2017 di Denpasar 
Bali dengan Perjanjian Kerjasama Nomor B.2626/HK.230/H.10/09/2017. 

7) Kerjasama dengan Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten Karimun tentang 
Model Penerapan Bioindustri Padi yang ditandatangani pada tanggal                 
13 Desember 2017 dengan Nomor B.3534/HK.230/H.10/12/2017. 

8) Nota Kesepahaman dengan Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian tentang 
Penyelenggaraan Pendidikan Pada Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian 
(STPP) BOGOR B.3623/HK.220/H.10/12/2017. 

9) Perjanjian Lisensi Proses Penurunan IG Gabah dengan PT. Petrokimia Gresik 
dengan Nomor 1196.1/HK.230/H.10/04/2017 tanggal 21 April 2017. 
 

 
 
Gambar 28. Pelaksanaan Penandatanganan Kerjasama BB Pascapanen (Prof. Risfaheri) 

dengan Dinas Pertanian Kab. Solok (Ir. Admaizon), yang diketahui oleh Bupati 
Solok (H.Gusmal SE.MM) dan Kepala Balitbangtan yang diwakili Kepala 
Puslitbangtan (Dr. Hadiyanto) 
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Gambar 29. Penandatanganan Kerjasama BB Pascapanen dengan Dinas Pertanian Kota 

Denpasar, Bali. 
 
 

3. Paten  

BB Pascapanen berusaha untuk terus meningkatkan perolehan paten dan Hak 
Kekayaan Intelektual (HKI) lainnya. Pengusulan HaKI dilakukan melalui Balai 
Pengelola Alih Teknologi. Upaya yang ditempuh untuk meningkatkan kepedulian 
peneliti sebagai calon penghasil paten dan HKI dilakukan melalui beberapa event. 
Salah satu kegiatan yang dirancang khusus untuk peningkatan perolehan paten 
adalah dengan penyelenggaran Workshop Paten. Dengan workshop ini peneliti 
dipandu langsung oleh ahlinya dalam menyusun draft paten. 

Beberapa invensi dari BB Pascapanen yang telah didaftarkan seperti terlihat pada 
Tabel 1. 

 
Tabel 1. Daftar Invensi yang Telah Didaftarkan Sebagai Paten 

No Judul Invensi Inventor Tanggal 
Pendaftaran 

Nomor 
Pendaftaran Keterangan 

1. Sup Krim Ubi Jalar 
Premix dan 
Teknologi Proses 
Pembuatannya 

Dr. Endang 
Yuli P 

24/03/2017 P00201701889 Tahap 
Formalitas 
Dokumen  

2 Komposisi Sup 
Instan Berbasis 
Sayuran Kering dan 
Proses 
Pembuatannya 

Resa Setia A 24/03/2017 P00201701888 Tahap 
Formalitas 
Dokumen 
 

3. Proses Produksi 
Gelatin Ceker Ayam 

Miskiyah 24/03/2017 S00201701887 Tahap 
Formalitas 
Dokumen 

4 Proses Pembuatan 
Irisan Bawang Kering 

Dr. Setyadjit 24/03/2017 S00201701886 Tahap 
Formalitas 
Dokumen 

5 Proses Pembuatan 
Pasta Bawang Merah 

Prof. Dr. 
Risfaheri 

11/04/2017 S00201702288 Tahap 
Formalitas 
Dokumen 

6 Teknologi Produksi 
Starter Kering untuk 
Fermentasi Biji 
Kakao 

Hernani 07/06/2017 S00201703593 Tahap 
Formalitas 
Dokumen 

7 Proses Pembuatan 
Nonozeolit 
Teraktivasi 

Siti Mariana 
Widayanti 

22/06/2017 S00201704228 Tahap 
Formalitas 
Dokumen 
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No Judul Invensi Inventor Tanggal 
Pendaftaran 

Nomor 
Pendaftaran Keterangan 

8 Proses Pembuatan 
Tepung Pre 
Gelatinisasi Ubikaya 

Endang Yuli 
Purwani 

24/11/2017 S00201708414 Tahap 
Formalitas 
Dokumen 

9 Formula Racikan 
Dasar Roti Non 
Terigu dan Proses 
Penyimpanan 
Adonan 

Endang Yuli 
Purwani 

24/11/2017 S00201708414 Tahap 
Formalitas 
Dokumen 

10 Teknologi Produksi 
Minyak Bawang 
Merah 

Ira Mulyawanti 14/12/2017 S00201709002 Tahap 
Formalitas 
Dokumen 

11 Teknologi Produksi 
Minyak Cabai 

Sari Intan 
Kailaku 

14/12/2017 S00201709006 Tahap 
Formalitas 
Dokumen 

12 Formulasi dan 
Proses Pembuatan 
Mie Sorgum 

Nur Richana 14/12/2017 S00201709008 Tahap 
Formalitas 
Dokumen 

 
Selain yang terdaftar, beberapa invensi dari BB Pascapanen telah terbit sertifikat paten 
dari Kemenkumham seperti terlihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Daftar Invensi yang Telah Terbit Sertifikat Paten Tahun 2017 

No Judul Invensi Inventor 
Tanggal 

pendaftaran/ 
Pemberian 

Nomor Paten/ 
Sertifikat Keterangan 

1 Komposisi 
Kemasan Berbahan 
Baku Tapioka dan 
Ampok Serta 
Proses 
Pembuatannya 

Evi Savitri 
Iriani 

05/09/2014/ 
18/04/2017 

P00201405290/ 
IDP000045442 

 

Aktif (Sertifikat) 
Berlaku sampai 
20 Tahun 
(2037) 

2 Formula Pencegah 
Pembusukan Buah 
Cabai 

Dondy 
Anggono 
Setyabudi 

05/09/2014/ 
18/04/2017 

P00201405291/ 
IDP000045478 

Aktif (Sertifikat) 
Berlaku sampai 
20 Tahun 
(2037) 

3 Proses Pembuatan 
Vinegar Kulit Pisang 

Miskiyah 
SPt, MP 

05/09/2014/ 
18/04/2017 

P00201405300/ 
IDP000045479 

Aktif (Sertifikat) 
Berlaku sampai 
20 Tahun 
(2037) 

4 Proses Pembuatan 
Bihun Beras Indeks 
Glikemik Rendah 

Sri 
Widowati 

05/09/2014/ 
18/04/2017 

P00201405305/ 
IDP000045480 

 

Aktif (Sertifikat) 
Berlaku sampai 
20 Tahun 
(2037) 

5 Proses Pembuatan 
Nasi Sorgum Instan 
yang Memiliki Kadar 
Tanin dan Indeks 
Glikemik Rendah 

Sri 
Widowati 

05/09/2014/ 
15/06/2017 

P00201405298 
IDP000046340 

 

Aktif (Sertifikat) 
Berlaku sampai 
20 Tahun 
(2037) 
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B. Pendayagunaan Hasil Penelitian 

1. Partisipasi Gelar Teknologi/Ekspose/Pameran, Kunjungan, dan Bimbingan 
Teknis 

Sebagai Unit Kerja Pelayanan Publik, BB Pascapanen mempunyai tanggung 
jawab melakukan layanan publik berupa penyediaan informasi dan inovasi terkait 
teknologi pascapanen.  Adapun bentuk layanan publik tersebut berupa gelar teknologi, 
bimbingan teknis kepada para pengguna teknologi, pendampingan terhadap mitra 
yang mengadopsi teknologi pascapanen serta menerima kunjungan baik perorangan 
maupun institusi dari dalam negeri maupun luar negeri. 

Gelar teknologi/eskspose/pameran adalah media untuk menginformasikan 
teknologi melalui peragaan atau demonstrasi yang dilakukan mendukung kegiatan 
Badan Litbang Pertanian serta bersinergi dengan mitra. Dalam pelaksanaannya dapat 
dilakukan di dalam ruangan maupun di lapang dimana pada prinsipnya pengguna dan 
stake-holders dapat melihat teknologi yang telah dihasilkan. Dalam kegiatan ini akan 
dilakukan delivery produk yang sudah siap untuk komersial. 

 
a. Partisipasi Gelar Teknologi/Ekspose/Pameran   

Pada tahun 2017, BB Pascapanen berpartisipasi dalam kegiatan gelar 
teknologi. Selain itu, BB Pascapanen juga melaksanakan bimbingan teknis dan 
menerima kunjungan dari berbagai instansi, mitra swasta, maupun petani. 
Kegiatan ekpose, pameran dan gelar teknologi selama tahun 2017 yang telah 
diikuti oleh BB Pascapanen meliputi 15 (enam belas) kegiatan, sebagai berikut : 

1. Mini Exhibition bertempat di Gedung BBSDLP Bogor, tanggal 2 Maret 2017 
yang diselenggarakan oleh Balitbangtan. Mini exhibition selenggarakan dalam 
rangka pertemuan bilateral antara Menteri Pertanian RI dengan beberapa Duta 
Besar untuk Indonesia. BB Pascapanen mendiseminasikan teknologi dalam 
bentuk buku teknologi, leaflet dan roll banner. 

2. Pameran Olahan Pangan Lokal bertempat di Bogor Timur, tanggal 13 Maret 
2017 yang dihadiri oleh beberapa kelompok PKK Bogor Timur. BB 
Pascapanen mensosialisasikan teknologi pengolahan pangan lokal dari 
tepung sagu seperti mie sagu dibuat sphagetty, schotel dan mi glosor yang 
sudah dikenal oleh masyarakat khususnya di Bogor 

3. Aksi Pangan diselenggarakan di Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat 
pada tanggal 24 – 25 Maret 2017.  BB Pascapanen menampilkan beberapa 
teknologi penanganan dan pengolahan jagung, sorgum, bawang merah, cabai 
merah dan kemasan biogoam dari limbah pertanian 

4. Mini Exhibition pada acara Jalan Sehat bersama Walikota Bogor di Kampus 
Litbang Cimanggu, Bogor pada tanggal 25 Maret 2017 yang dihadiri oleh Wali 
Kota Bogor dan jajarannya serta Kepala Badan Litbang Pertanian beserta 
eselon II, III, IV serta karyawan karyawati Lingkup Balitbangtan.                                        
BB Pascapanen menampilkan beberapa teknologi yang meliputi teknologi 
starter kering yoghurt, teknologi bawang minimal proses, teknologi pengolahan 
cabai (minyak cabai dan tepung cabai) serta beberapa produk olahan yoghurt, 
minuman sari buah manggis, sari buah pala, eggroll jagung, dll. 
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5. Agrinex Expo di JCC Jakarta pada tanggal 30 Maret – 01 April 2017.                                
BB Pascapanen ikut serta berpartisipasi pada booth Balitbangtan dengan 
menampilkan beberapa teknologi pengolahan buah dan sayur seperti teknologi 
sari kulit manggis, teknologi sari buah rospala, teknologi pengolahan bawang 
minimal proses dan teknologi pengolahan cabai. 
 

 
          Gambar 30. Pembukaan Agrinex Expo dan stand BB Pascapanen 

 
6. Mini Exhitibion di Ruang Kura-Kura Gedung DPR RI Jakarta pada tanggal 20 

April 2017 yang diselenggarakan oleh Komisi IV DPR RI dalam rangka 
menyambut hari Kartini.  BB Pascapanen menampilkan beberapa teknologi 
tepat guna seperti aneka olahan tepung lokal (sorgum, sagu, jagung dan 
hanjeli), serta kemasan biofoam dari limbah pertanian. Disamping itu, 
beberapa kudapan icip-icip juga disediakan seperti bubur hanjeli, mi sagu 
spaghetti, nasi liwet jagung, eggroll kasava/jagung/talas, dan kukis sorgum. 
 

 
Gambar 31. Menteri Pertanian RI dan Pimpinan Komisi IV DPR-RI  pada stan BB Pascapanen 

di Acara Mini Display di Gedung DPR-RI 
 

7. Pekan Nelayan dan Petani Nasional (PENAS) di Propinsi Aceh pada tanggal 6 
– 12 Mei 2017 yang diselenggarakan oleh Badan Litbang Pertanian.                               
BB Pascapanen ikut berpartisipasi pada booth Balitbangtan dengan 
menampilkan beberapa teknologi tepat guna unggulan seperti teknologi 
pengolahan tepung lokal dari singkong, jagung dan sorgum serta produk 
turunannya seperti mie kasava, mie jagung dan mie sorgum. Selain itu, 
ditampilkan pula teknologi bawang minimal proses (bawang merah iris kering, 
pasta bawang merah, bawang merah in brine dan minyak bawang), teknologi 
pengolahan cabai (cabai utuh kering, cabai blok, cabai bubuk, cabai giling, 
minyak cabai, permen cabai dan manisan cabai), teknologi pengolahan pupuk 
alami dari sekam padi yakni biosinta cair, gel dan dalam bentuk powder serta 
beberapa publikasi terkait teknologi pascapanen. 
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Gambar 32. Acara pembukaan Penas ke XV oleh Presiden Jokowi serta 

Partisipasi BB Pascapanen pada pameran di Banda Aceh 
 

8. Peringatan Harik Teknologi Nasional atau Harteknas yang diselenggarakan 
Kementerian Ristek Dikti di Makassar, Sulawesi Selatan pada tanggal 9 – 13 
Agustus 2017. BB Pascapanen sebagai salah satu Unit Kerja Balitbangtan 
yang terpilih menjadi Pusat Unggulan Iptek oleh Kemenritekdikti, turus 
berpartisipasi pada pameran Harteknas dengan menampilkan beberapa 
teknologi tepat guna unggulan yang meliputi: Teknologi bawang minimal 
proses (bawang merah iris kering, pasta bawang merah, bawang merah in 
brine dan minyak bawang), teknologi pengolahan cabai (cabai utuh kering, 
cabai blok, cabai bubuk, cabai giling, minyak cabai, permen cabai dan manisan 
cabai), teknologi pengolahan tepung lokal dari singkong, jagung dan sorgum 
serta produk turunannya seperti mie kasava, mie jagung dan mie sorgum serta 
teknologi pengolahan pupuk alami dari sekam padi yakni biosinta cair, gel dan 
dalam bentuk powder serta beberapa publikasi terkait teknologi pascapanen. 
Disamping itu, juga ditampilkan beberapa publikasi berupa buku teknologi 
pascapanen, leaflet dan banner. 

9. Pameran Perbenihan yang melibatkan Masyarakat Perbenihan Indonesia yang 
dilenggarakan oleh Pusat Varietas Benih di Gedung F Kementerian Pertanian 
pada tanggal 22 Agustus 2017. BB Pascapanen turut berpartisipasi pada booth 
Balitbangtan dengan menampilkan teknologi nano coating benih kedelai, 
teknologi granulasi benih bawang merah (true shallot seed), dan beberapa 
publikasi berupa buku teknologi, leaflet dan banner. 

10. Pemeran Mekanisasi Pertanian dalam rangka launching engineering inovasi 
mekanisasi yang diselenggarakan oleh Balitbangtan di BBP Mektan Serpong 
pada tanggal 23 – 26 Agustus 2017.  BB Pascapanen menampilkan beberapa 
teknologi pascapanen yang meliputi: teknologi bawang minimal proses, 
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teknologi pengolahan cabai, teknologi pengolahan pupuk alami dari sekam 
padi (biosinta cair, gel dan powder), teknologi kits deteksi aflatoksin jagung, 
teknologi control atmospere system (CAS) untuk cabai merah, teknologi 
granulasi benih bawang merah (true shallot seed), teknologi pengolahan 
tepung lokal (kasava, jagung, sorgum dan sagu) serta produk turunannya 
seperti roti kasava pregel dan mie sagu spaghetti, teknologi pewarnaan alami 
untuk bunga sedap malam, teknologi starter kering yoghurt probiotik, dan 
teknologi pengolahan buah tropis. Disamping itu, BB Pascapanen 
menyediakan icip-icip bagi pengunjung pameran berupa minuman sari buah 
manggis, minuman sari rosela dan pala (rospala), jus mangga dan jambu, mie 
sorgum goreng dan roti kasava pregel. 

11. Pameran dalam rangka Bazar Hewan Qurban yang diselenggarakan oleh 
Puslitbang Peternakan di Bogor pada tanggal 26 Agustus – 01 September 
2017. BB Pascapanen berpartisipasi dalam Bazar Hewan Qurban dengan 
menampilkan beberapa teknologi pengolahan susu sapi seperti teknologi 
starter kering yoghurt probiotik dan teknologi pengolahan keju probiotik serta 
beberapa publikasi berupa buku teknologi pascapanen, leaflet dan banner. 

12. Pameran pada Hari Pangan Sedunia (HPS) di Kalimantan Barat pada tanggal 
18 – 20 Oktober 2017. BB Pascapanen berpartisipasi pada booth Balitbangtan 
dengan menampilkan beberap teknologi pascapanen seperti teknologi nano 
coating benih kedelai, teknologi granulasi benih bawang merah (true shallot 
seed), teknologi pupuk alami dari sekam padi (biosinta cair, gel dan powder), 
teknologi pengolahan aneka tepung lokal (kasava, jagung, sorgum dan sagu) 
beserta produk turunannya (kukis sagu/sorgum, eggroll kasava/jagung, mie 
kasava/jagung/sorgum/sagu), teknologi kemasan biofoam dari limbah 
pertanian, teknologi starter kering yoghurt beserta produk turunannya yaitu 
yoghurt probiotik, beberapa publikasi berupa buku teknologi pascapanen, 
leaflet dan banner. Disamping itu, BB Pascapanen selama HPS berlangsung, 
menyediakan icip-icip untuk pengunjung pameran berupa egroll kasava dan 
jagung, mie ayam dari tepung kasava dan minuman yoghurt. 

13. Agro Inovasi Fair (AIF) yang diselenggarakan oleh Balitbangtan bertempat di 
Mal Botani Square Bogor pada tanggal 22 – 25 Nopember 2017 yang 
dikoordinir oleh BPATP. Pada AIF tersebut, BB Pascapanen turut 
berpartisipasi dengan menampilkan beberapa teknologi pascapanen yang 
meliputi: teknologi pengolahan cabai (cabai bubuk, cabai blok, bon cabai, cabai 
giling, cabai pasta, cabai utuh kering, minyak cabai, manisan cabai), teknologi 
bawang minimal proses (pasta bawang merah, bawang merah iris kering, 
bawang merah in brine, minyak bawang merah, minyak bawang putih, bawang 
putih powder), teknologi pupuk alami dari sekam padi (biosinta cair, gel dan 
powder), teknologi nano coating benih kedelai, teknologi granulasi benih 
bawang merah (true shallot seed), teknologi pengolahan aneka tepung lokal 
(tepung kasava/jagung/sagu/sorgum), teknologi pengolahan beras jagung, 
teknologi starter kering yoghurt probiotik, teknologi kits deteksi aflatoksin 
jagung. Disamping itu, BB Pascapanen menampilkan beberapa publikasi 
seperti buku teknologi pascapanen, leaflet dan banner. Para pengunjung 
pameran disuguhi icip-icip berupa eggroll kasava dan jagung, bagelen 
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ganyong, mi spaghetti jagung, roti kasava pregel, muffin tepung ubi kayu 
hidrokoloid, pizza kasava pregel, yoghurt, dan bubur hanjeli. Pada acara AIF 
tersebut, peneliti pascapanen Dr. Endang Yuli Purwani memberikan demo atau 
cooking class membuat roti dari tepung singkong pregel yang dihadiri oleh 50 
orang peserta yang semuanya sangat antusias mengikuti acara hingga selesai. 

14. Pameran Ikon Nusantara yang diselenggarakan oleh Pemda Kota Bogor di 
GOR Pajajaran Bogor pada tanggal 24 – 26 Nopember 2017. BB Pascapanen 
berpartisipasi pada booth Balitbangtan menampilkan teknologi pascapanen 
yang merupakan teknologi tepat guna, meliputi teknologi pengolahan cabai 
(cabai bubuk, cabai blok, bon cabai, cabai giling, cabai pasta, cabai utuh 
kering, minyak cabai, manisan cabai), teknologi bawang minimal proses (pasta 
bawang merah, bawang merah iris kering, bawang merah in brine, minyak 
bawang merah), teknologi pengolahan aneka tepung lokal (kasava, jagung, 
sorgum, hanjeli dan sagu) beserta produk turunannya. BB Pascapanen 
menyediakan icip-icip bagi pengunjung pameran berupa bubur hanjeli, mi 
ayam dari tepung kasava, eggroll jagung dan kasava, kukis sagu dan sorgum. 
Pada kesempatan tersebut, Wakil Wali Kota Bogor sempat mampir ke booth 
Balitbangtan dan mengapresiasi hasil2 litbang yang dipamerankan karena 
semua produknya dapat dijadikan modal bagi masyarakat untuk membuka 
usaha dengan skala kecil (home industry). 

15. Pameran “From Farm To Table” di International Convention Exhibition (ICE), 
Serpong pada tanggal 6 – 9 Desember 2017. Badan Litbang Pertanian turut 
berpartisipasi beserta beberapa unit kerja yang ada di Jabodetabek, termasuk 
BB Pascapanen. Dalam pameran tersebut, BB Pascapanen menampilkan 
beberapa teknologi tepat guna yang meliputi teknologi pengolahan buah sayur 
(KRPL), teknologi bawang minimal proses, teknologi pengolahan cabai, 
Produk pangan lokal yang terdiri dari tepung kasava, french fries kasava, jus 
sayuran, schotel macaroni kasava, serta beberapa publikasi berupa buku 
teknologi pascapanen, leaflet dan banner. 
 

b. Bimbingan Teknologi dan Kunjungan 

Kegiatan perintisan pengembangan inkubator dilakukan melalui bimbingan 
teknologi (Bimtek) dan kunjungan atau studi banding dari berbagai lembaga 
swasta maupun pemerintah. Kedua kegiatan ini merupakan salah satu cara untuk 
mendiseminasikan teknologi yang telah dihasilkan. Pelatihan atau bimtek 
diberikan kepada masyarakat mengenai teknologi pascapanen yang dapat 
diaplikasikan dan dikembangkan. Selain itu, terdapat pula kunjungan tamu ke Balai 
Besar Pascapanen pada tahun 2017 yang berasal dari beberapa perguruan tinggi, 
kelompok masyarakat, dan instansi pemerintah. 

 
1) Bimbingan Teknologi 

Pada tahun 2017, BB Pascapanen telah melaksanakan kegiatan pelatihan 
dan bimtek sebagai bentuk pemanfaatan laboratorium pengembangan 
sebanyak 10 (sepuluh) kali. Bimtek senantiasa diikuti oleh para pengusaha 
skala kecil atau home industry dari wilayah DKI Jakarta, Bogor, Tangerang, 
Bekasi, Provinsi Banten dan Jawa Barat. Beberapa kegiatan bimtek 
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pascapanen pertanian yang telah dilakukan pada tahun 2017 dapat dilihat 
pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Daftar Bimtek Pascapanen Pertanian Tahun 2017 

No Materi/Narasumber Peserta Jumlah 
peserta Tanggal kegiatan 

1. Bimtek Pascapanen 
Olahan Cabai bekerjasama 
dengan Yayasan Dharma 
Bhakti Astra/ 
Ir. Sunarmani, MS (Pasta 
cabai, saos cabai , dan 
sambal) 
Ira Mulyawanti, STP, M.Si 
(Olahan Minyak cabai dan 
Bubuk Cabai) 

Petani cabai dan 
bawang merah dari 
Kalimantan Selatan 
yang merupakan 
mitra binaan 
Yayasan Dharma 
Bhakti Astra 

5 15 – 16 Maret 2017 

2. Bimtek Pascapanen 
Pengolahan Cabai dalam 
rangka mendukung 
program Gertam Cabai/ 
Ir. Sunarmani, MS, Ira 
Mulyawati, STP. M.Si, dan 
Sari Intan Kailaku, STP, 
M.Si (Teknologi olahan 
pasta cabai, saos cabai, 
sambal, minyak cabai dan 
bubuk cabai) 

UMKM binaan Sudin 
Jakarta Raya, Kota 
Depok, Kota Bogor, 
dan Kabupaten 
Bogor, Tim 
Penggerak PKK, 
serta perwakilan 
Dharmawanita 
Balitbangtan 

39 12-13 April 2017 

3. Bimtek Pascapanen 
Olahan Cabai bekerjasama 
dengan Dinas Pertanian 
Kota Bogor/ 
Ir. Sunarmani, MM dan Ira 
Mulyawati, STP, MSi (pasta 
cabai, bubuk cabai dan 
minyak cabai) 

Kelompok Wanita 
Tani (KWT) binaan 
Dinas Pertanian 
Kota Bogor 

25 18 – 19 April 2017 

4. Bimtek Cabai dan Bawang 
Merah Lingkup Jabar dan 
DKI/ 
Ir. Sunarmani, M.Si 
(Teknologi pengolahan 
cabai merah) 
Ermi Sukasih, STP, M.Si 
(Teknologi pengolahan 
bawang merah)  

Pelaku UKM yang 
dibina oleh Suku 
Dinas Jakarta Timur, 
Jakarta Barat, 
Jakarta Selatan, 
Jakarta Utara dan 
Jakarta Pusat serta 
pelaku UKM mandiri 
yang berasal dari 
Depok, Bogor, 
Sukabumi, Bandung, 
Sumedang, dan 
Ciamis 

27  25 Agustus 2017 

5 Bimtek Sorgum di 
Kabupaten Rembang, 
Jawa Tengah/ 
Arif Bin Abdullah, SP, M.Si 

Petani dan pelaku 
usaha sorgum dari 
Rembang 

na 12 September 
2017 

6 Bimtek Pengolahan Buah 
Nanas/ 
Dr. Setyadjit, Ermi Sukasih, 
STP, M.Si., Ir. Sunarmani, 
MS., dan Nurdi Setyawan, 
STP., M.Sc (Teknologi 
pascapanen pengolahan 

Petani Nanas dari 
Tanjung Jabung 
Timur, Jambi 

5 2 – 6 Oktober 2017 
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No Materi/Narasumber Peserta Jumlah 
peserta Tanggal kegiatan 

buah nanas menjadi puree 
(bubur buah), aneka jus, 
minuman isotonik, kripik 
nanas dengan vacuum 
frying, manisan, jam (selai), 
jelly, dodol, manisan dalam 
syrup, dan sambal nanas 

7 Bimtek Pengolahan 
Bawang Merah dan Pisang 
Bekerja sama dengan 
Direktorat Pengolahan dan 
Pemasaran Hasil 
Hortikultura, Direktorat 
Jenderal Hortikultura, 
Kementerian Pertanian/ 
Ermi Sukasih, STP, M.Si 
(Teknologi pengolahan 
pasta bawang, tepung 
bawang dan bawang 
kering) 
Sari Intan Kailaku, STP, 
M.Si (Teknologi 
pembuatan minyak 
bawang, bawang goreng 
dan acar bawang utuh) 
Dr. Setyadjit (Teknologi 
pembuatan keripik pisang 
dengan vacuum frying dan 
sale pisang) 

Pelaku usaha dan 
perwakilan Dinas 
Pertanian dari 10 
provinsi (Jawa 
Timur, Aceh, 
Sumatera Selatan, 
Sumatera Barat, 
Kalimantan Selatan, 
Sulawesi Selatan, 
Sulawesi Tengah, 
Nusa Tenggara 
Timur, Lampung dan 
Kalimantan Timur) 

37 25 – 27 Oktober 
2017 

8 Bimtek pengolahan 
bawang merah dan cabai 
bekerja sama dengan  
Direktorat Pengolahan dan 
Pemasaran Hasil 
Hortikultura, Kementerian 
Pertanian/ 
Ratnaningsih, STP, M.Sc 
(Pengolahan cabai giling, 
saos cabai dan manisan 
cabai) 
Ira Mulyawanti, STP, M.Si 
(Pengolahan cabai blok, 
bubuk cabai dan abon 
cabai) 
Sari Intan Kailaku, STP, 
M.Si. (Pengolahan minyak 
cabai, cabai utuh kering 
dan acar cabai)  

Kelompok tani dan 
penyuluh pertanian 
dari 16 provinsi 
(Jawa Barat, Jawa 
Tengah, Jawa 
Timur, Nusa 
Tenggara Barat, 
Aceh, Jambi, 
Lampung, Sumatera 
Utara, Riau, 
Sumetera Selatan, 
Sumatera Barat, 
Kalimantan Selatan, 
Sulawesi Selatan, 
Sulawesi Tengah, 
Sulawesi Tenggara, 
dan Nusa Tenggara 
Timur) 

95 14 – 15 November 
2017 

9 Bimtek pengolahan cabai 
dan bawang merah bekerja 
sama dengan Direktorat 
Jenderal Hortikultura/ 
Dr. Siti Maryana Widayanti 
(Teknologi pembuatan 
minyak bawang, bawang 
goreng, dan acar bawang 
utuh)  
Ira Mulyawanti, STP, M.Si  

Pengusaha wanita 
yang diwadahi oleh 
IWAPI 

35 29 – 30 November 
2017 
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peserta Tanggal kegiatan 

(Teknologi pengolahan 
cabai blok, minyak cabai, 
dan cabai kering utuh)  
Ir. Sunarmani, MS, 
(Teknologi pengolahan 
pasta cabai, saos cabai 
dan permen/manisan 
cabai)  
Ermi Sukasih, STP, MSi 
(Teknologi pengolahan 
bawang giling, bawang iris 
kering, dan bawang in 
brine) 

10 Bimtek pengolahan cabai 
dan bawang merah bekerja 
sama dengan Direktorat 
Jenderal Hortikultura/ 
Ermi Sukasih, STP, M.Si 
(Teknologi pengolahan 
bawang giling, bawang iris 
kering, dan bawang utuh in 
brine)  
Kirana Sanggrami 
Sasmitaloka, STP, M.Si 
(Teknologi pembuatan 
minyak bawang, bawang 
goreng)  
Ir. Sunarmani, M.Si 
(Teknologi pengolahan 
pasta cabai, saos cabai 
dan permen cabai) 
Sari Intan Kailaku, STP, 
M.Si (Teknologi 
pengolahan cabai blok, 
minyak cabai, dan cabai 
utuh kering) 

Pengusaha wanita 
yang diwadahi oleh 
IWAPI 

35 6 – 7 Desember 
2017 

 

 
Gambar 33. Bimtek Pengolahan Cabai diikuti Peserta dari Yayasan Bakti Astra 
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Gambar 34. Bimtek Pengolahan Cabai diikuti oleh peserta UMKM se-Jabodetabek 

 

 
Gambar 35.  Bimtek Pengolahan Cabai diikuti oleh peserta KWT Kota Bogor 

 

  
Gambar 36.  Aneka Olahan Buah Nanas yang Bernilai Tambah 
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Gambar 37. Peserta IWAPI mengikuti Bimtek Pengolahan Cabai dan Bawang Merah 

   
 

2) Kunjungan 

Selama tahun 2017 BB Pascapanen telah menerima kunjungan dari 
berbagai lembaga, baik pemerintah ataupun swasta dari dalam maupun luar 
negeri, serta beberapa Civitas Akademika Perguruan Tinggi, seperti yang 
tertera di Tabel 4. 

 
Tabel 4. Rekapitulasi Kunjungan ke BB Pascapanen tahun 2017 

No Nama Kegiatan  Deskripsi singkat Tanggal Pelaksanaan 
1 Kunjungan Pemkab 

Tanjung Jabung 
Timur 

Tim yang berkunjung: 30 orang, 
dipimpin oleh Wakil Bupati Tanjung 
Jabung Timur, Roby Nahliyansyah 
didampingi oleh Ketua DPRD 
Kabupaten Tanjung Jabung Timur, 
Muhammad Aris beserta jajaran 
SKPD lingkup Kabupaten Tanjab 
Timur.  
Tim diterima oleh Kepala Bidang 
Kerjasama dan Pendayagunaan Hasil 
Penelitian Dr. Evi Savitri Iriani, M.Si 
selaku perwakilan dari BB 
Pascapanen dan jajarannya beserta 
peneliti lingkup BB Litbang 
Pascapanen Pertanian 

16 Januari 2017 

2 Kunjungan (Audiensi) 
Yayasan Dharma 
Bhakti Astra 

Kunjungan ini adalah awal dari rintisan 
kerjasama antara BB Litbang 
Pascapanen Pertanian dengan 
Yayasan Dharma Bhakti Astra pada 
tanggal 18 Januari 2017 
 

18 Januari 2017 

3 Kunjungan Kerja 
DPRD Provinsi 
Banten 

Kunjungan ini merupakan rangkaian 
dari agenda kunjungan Anggota Komisi 
II DPRD Provinsi Banten ke Taman 
Sains dan Teknologi Pertanian 
Nasional Cimanggu, salah satunya ke 
Gerai Inovasi Pascapanen Pertanian. 
Rombongan yang dipimpin oleh Wakil 
Ketua DPRD, Dra. Hj. Muflikhah, M.Si 
diterima oleh Kepala Seksi Kerjasama, 
Bidang Kerjasama dan 
Pendayagunaan Hasil Penelitian 
(KSPHP) Balai Besar Litbang 
Pascapanen Pertanian, Febriyezi, M.Si 
pada tanggal 20 Januari 2017. 

20 Januari 2017 
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No Nama Kegiatan  Deskripsi singkat Tanggal Pelaksanaan 
 

4 Kunjungan (Rintisan 
kerjasama Teknologi 
Olahan Sorgum)  
Walikota Periode 
2006-2011, PT. 
Furukawai, Asosiasi 
Agribisnis Sorgum 
Indonesia 

Pertemuan dalam rangka rintisan 
kerjasama teknologi olahan sorgum 
dilaksanakan pada tangga 3 Maret 
2017 di BB Litbang Pascapanen 
Pertanian. 

3 Maret 2017 

5 Kunjungan 
perwakilan dari 
CIAT, peneliti, dan 
CIRAD 

Tujuan kunjungan untuk rintisan kerja 
sama, ditindaklanjuti dengan 
melakukan diseminasi teknologi 
pascapanen untuk menjaga 
kandungan nutrisi dalam rantai pasok 
komoditi hortikultura 

23 Maret 2017 

6 Kunjungan Mr. 
Kawanaka dan Mr. 
Junzo Suzuki 
(Jepang) 

Tujuan kunjungan untuk rintisan kerja 
sama, ditindaklanjuti dengan 
melakukan perjanjian kerja sama 
teknologi pascapanen beras 

27 Maret 2017 

7 Kunjungan 
(Konsultasi 
Teknologi) Dinas 
Tanaman Pangan 
dan Hortikultura 
Kab. Bogor 

Dinas Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Kota Bogor berkonsultasi 
mengenai rekomendasi spesifikasi alat 
pascapanen padi pada tanggal 30 
Maret 2017 

30 Maret 2017 

8 Kunjungan 
Internasional 
University Liaison 
Indonesia 

Dekan dan  Staf Pengajar Fakultas Ilmu 
Hayati, Internasional University Liaison 
Indonesia mengunjungi Balai Besar 
Litbang Pascapanen Pertanian pada 
tanggal 10 April 2017 di Ruang Rapat 
Air Mancur untuk rintisan kerjasama 
dalam bidang pendidikan dan 
penelitian 

10 April 2017 

9 Kunjungan Lapang 
Panitia Training & 
Workshop Sistem 
Manajemen Mutu 
Agribisnis dan 
Agroindustri, LPPM 
IPB 

Panitia Training & Workshop Sistem 
Manajemen Mutu Agribisnis dan 
Agroindustri mengadakan kunjungan 
lapang ke Laboratorium Mutu Beras 
dan Pascapanen Serealia di Karawang 
bersama 25 orang peserta 
workshopnya yg terdiri dari Gapoktan, 
dan Staf Dinas Pertanian pada tanggal 
27 April 2017 

27 April 2017 

10 Kunjungan APEKSI APEKSI berkunjung ke kawasan 
penelitan pertanian Cimanggu Bogor 
pada tanggal 27 April 2017 
salahsatunya mengunjungi Gerai 
Pascapanen Pertanian. 
Kunjungan ini merupakan rangkaian 
dari kunjungan istri Walikota (APEKSI) 
ke kawasan TSTPN Cimanggu. 

27 April 2017 

11 Kunjungan Delegasi 
India: Dr. Venuri 
Ravindra Babu 
Rama Kotaiah, 
(Director, Indian 
Institute of Rice 
Research 
Hyderabad), Dr. 
Himanshu Pathak, 

Tujuan kunjungan untuk audiensi 
teknologi yang dilakukan di 
Laboratorium Uji Mutu Beras dan 
Serelia Karawang. Pada kesempatan 
ini disampaikan teknologi Bioindustri 
Padi meliputi: biosilika, beras IG 
rendah, bekatul instan, rice brain oil. 
Pihak delegasi india tertarik dengan 
biosilika dan bekatul instan. 

22 Mei 2017 
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(Director, National 
Rice Research 
Institute, Cuttack),  
Dr. Arremsetty 
Subramanyam Hari 
Prasad (Principal 
Scientist, Indian 
Institute of Rice 
Research, 
Hyderabad) 

Kedepannya pihak India ingin 
melakukan kerjasama penelitian untuk 
kedua produk ini. 
Dari BB Pascapanen di wakili oleh 
Kabid PE Prof. Sri Widowati, Febriyezi 
(dari struktural) sedangkan peneliti Dr. 
Hoerudin, Ir. Suismono, Ir. Sigit 
Nugraha, Resa Setia Adiandri. 

12 Kunjungan 
Universitas 
Muhammadiyah 
Bengkulu 

Universitas Muhammadiyah Bengkulu 
(UMB) melakukan studi banding ke 
Balai Besar Litbang Pascapanen 
Pertanian yang dilanjutkan ke Tagrimart 
BBP2TP dan Agrosinema di BBSDLP 
pada tanggal 18 Juli 2017.  
Para mahasiswa semester V Prodi 
Agroteknologi UMB tersebut sedang 
mengambil mata kuliah Agrowisata, 
sangat antusias dengan hasil penelitian 
yang dipamerkan di Gerai Inovasi 
Teknologi Pascapanen. Mereka pun 
sangat tertarik dengan model pertanian 
kota yakni tanaman hidroponik, 
tanaman yang terintegrasi dengan 
kolam ikan, dan tanaman tegak 
(vertikultur) di Tagrimart BBP2TP. Studi 
banding UMB diakhiri dengan 
menyaksikan film tentang TSTPN di 
Agrosinema BBSDLP.  
Dosen pembimbing mahasiswa UMB 
mengharapkan agar studi banding ini 
dapat memberi wawasan lebih luas 
tentang pertanian kepada 
mahasiswanya dan mereka dapat 
menyusun skripsi S1 sesuai minatnya 
dan dapat dimanfaatkan oleh 
masyarakat luas. 

18 Juli 2017 

13 Kunjungan Dinas 
Pertanian, 
Perkebunan 
Provinsi Jawa 
Tengah 

Tim yang berkunjung: Kepala Bidang 
Penyuluhan, Pascapanen, dan Bina 
Usaha bersama jajaran serta UKM 
pengolahan Buah dan Cabai. 
Rombongan diterima oleh Kasubbid 
Pendayagunaan Hasil Penelitian dan 
Peneliti Pascapanen (Dr. Setydjit). 
Tujuan kunjungan ini adalah untuk 
menambah pengetahuan UKM 
binaannya mengenai teknologi 
penanganan dan pengolahan 
pascapanen pada komoditas 
hortikultura. 

20 Juli 2017 

14 Kunjungan PTPN Tim PTPN IX berkonsultasi dengan 
pihak BB Pascapanen sekiranya dapat 
memberi masukan tentang pengolahan 
gedebong pisang yang merupakan 
limbah dari tanaman pisang (barangan, 
mas kirana dan cavendish) yang 
sedang mereka budidayakan di lahan 
seluas 1000 ha, agar dapat diolah 

25 Juli 2017 
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menjadi pakan dan pupuk.  Saat ini, 
sayangnya BB Pascapanen belum 
memiliki teknologi inovasi untuk 
mengolah “gedebong pisang” tersebut. 
 Pihak PTPN sangat antusias dengan 
teknologi biofoam (pembuatan 
kemasan dari limbah pertanian yang 
ramah lingkungan). Namun, BB 
Pascapanen belum pernah mencoba 
membuat biofoam dari limbah pohon 
pisang. Kemudian, Dr. S. Joni Munarso 
menyarankan agar mereka datang ke 
BALITAS di Malang yang pernah 
melakukan penelitian tentang serat 
alami dari pohon pisang abaca yang 
bermanfaat untuk pengganti serat 
sintetik misalnya untuk industry garmen 
dan tekstil.  
Untuk mengetahui lebih jelas tentang 
produk hasil penelitian BB 
Pascapanen, rombongan diajak 
melihat Gerai Inovasi Teknologi 
Pascapanen. 

15 Kunjungan Koperasi 
Serba Usaha Sara 
Ate Kab. Aceh 
Tengah 

KSU Sara Ate adalah koperasi yang 
bergerak di bidang pengolahan kopi 
lokal Aceh yang terletak di Takengon, 
Kabupaten Aceh Tengah, Aceh. Untuk 
menambah wawasan usaha di bidang 
pertanian, mereka ingin mengetahui 
teknologi pengolahan hortikultura 
karena Takengon merupakan daerah 
dataran tinggi (1.200 dpl) yang juga 
banyak menghasilkan tanaman 
hortikultura yakni buah dan sayuran 
seperti kentang, tomat, cabai, bawang 
merah dll. Dari paparan yang 
disampaikan BB Pascapanen, mereka 
tertarik dengan pengolahan tomat 
menjadi berbagai minuman dan 
makanan seperti sari buah tomat, pasta 
tomat, permen jelly, dan tomat rasa 
korma (tarakor) yang diperkenalkan 
oleh Ibu Sunarmani. Selanjutnya, 
mereka ingin mengundang BB 
Pascapanen ke Takengon untuk 
memberikan bimbingan teknis 
pengolahan buah tomat kepada 
anggota KSU Sara Ate.  
 
Terakhir rombongan diajak melihat 
proses pembuatan bio-silika dari 
sekam padi dan melihat contoh produk 
hasil litbang BB Pascapanen di Gerai 
Inovasi. 

25 Juli 2017 

16 Kunjungan Dinas 
Pertanian 
Denpasar-Bali  

Tujuan utama berkunjung ke BB 
Pascapanen adalah untuk mengetahui 
teknologi nano dan teknologi terapan 
lainnya yang dapat dimanfaatkan 
langsung oleh masyarakat. Diharapkan 

31 Juli 2017 
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dengan kunjungan ini, dinas pertanian 
dapat menginformasikan teknologi 
yang aplikatif kepada kelompok tani 
serta kepada para penyuluh 
binaannya.  
 
Kepala Distan Denpasar sangat 
antusias dengan hasil teknologi 
pascapanen khususnya dengan produk 
pupuk nanobiosilika yang sudah dalam 
tahap ujicoba dilapangan yakni di KP 
Pusaka Nagara Sukamandi dan 
Lampung. Beliau ingin bekerjasama 
dengan BB Pascapanen untuk aplikasi 
pupuk nanobiosilika di Denpasar serta 
melakukan bimbingan teknis atau TOT 
tentang teknologi penanganan dan 
pengolahan pascapanen bagi para 
penyuluh pertanian di Denpasar yang 
akan dianggarkan pada tahun 2018. 
Beliau juga berharap, BB Pascapanen 
dapat memberikan bimbingan teknis 
dalam hal penanganan pisang dan 
bunga untuk ritual keagamaan 
sehingga komoditas tersebut dapat 
tahan simpan.  
 
Hasil kunjungan dan permintaan 
kerjasama dari Dinas Pertanian 
Denpasar akan ditindaklanjuti dalam 
waktu dekat. Rombongan selanjutnya 
berkunjung ke Laboratorium 
Nanoteknologi dan Gerai Pascapanen 
yang menyajikan beberapa produk 
hasil penelitian dan pengembangan 
pascapanen pertanian. 

17 Kunjungan 
Kementerian 
Lingkungan Hidup 

Tujuan kunjungan ini adalah untuk 
sosialisasi mengenai bahan berbahaya 
beracun. 

15 Agustus 2017 

18 Kunjungan Iran 
Nanotechnology 
Initiative Council 
(INIC) 

Delegasi Iran berjumlah 8 orang yang 
merupakan anggota Iran 
Nanotechnology Initiative Council 
(INIC) serta perwakilan dari 
perusahaan-perusahaan berbasis 
nano untuk bidang peralatan dan 
mesin, semua jenis benang untuk 
tekstil, farmasi dan obat anti kanker, 
masker, barang pecah belah, 
pertanian, otomotif, bangunan, mesin 
industri dan pendidikan. Delegasi dari 
Iran didampingi oleh staf Kedutaan 
Besar Iran, Amir Rodo dan staf 
Kementerian Perindustrian, Rahadi Sri 
R. Tujuan kunjungan ingin konsultasi 
dengan lembaga riset terkait teknologi 
nano di Indonesia. 
Saat ini Iran telah memiliki Iran Nano 
Technology Standardization 
Committee yang mengeluarkan 

30 Agustus 2017 
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ISO/TC229 untuk menstandarkan: 
definisi teknologi nano, safety work, 
safety practice, safety handling, dan 
lain2. Salah satu delegasi dari 
perusahaan polymer, yaitu Parsa 
Polymer Sharif yang memproduksi 
polymeric compounds tertarik untuk 
bekerjasama dengan BB Pascapanen 
dalam mengembangkan teknologi 
bioplastik dan biofoam. 

19 Kunjungan Dinas 
Pertanian Kab. 
Rembang 

Dinas Pertanian dan Pangan 
Kabupaten Rembang berencana 
mengembangkan tanaman sorgum di 
beberapa wilayah potensial Kabupaten 
Rembang.  “Untuk mengembangkan 
sorgum di Rembang, kami sudah 
mempunyai demplot sebesar 10 hektar 
yang pada hari ini (12 September 2017) 
siap untuk dipanen,”  ujar Setyohadi, 
Kepala Bagian Pertanian dan Pangan 
Kabupaten Rembang pada 
kesempatan kunjungannya ke Balai 
Besar Litbang Pascapanen Pertanian, 
Selasa, 12 September 2017.  

12 September 2017 

20 Kunjungan SMK 
Negeri 1 Enam 
Lingkung, Sumatera 
Barat 

Siswa Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri I Enam Lingkung, Provinsi 
Sumatera Barat yang berjumlah 29 
orang dengan 6 orang guru 
pembimbing melakukan kunjungan ke 
Balai Besar Litbang Pascapanen 
Pertanian pada tanggal 13 September 
2017.    Mereka adalah siswa kelas XI 
yang sedang mendalami kompetensi 
keahlian Teknologi Pengolahan Hasil 
Pertanian (TPHP).   

13 September 2017 

21 Kunjungan PUI 
USU 

Universitas Sumatera Utama 
melakukan kunjungan ke BB Litbang 
Pascapanen Pertanian pada tanggal 22 
September 2017 dengan maksud 
Benchmark PUI. 

22 September 2017 

22 Kunjungan 
Mahasiswa Unpad 

25 orang Mahasiswa Fakultas 
Teknologi Industri Pertanian, 
Universitas Padjajaran Kota Bandung 
mengunjungi Balai Besar Litbang 
Pascapanen Pertanian dengan maksud 
field Trip mata kuliah nanoteknologi 
pangan 

02 November 2017 

23  Kunjungan Dinas 
Ketahanan Pangan 
Kabupaten Asahan 

Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten 
Asahan melakukan kunjungan 
lapangan dalam rangka peningkatan 
kapasitas teknis aparatur di Dinas 
Ketahanan Pangan Kabupaten Asahan 
pada tanggal 03 November 2017 

03 November 2017 

24 Kunjungan siswa 
SMP Sekolah 
Teruna Rimba Kota 
Bogor  

Kunjungan 250 siswa SMP Teruna 
Rimba Kota bogor ini dalam rangka 
memperkenalkan teknologi Pertanian 
pada usia dini  

13 November 2017 
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2. Promosi melalui Media Tercetak, Mini Video dan Media Massa (Cetak & 
Elektronik) 

Diseminasi teknologi dapat dilakukan melalui berbagai saluran atau channel, 
dimana salah satunya melalui media sosial, media cetak, media elektronik atauun 
website.  Adapun keunggulan diseminasi multi channel ini adalah cakupan yang luas, 
biaya murah, namun intesitas komunikasinya kurang efektif karena tidak dilakukan 
melalui tatap muka atau praktek langsung.  Oleh karena itu, diseminasi melalui media 
ini dilakukan melalui berbagai metode diantaranya berupa video, foto, leaflet, banner 
ataupun bentuk tulisan lainnya. 

 
a. Leaflet 

Promosi media tercetak yang digunakan sebagai alat promosi dalam bentuk 
leaflet dan banner. Leaflet teknologi pascapanen pertanian dan informasi terkait 
balai yang dicetak pada tahun 2017 sejumlah 18 judul, dapat dilihat pada Tabel 5.  

 
Tabel 5. Judul Leaflet Teknologi Pascapanen dan Informasi Publik 

No Judul Leaflet 
1 Teknologi Proses Pengolahan Minyak Cabai 
2 Teknologi Proses Pengolahan Bubuk Cabai 
3 Teknologi Produksi Minyak Bawang Merah 
4 Cara Penggunaan Starter Kering Yoghurt Probiotik 
5 Teknologi Starter Kering Keju Probiotik 
6 Teknologi Penanganan Untuk Meningkatkan Kualitas Biji Kakao 
7 Pupuk Alami Biosilika Serbuk 
8 Pupuk Alami Biosilika Gel 
9 Pupuk Alami Biosilika Cair 
10 Nano Zeolit untuk Penanganan Segar Buah Pisang dan Salak 
11 Teknologi Nano-Coating Benih Kedelai 
12 Pemanfaatan Limbah Pertanian untuk Produksi Bioplastik 
13 Granulasi Benih Bawang Merah (True Shallot Seed/TSS) 
14 Teknologi Penanganan Cabai Segar Melalui Penyimpanan dengan Controlled 

Atmosphere Storage/CAS) 
15 Kits Detektsi Aflatoksin Jagung 
16 Laboratorium Mutu Beras dan Pascapanen Serealia 
17 Laboratorium Pengujian BB-Litbang Pascapanen 
18 Mekanisme Permohonan Informasi Publik 

 

 
Gambar 38. Leaflet Teknologi Pascapanen  
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b. Mini Video 

Diseminasi dan promosi teknologi BB Pascapanen juga dilakukan melalui 
pembuatan mini video yang berisi teknologi yang sudah dihasilkan oleh BB-
Pascapanen.  Untuk tahun 2017 terdapat ada 10 judul mini video yang dibuat dan 
dapat dilihat pada Tabel 6. 

 
Tabel 6.  Mini Video Teknologi Pascapanen 

No Judul Mini Video 
1 Teknologi Pengolahan Cabai Kering Utuh 
2 Teknologi Pengolahan Cabai Bubuk 
3 Teknologi Pengolahan Cabai Blok 
4 Teknologi Pengolahan Saos Cabai 
5 Teknologi Pengolahan Pasta Cabai 
6 Teknologi Pembuatan Minyak Cabai 
7 Teknologi Pengolahan Acar Cabai 
8 Teknologi Deteksi Alfatoxin Jagung  
9 Teknologi Pengolahan Sekam Padi menjadi Biosilika 

10 Model Bioindustri Padi 
 

Mini Video tersebut selanjutnya dibuat dalam format VCD yang bisa dibagikan 
kepada pengguna dan juga diunggah ke beberapa media sosial seperti Youtube, 
Facebook, Instagram dan Whatsapp. 

 

 
Gambar 39. Mini Video Teknologi dalam Format VCD 

 
c. Media Massa 

Informasi atau berita terkait inovasi teknologi pascapanen pertanian yang 
diliput media massa cetak ada beberapa artikel yang dimuat atau diterbitkan 
seperti pada Majalah Trubus, Tabloid Sinar Tani, Majalah Sains Indonesia, dll. 

Selain itu, beberapa kegiatan bimbingan teknologi (bimtek) pascapanen 
pengolahan cabai juga diliput oleh media massa online seperti Tabloid Sinar Tani 
dengan judul “Menahan Laju Inflasi dengan Olahan Cabai”, Majalah Sains 
Indonesia dengan judul “Kembangkan Bioindustri, Balitbangtan ajari UKM 
Teknologi Pascapanen”. 
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Gambar 40.  Artikel Instore Dryer dan Olahan Bawang terbit di Majalah Sains Indonesia 

Edisi Juni 2017 
 

Pengembangan basis data dan informasi produk unggulan lembaga, diperkuat 
melalui penunjukan tim Website dan Intranet.  Informasi produk unggulan dapat 
diperoleh melalui buku teknologi, leaflet, poster, Gerai Inovasi Teknologi, Website 
dan media sosial seperti facebook: GeraiPascapanen, twitter: @BB pascapanen 
dan instagram: BB pascapanen serta youtube. Dari hasil pemantauan sampai 
dengan bulan Desember 2017, untuk jumlah pertemanan di facebook terdapat 422 
orang/instansi/lembaga dengan 51 jumlah posting. Untuk twitter terdapat 411 
orang/instansi/lembaga pengikut (follower) dan mengikuti (following) ke 136 
orang/instansi/lembaga dengan jumlah cuitan sebanyak 220.  Diseminasi melalui 
instagram juga dilakukan dan telah melakukan 70 posting serta memiliki pengikut 
(follower) sekitar 750 orang/instansi/lembaga dan mengikuti (following) ke 3194 
orang/instansi/lembaga. 
 

 
Gambar 41. Tampilan Facebook Gerai Pascapanen 
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Gambar 42. Tampilan Twitter @BB pascapanen 

 

 
Gambar 43. Tampilan Instagram @BB pascapanen 

 
Diseminasi melalui media sosial yang dikelola oleh seorang tenaga Pranata 

Humas yakni facebook, twitter dan instagram dengan alamat sebagai berikut,   
http://www.Facebook.com/BBPascapanen; https://twitter.com/BB Pascapanen; 
dan  https://www.instagram.com/ bbpascapanen/. Disamping itu, BB Pascapanen 
juga memiliki fanpage BB-Litbang Pascapanen Pertanian.Postingan berita atau 
informasi terkait pertanian yang diunggah di fanpage BB Litbang Pascapanen 
Pertanian sejak bulan Januari hingga Desember 2017, sebagai berikut: jumlah 
pengikut (follower): 380 orang; jumlah menyukai halaman (like): 372 orang dan 
jangkauan: 2.765 orang. 

 
3. Pengelolaan dan Pengembangan Publikasi 

Publikasi merupakan salah satu kegiatan penyebarluasan/diseminasi informasi 
hasil-hasil penelitian yang merupakan bagian dari rangkaian proses penelitian dan 
pengembangan yang berada pada bagian hilir dan merupakan jembatan untuk 

http://www.facebook.com/BBPascapanen
https://twitter.com/BB Pascapanen
https://www.instagram.com/ bbpascapanen/
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mempercepat pemasyarakatan teknologi. BB Pascapanen telah menghasilkan 
berbagai teknologi pascapanen, yang dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 
teknologi yang dapat diadopsi secara langsung oleh masyarakat dan teknologi yang 
dipatenkan dan dapat dialihkan melalui mekanisme komersialisasi. Publikasi yang 
dilakukan oleh BB Pascapanen untuk mendiseminasikan berbagai teknologi tersebut 
terbagi dalam beberapa kelompok, yaitu: publikasi ilmiah seperti Jurnal dan Buletin, 
publikasi semi populer seperti Buku Teknologi dan publikasi populer seperti leaflet, 
poster, dan baliho.  

 
a. Seminar Berkala 

Seminar berkala di BB Pascapanen diselenggarakan dengan tujuan untuk 
mensosialisasikan hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan pada tahun 
sebelumnya melalui presentasi makalah hasil penelitian dari peneliti terkait. 
Makalah tersebut dimaksudkan sebagai bahan publikasi ilmiah, yaitu Jurnal 
Pascapanen. Seminar berkala dihadiri oleh para peneliti Balai Besar Litbang 
Pascapanen Pertanian serta UK/UPT lingkup Badan Litbang Pertanian di Bogor, 
DKI, Bandung, dan Banten, Perguruan Tinggi Negeri, Perguruan Tinggi Swasta, 
Direktorat Jenderal Teknis, BULOG, Pemerintah Daerah (Dinas Pertanian dan 
Dinas Agribisnis), serta perusahaan/produsen terkait pertanian. Pelaksanaan 
seminar berkala BB Pascapanen selama tahun 2017 telah dilaksanakan 10 
(sepuluh) kali dengan rata-rata ada 2 (dua) makalah yang dipresentasikan dalam 
setiap seminar sehingga makalah yang terkumpul hingga bulan Nopember 
berjumlah 25 (dua puluh lima) judul/topik. 

 
b. Jurnal Penelitian Pascapanen Pertanian 

Sejak tahun 2004 telah diterbitkan Jurnal Penelitian Pascapanen Pertanian 
untuk menyebarluaskan hasil penelitian BB Pascapanen. Jurnal ini telah 
memperoleh akreditasi dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) tahun 
2010 dengan nomor sertifikat 272/AU1/P2MBI/05/2010 dan pada tahun 2012 
berhasil memperpanjang akreditasi hingga tahun 2015 dengan nomor sertifikat 
392/AU2/P2MI-LIPI/04/2012. Akreditasi ketiga untuk Jurnal Penelitian 
Pascapanen Pertanian diperoleh pada bulan Maret 2015 dengan nomor sertifikat 
593/AU3/P2MI-LIPI/03/2015 yang diserahkan kepada Balai Besar Litbang 
Pascapanen secara resmi pada tanggal 30 April 2015 di Auditorium PDII-LIPI 
Cibinong. 

Jurnal Penelitian Pascapanen Pertanian (J.Pascapanen) tahun 2017 sebanyak 
1 volume 3 nomor yakni Volume 14(1), 14(2) dan 14(3) masing-masing dicetak 
sebanyak 50 eksemplar dan pembuatan Baliho 2 buah. Pada bulan Juni 2017 telah 
terbit J.Pascapanen volume 14 nomor 1, bulan September 2017 terbit Jurnal 
nomor 2, dan J.Pascapanen volume 14 nomor 3 terbit pada bulan Desember 2017. 
Naskah jurnal yang telah terbit yakni Jurnal volume 14 nomor 1 – 3 juga diunggah 
melalui OJS (open journal system). 
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Tabel 7. Judul dan Penulis Pada Jurnal Pascapanen Volume 14 (1), Volume 14 (2), dan  
Volume 14 (3) tahun 2017 

No. Judul Penulis 
Volume 14  
1. Formulasi Antifungal dari Ekstrak Limbah Mangga dan 

Pengawet Makanan untuk Preservasi Buah Mangga 
Ermi Sukasih dan Setyadjit 

2. Teknologi Pengemasan Atmosfir Termodifikasi (MAP) dan 
Vakum pada Buah Durian 

Ira Mulyawanti, Enrico 
Sjaifullah, dan Dwi 
Amiarsi 

3. Sifat Fisiko-Kimia dan Kandungan Serat Pangan Galur-
Galur Harapan Kedelai 

Ratnaningsih 

4. Pengaruh Lama Perendaman terhadap Karakterisasi 
Tepung Jewawut 

Anna Sulistyaningrum, 
Rachmawati, dan M. Aqil 

5. Pengaruh Penambahan Lignin terhadap Stabilitas Termal 
Biokomposit Poliasam Laktat/Lignin 

Muhamad Ghozali 

6. Uji Aplikasi Vinegar Air Kelapa terhadap Mutu Karkas 
Ayam di Rumah Potong Ayam dan Pasar Tradisional 

Miskiyah, Juniawati, 
Susan M Noor. 

7. Karakteristik Fisikokimia Umbi Kentang (Solanum 
toberosum L.) Var. GM-05 pada Berbagai Kondisi 
Penyimpanan 

Wisnu Broto, Dondy A.S, 
Sunarmani, Qanytah, dan 
Irpan Badrul Jamal 

8. Optimasi Waktu Fermentasi Produksi Bioetanol dari Dedak 
Sorghum Manis (Sorghum Bicolor L) melalui Proses 
Enzimatis 

Abdullah Bin Arif, Agus 
Budiyanto, Wahyu Diyono 
dan Nur Richana 

9. Penggunaan Vitamin C dan Suhu Pengeringan pada 
Pembuatan Chip Labu Kuning La3 (Cucurbita Moschata) 

M. Fauzi, Nurud Diniyah, 
Andrew S. R, dan Dessy 
E. K 

10. Storage Life of Rambutan Packed by Using 
Microperforated EMAP and CAS Techniques for Long 
Distance Transportation (Daya Simpan Buah Rambutan 
dikemas dengan Microperfoarated-EMAP dan Teknik CAS 
untuk Transportasi Jarak Jauh) 

Setyadjit, J. Knol, M. 
Paillard, Sri Yuliani, Sulusi 
Prabawati, W. Broto and 
Y. Rosalina 
 

11. Analisis  Sifat Fisikokimia dan Fungsional Padi Lokal 
Mayang Pandan Bangka Belitung 

Erico Febriandi, Rizal 
Sjarief, Sri Widowati 

12. Karakterisasi Mie Mojang (Mocaf-Jagung) dengan 
Perbedaan Jenis dan Konsentrasi Bahan Pengikat 

Nurud Diniyah 

13. Karakteristik Mutu Lada Putih yang Dihasilkan melalui 
Proses Pengolahan Semi Mekanis di Tingkat Petani 

Muhammad Syakir1, 
Tatang Hidayat2  dan Ria 
Maya3 

14. Konversi Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) Menjadi 
Arang Hayati dan Asap Cair (Conversion of  Empty Fruit 
Bunches of Oil Palm (EFBOP) into Biochar and Liquid 
Smoke) 

Irma Kresnawaty, 
Soekarno Mismana Putra, 
Asmini Budiani & TW 
Darmono 
 

15. Kombinasi Pati Sukun Termodifikasi Osa (octenyl succinic 
anhydride) dan Lesitin sebagai Penstabil Emulsi Minyak 
dalam Air 

Sri Haryani.A, Miranda. A, 
Dian. H, Novi. S, Syarifah 
Rohaya, dan Christina. W 

16. Pengaruh Lubang Perforasi dan Jenis Plastik Pengemas 
terhadap Umur Simpan Sawi Hijau (Brassica Juncea L)  

Renny Anggraini, Nelsy 
Dian Permatasari 

17. Karakteristik Kopi Luwak Robusta Artifisial Terfermentasi 
oleh Ragi Luwak dan α-amilase 

Mukhammad Fauzi, 
Miftahul.C,  Yuli Dewi Puji. 
A 

18. Pengaruh Penambahan Gula terhadap Karakteristik Bubuk 
Instan Daun Sirsak (Anona muricata l.) dengan Metode 
Kristalisasi 

Bambang Haryanto 
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c. Pengelolaan OJS (E-Journal) Penelitian Pascapanen Pertanian 

Elektronik Jurnal (E-Journal)  Penelitian Pascapanen Pertanian telah terdaftar 
dengan nomor E-ISSN (International Standard of Serial Number): 2541-4045 yang 
mulai berlaku pada terbitan Vol. 13 No. 3, bulan Desember 2016. E-ISSN 
merupakan tanda pengenal unik setiap terbitan berkala online yang berlaku global, 
diberikan oleh International Serial Data System (ISDS) yang berkedudukan di 
Paris, Perancis melalui Pusat Dokumentasi dan Informasi Ilmiah LIPI. Selain E-
ISSN, Jurnal Penelitian Pascapanen pada tahun ini sedang memproses Pengenal 
Objek Digital (Digital Object Identifier atau disingkat DOI). DOI adalah alat 
pengenal permanen yang digunakan pada suatu dokumen elektronik, tidak 
berhubungan dengan lokasi benda tersebut sekarang. Jurnal Penelitian 
Pascapanen Pertanian telah melakukan setting DOI plugin dan setting plug in 
export import data untuk DOI. Pengiriman file xml ke Crossreff dilakukan oleh 
admin DOI di PUSTAKA. 
 

 
Gambar 44. Tampilan Naskah OJS Penelitian Pascapanen Pertanian 

 
d. Website dan Perpustakaan Digital 

Website BB Pascapanen merupakan wahana publikasi dan diseminasi 
berbagai aktifitas dan produk BB Pascapanen. Keunggulan website adalah 
penyampaiannya lebih fleksibel, tidak tergantung waktu, tidak terkendala birokrasi, 
penyampaian ke berbagai pihak pengguna informasi bersifat langsung, lebih 
murah dengan daerah sebaran informasi yang sangat luas melampaui batas 
geografis negara. BB Pascapanen terus melakukan perbaikan website, baik dari 
aspek tampilan website maupun isi informasinya. Perbaikan tampilan dilakukan 
dengan cara mengganti fitur website BB Pascapanen dengan tampilan baru yang 
lebih menarik. 
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Gambar 45. Fitur Tampilan Website BB Pascapanen Terbaru 

 
Website juga digunakan untuk menyampaikan penyelenggaraan PPID atau 

Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi. PPID adalah pejabat yang 
bertanggung jawab dibidang penyimpanan, pendokumentasian, penyediaan 
dan/atau pelayanan informasi di tiap lembaga/badan publik sesuai Undang-
Undang Nomor 14 tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik dan Undang-
Undang Nomor 25 tahun 2009 tentang Pelayanan Publik yang diinformasikan 
melalui website. PPID dimonitor dan dievaluasi oleh Biro Organisasi dan 
Kepegawaian Kementerian Pertanian dan Kementerian PAN-RB setiap tahun. Hal-
hal yang harus disampaikan kepada publik oleh PPID melalui website, meliputi:                  
1) Profil BB Pascapanen, 2) Status penyerahan LHKPN Untuk Pejabat,                                  
3) Rencana Strategis BB Pascapanen, 4) LAKIN, 5) DIPA, 6) POK, 7) Laporan 
keuangan, 8) Laporan tahunan, 9) Laporan PPID, 10) IKM, 11) Hasil penelitian dan 
pengembangan (teknologi, produk, dll), dan 12) Kerjasama (MoU).                                         
BB Pascapanen meraih penghargaan sebagai salah satu instansi dengan 
keterbukaan informasi publik terbaik ke 4 untuk lingkup eselon 2 di Kementerian 
Pertanian pada tahun 20. 

 

 
Gambar 46. Link Portal PPID Kementan di web BB Pascapanen 
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Statistik pengunjung website merupakan elemen penting dalam sebuah 
website karena dengan statistik jumlah pengunjung kita dapat mengetahui bahwa 
website kita dikunjungi atau dibuka oleh publik. Pengunjung website                                      
BB Pascapanen dapat dilihat dari jumlah klik per kategori. Jumlah tertinggi adalah 
pengunjung profil BB Pascapanen (About), kemudian berita (News) disusul 
dengan hasil-hasil penelitian (Research).  Statistik pengunjung website dapat 
dilihat pada Gambar 47. 

 

 

 
Gambar 47. Statistik Pengunjung Website BB Pascapanen dan Klik per Kategori 
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Gambar 48. Up-dating Berita di Website Setiap Bulan Selama Tahun 2017 

 
BB Pascapanen melalui kegiatan perpustakaan melakukan peningkatan 

pelayanan dengan pelayanan perpustakaan digital. Peningkatan ini masih tahap 
awal dalam bentuk perbaikan pelayanan kemudahan akses koleksi publikasi cetak 
yang dimiliki Perpustakaan BB Pascapanen secara digital.  

 

 
Gambar 49. Tampilan Perpustakaan Digital BB Pascapanen 

 
Koleksi perpustakaan BB Pascapanen meliputi buku teks dan buku ilmiah 

1.142,  Majalah Ilmiah 798 (Jurnal, Buletin, Majalah Review),  Abstrak 64, 
Bibliografi 54, Majalah Trubus 99,  Laporan Tahunan 216, Prosiding 307, Skripsi 
107, Warta Litbang 356, Buku Panduan Umum 16, Buku Statistik 38 dan Buku 
Orasi Ilmiah 139. 

Pengunjung perpustakaan yang langsung datang ke tempat mengalami 
pengurangan karena saat ini, layanan perpustakaan dapat dilakukan secara digital 
atau online. Badan Litbang Pertanian telah membuat aplikasi untuk pengelolaan 
perpustakaan yakni  Sistem Informasi Manajemen Perpustakaan Pertanian 
(Simpertan) yang pengelolaannya menginduk kepada PUSTAKA.  Aplikasi ini 
diluncurkan pada awal tahun 2016 yang hingga saat ini masih terus 
disempurnakan. Untuk itu, pengelola perpustakaan BB Pascapanen harus 
melakukan pengelolaan secara manual dan digital untuk mengantisipasi kendala 
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dari jaringan internet atau listrik yang tidak stabil. Pengelolaan perpustakaan digital 
terus meningkat dan dalam setahun  telah menginput 100 judul buku walaupun 
sering mengalami kendala karena jaringan internet yang sering mengalami trouble 
dan aplikasi SIMPERTAN yang digunakan oleh Pustakawan dalam menginput 
data repository belum sempurna. 

Wahana publikasi lain untuk mendukung  promosi hasil penelitian                                   
BB Pascapanen adalah dalam bentuk baliho. Berdasarkan arahan dan permintaan 
Badan Litbang diperlukan baliho untuk promosi hasil penelitian Badan Litbang di 
halaman kantor Badan Litbang, Pasar Minggu serta di jalan Tentara Pelajar yang 
merupakan Kanpus Penelitian Cimanggu Bogor. Baliho sebagai sarana promosi 
yang  menonjol karena ukuran yang besar sehingga mudah dikenali atau mudah 
dilihat masyarakat luas dari pesan yang di tampilkan pada baliho.   

 
 

C. KoordinasiTerkait Diseminasi Hasil Penelitian dan Pengembangan Pascapanen 
Pertanian 

1. Koordinasi dan Penugasan Peneliti/Teknisi Mendukung Program Instansi 
Terkait/Direktorat  Teknis/ BPTP/Supervisi  

BB Pascapanen sebagai institusi yang khusus menangani penanganan dan 
pengolahan pascapanen pertanian banyak menerima permintaan dari lembaga 
pemerintah maupun swasta untuk memberikan bimtek atau sebagai nara sumber pada 
seminar dan workshop. Hal ini memerlukan koordinasi dalam menugaskan peneliti 
terkait yang cocok dengan permintaan. Peneliti BB Pascapanen banyak yang telah 
menjadi nara sumber pada berbagai kegiatan selama tahun 2017, hal ini dapat dilihat 
di Tabel 8 berikut. 

 
Tabel 8. Penugasan Peneliti/Teknisi Tahun 2017 

No Peneliti/Teknisi yang 
ditugaskan Deskripsi kegiatan Waktu dan Tempat 

Pelaksanaan 
1 Dr. Evi Savitri Iriani Adi 

Prananto 
Rapat koordinasi Proliga Cabai, Bawang 
Merah dan Teknologi TSS. Proliga 
merupakan agenda setting Balitbangtan 
dalam rangka mendiseminasikan inovasi 
Balitbangtan dalam berbagai media. Hal 
ini penting untuk memenangkan persepsi 
masyarakat terhadap program 
Kementan, dan Balitbangtan khususnya. 

2 Februari 2017 
Balitsa, Lembang, 
Bandung - Jawa 
Barat 

2 Prof.Dr. Nur Richana Rapat koordinasi pengembangan 
bioindustri sorgum di Flores Timur, NTT. 
Saat ini terdapat 798 Ha lahan sorgum 
dari target 1000 Ha di desa Kawalelo, 
Kecamatan Demon Pagong, NTT yakni 
di Flores 523 Ha dan Lembata 275 Ha. 
Panen raya sorgum dilaksanakan pada 
bulan April 2017, hasil panen diolah 
menjadi berasan sorgum, tepung/pati 
sorgum, gula cair, bio-ethanol, pakan 
ternak dan briket bagase sorgum. 
Kegiatan tersebut akan diusulkan melalui 
skema khusus kepada Badan Litbang 
Pertanian. 

13-16 Februari 2017 
Kupang dan 
Larantuka, NTT 
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No Peneliti/Teknisi yang 
ditugaskan Deskripsi kegiatan Waktu dan Tempat 

Pelaksanaan 
3 Dr. S.J. Munarso FGD Mutu Beras. Hasil FGD 

menyimpulkan bahwa harga beras tiap 
negara di dunia sangat beragam 
termasuk di Indonesia. Kementerian 
Pertanian seharusnya lebih fokus pada 
harga gabah/beras di tingkat petani. 

22 Februari 2017 
Biro Humas & IP 
Kementerian 
Pertanian, Jakarta 

4 Juniawati, STP, M.Si Workshop Indobeef. Pada workshop 
tersebut dibahas kegiatan kemitraan 
antara Badan Litbang Pertanian dengan 
Australian Centre for International 
Agricultural Research (ACIAR), 
diantaranya adalah penelitian dan output 
sistem integrasi padi-sapi, penelitian dan 
output sistem integrasi sawit-sapi. 

28 Februari 2017 
Badan Litbang 
Pertanian, Jakarta 

5 Dr. S. Joni Munarso 
dan Miskiah, M.Si 

FGD Review Kebijakan Mikotoksi dan 
Cemaran Kimia Lain dalam Pangan 
Olahan. Hasil FGD menyimpulkan 
bahwa peraturan tentang mikotoksi dan 
cemaran kimia lain harus 
mempertimbangkan aspek keamanan 
dan kondisi pangan di peredaran dengan 
merujuk pada data ilmiah termasuk 
paparan di Indonesia dan 
dikombinasikan dengan benchmark 
peraturan beberapa negara lain. Jenis 
mikotoksi yang perlu diatur adalah 
aflatoksi, DON, Fumonisin, Okratoksin 
dan patulin. Untuk pengaturan batas 
maksimum mikotoksin perlu 
memperhatikan komoditas untuk 
kelompok yang vulnerable. 

13 Maret 2017 
Badan POM Jakarta 

6 Dr. S. Joni Munarso 
dan Dr. Mulyana, M.Sc 

Audiensi dengan pimpinan Komisi IV 
DPR RI dan Coffee Lovers Indonesia 
(CLI). Audiensi tersebut menyimpulkan 
bahwa Komisi IV DPR RI bermaksud 
memberikan fasilitas kepada Yayasan 
Pamanah Rasa Nusantara (PRN) yang 
menaungi CLI bertemu dengan 
pemangku kepentingan terkait kopi, 
dimana Yayasan PRN tersebut memiliki 
lahan perkebunan kopi seluas 220 Ha di 
Sumedang Selatan dan 200 Ha di 
Cibinong yang ditanami dengan kopi 
Arabica Java Preanger. Lahan 
perkebunan mereka diusulkan untuk 
dijadikan TTP Rempah dan Penyegar. 
Balitbangtan diharapkan membantu 
membangun TTP yang mengacu pada 
TTP Horti di Garut. Anggarannya dari 
APBNP dan APBN 2018. Kegiatannya 
harus hulu-hiiir sehingga seluruh 
UK/UPT Balitbangtan diharapkan dapat 
ikut serta didalamnya. Khusus BB 
Pascapanen diharapkan dapat 
mengelola proses perbaikan daya saing 
produk kopi tersebut.   

13 Maret 2017 
Komisi IV DPR RI 
Jakarta 
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D. Koordinasi, Bimbingan dan Dukungan Teknologi UPSUS Komoditas Strategis dan 
Taman Teknologi Pertanian (TTP) 

Dalam rangka mendukung program swasembada pangan, Kementerian Pertanian 
melakukan Upaya Khusus (Upsus) untuk peningkatan produksi pertanian khususnya padi, 
jagung, dan kedelai melalui kegiatan rehabilitasi jaringan irigasi tersier dan kegiatan 
pendukung lainnya. Kegiatan pengungkit dalam rangka peningkatan produksi dan 
produktivitas untuk komoditi padi, jagung dan kedelai, yaitu: pengembangan/rehabilitasi 
jaringan irigasi, optimasi lahan, Gerakan Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu    
(GP-PTT), Perluasan Areal Tanam Kedelai (PAT-Kedelai), penyediaan benih, pupuk, alat 
mesin pertanian dan pengawalan/pendampingan. 

Pada tahun 2017, BB Pascapanen sesuai dengan Keputusan Menteri Pertanian 
Republik Indonesia Nomor 351/Kpts/OT.O5O/5/ 2017 tentang Perubahan ketujuh atas 
Keputusan Menteri Pertanian Nomor: 1243/Kpts/OT.160/ 12/2014 tentang Kelompok 
Kerja Upaya Khusus Peningkatan Produksi Padi, Jagung dan Kedelai melalui Program 
Perbaikan Jaringan Irigasi dan Sarana Pendukungnya mendapat tugas sebagai 
Penanggung Jawab Kegiatan Upsus di 3 (tiga) kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan, 
yaitu Kabupaten Enrekang, Kabupaten Luwu, dan Kabupaten Kepulauan Selayar. Kepala 
Balai Besar sebagai Penanggung jawab Upsus Kabupaten melakukan koordinasi dan 
pendampingan dalam kegiatan upsus di tiga kabupaten tersebut. Koordinasi dilakukan 
dengan tim Upsus daerah baik yang ditingkat provinsi maupun kabupaten serta BPTP 
setempat. 

Pada awal tahun 2017 telah dilakukan Rapat Koordinasi Penyusunan Angka 
sementara (ASEM) Tahun 2016 dan Angka Prognosa Tahun 2017 oleh Direktorat 
Jenderal Tanaman Pangan dan Badan Pusat Statistik RI.  Selain itu, telah dilakukan rapat 
koordinasi progres penentuan CPCL, kesiapan alokasi 40% bantuan benih jagung 
nasional dan pengawalan/pendampingan di 3 Juta Ha pertanaman jagung 2017 pada awal 
bulan Maret di Makassar yang dihadiri oleh Menteri Pertanian, Kepala Badan Litbang 
Pertanian, dan Eselon 2 lingkup Badan Litbang Pertanian Kementerian Pertanian. Pada 
pertengahan Agustus juga dilakukan Rakor Upsus di Makassar dengan agenda 
percepatan tanam untuk mengejar target LTT periode Asep dan serapan gabah (Sergab) 
oleh Bulog. Dalam rapat tersebut dihasilkan beberapa hal, diantaranya: Penjab Upsus 
kab/kota agar segera melakukan percepatan tanam dan Tim akan segera diturunkan 
untuk mempercepat serapan gabah dengan mendatangi langsung penggilingan dan  
mitra-mitra Bulog karena disinyalir masih banyak gabah yang tersimpan di sana. 

 

 
Gambar 50. Rapat Koordinasi di Makassar, Sulawesi Selatan 
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Gambar 51. Rakor Upsus di Kabupaten Enrekang (atas); Luwu (tengah); dan Kepulauan 

Selayar (bawah) 
 

 
Gambar 52. Lokasi Persawahan Siap Tanam di Kabupaten Enrekang dan Luwu 
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Berdasarkan SK Menteri Pertanian Nomor 709/Kpts/OT.O5O/10/ 2017 tentang 
Perubahan Kedelapan atas Keputusan Menteri Pertanian                                                        
Nomor 1243/Kpts/OT.160/12/2014 tentang Kelompok Kerja Upaya Khusus Peningkatan 
Produksi Padi, Jagung dan Kedelai melalui Program Perbaikan Jaringan Irigasi dan 
Sarana Pendukungnya tanggal 25 Oktober 2017, terjadi perubahan Penanggung Jawab 
Upsus, BB Pascapanen mendapat tugas di 3 (tiga) kabupaten di Provinsi Sumatera 
Selatan, yaitu Kabupaten Musi Banyuasin, Kabupaten Banyuasin, dan Kabupaten Musi 
Rawas. 

Pada pertengahan November 2017 telah dilakukan Rapat Koordinasi tingkat Provinsi 
Sumatera Selatan dengan BPTP Sumatera Selatan, Dinas Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Provinsi Sumsel, Dinas Pertanian Kabupaten Banyuasin, dan Dinas Tanaman 
Pangan Kabupaten Musi Banyuasin. Dalam pertemuan tersebut lebih difokuskan 
membahas perkembangan capaian kegiatan APBN-P kedelai 2017 di Sumatera Selatan. 
Beberapa Kabupaten yang dijadikan sebagai lokasi kegiatan APBN-P kedelai 2017 yaitu 
Kab. Musi Rawas, Kab. OKU Timur, Kab. Lubuk Linggau, Kab. Musi Rawas Utara,          
Kab. Pali dan Kab. Pagar Alam. Target pusat terhadap APBN-P kedelai 2017 yaitu 
sebesar 15.000 Ha, sementara ini capaiannya pada bulan Oktober 2017 baru mencapai 
12.150 Ha. Sehingga diperlukan upaya percepatan dan mencari lokasi tambahan yang 
potensial untuk menambah luas tanam kedelai. Salah satu upaya yang perlu dilakukan 
adalah mengintensifkan koordinasi dengan Dinas Pertanian Provinsi Sumsel dan Dinas 
Pertanian Tanaman Pangan di masing-masing kabupaten/kota yang dijadikan sebagai 
lokasi APBN-P kedelai 2017. Selanjutnya dilakukan sinkronisasi data dan mekanisme 
pelaporan data upsus kepada pusat data upsus Kementan dan untuk wilayah Sumatera 
Selatan. 

 

 
Gambar 53. Rakor Upsus wilayah Sumatera Selatan di provinsi dan kabupaten 
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MANAJEMEN BALAI BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
PASCAPANEN PERTANIAN 

 
 

A. Sumberdaya Manusia 

1. Keragaman Sumberdaya Manusia 

Pada akhir tahun 2017, jumlah pegawai BB Pascapanen sebanyak 136 orang. 
Jabatan fungsional di BB Pascapanen terdiri atas jabatan fungsional peneliti, teknisi 
litkayasa, arsiparis, pustakawan, pranata komputer, pranata humas, fungsional umum, 
dan struktural. Kelompok jabatan fungsional peneliti berjumlah 57 orang, terdiri atas 
Peneliti Utama 10 orang, Peneliti Madya 13 orang, Peneliti Muda 23 orang, Peneliti 
Pertama 9 orang, dan peneliti non kelas 2 orang. Dari jumlah tenaga fungsional peneliti 
terdapat 4 orang yang merangkap jabatan sebagai pejabat struktural. Kelompok 
fungsional teknisi litkayasa berjumlah 18 orang, yang terdiri atas Teknisi Litkayasa 
Pelaksana Lanjutan 5 orang dan Teknisi Likayasa Pelaksana 13 orang. Selain itu 
terdapat jabatan fungsional lain, yaitu 1 orang arsiparis, 2 orang pustakawan, 1 orang 
pranata komputer, dan 1 orang pranata humas. Komposisi pegawai BB Pascapanen 
berdasarkan pendidikan dan jabatan fungsional disajikan pada Tabel 9 dan 10. 

 
Tabel 9. Jumlah Pegawai BB Pascapanen Tahun 2017 Berdasarkan Pendidikan dan Jabatan 

Fungsional 

No Jabatan 
Fungsional 

Pendidikan Jumlah 
S3 S2 S1 SM/D3 SLA < SLA  

1. Peneliti 12 31 10    53 
2. Teknisi Litkayasa -  - 1 11 6 - 18 
3. Arsiparis - - 1 - - - 1 
4. Pustakawan  - - 2 - - - 2 
5. Pranata Komputer - - 1 - - - 1 
6. Pranata Humas - - 1 - - - 1 
7. Fungsional Umum - 1 9 2 33 4 49 
8. Struktural 3 6 2 - - - 11 

Jumlah 13 40 28 11 42 6 140 
 

Tabel  10. Jumlah Peneliti Berdasarkan Jabatan Fungsional Periode 2012-2017 
No. Jabatan Fungsional 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
1. Peneliti Utama 8 10 10 9 10 10 
2. Peneliti Madya 17 14 16 14 13 13 
3. Peneliti Muda 15 15 15 17 18 23 
4. Peneliti Pertama 13 18 18 16 14 9 
5. Peneliti Non Klas/Calon Peneliti 8 0 0 0 1 2 

Total 61 57 59 56 56 57 
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2. Pengembangan Sumberdaya Manusia 

BB Pascapanen memberikan prioritas tinggi terhadap peningkatan kualitas SDM 
dalam upaya menjamin tersedianya tenaga profesional untuk melaksanakan program 
penelitian pascapanen pertanian. Hal ini dilakukan dalam rangka mempertahankan 
akreditasi BB Pascapanen secara berkelanjutan serta mampu memberikan kontribusi 
nyata dalam inovasi teknologi penanganan dan pengolahan hasil pertanian. 
Pembinaan SDM antara lain dilakukan dengan mendorong setiap pegawai untuk 
memasuki jenjang fungsional sebagai peneliti dan teknisi litkayasa, meningkatkan 
kegiatan pelatihan internal, serta melaksanakan kegiatan seminar secara berkala. 
Pengembangan SDM dilakukan pula dengan cara memberikan kesempatan kepada 
pegawai BB Pascapanen untuk melanjutkan studi ke jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi dan mengikuti berbagai kegiatan pelatihan yang diselenggarakan di dalam 
maupun luar negeri. 

Pembinaan Adminisrasi Pengelolaan Kepegawaian dan Kelembagaan Internal 
tahun 2017 BB Pascapanen telah diusulkan beberapa pegawai untuk mengikuti 
berbagai pelatihan baik jangka panjang maupun jangka pendek, hal ini dimaksudkan 
untuk meningkatkan kompetensi bagi setiap pegawai dalam mengembangkan 
kariernya baik dibidang penelitian maupun manajemen. Program yang diikuti 
diantaranya sebagai berikut : 

 
1) Program Pelatihan Jangka Panjang 

Selama tahun 2017 petugas belajar BB Pascapanen berjumlah 4 orang namun 
yang mendapatkan persetujuan dari Badan Litbang Pertanian sejumlah 2 orang 
masing-masing S3 dan S2 yang mendapat tugas belajar dalam negeri. Calon 
Petugas Belajar Luar  Negeri Tahun 2017 dari BB Pascapanen sejumlah 1 orang, 
namun belum mendapatkan persetujuan Balitbangtan. Disamping mengikuti tugas 
belajar dengan biaya DIPA Balitbangtan, sebanyak 3 (tiga) orang pegawai BB 
Pascapanen melanjutkan studi S1 atas biaya sendiri. 

Pada tahun 2017, terdapat 4 pegawai tugas belajar yang telah menyelesaikan 
studinya, masing-masing S3 dalam negeri (1 orang), S3 luar negeri (1 orang), dan 
S2 dalam negeri (2 orang). Total petugas belajar BB Pasca Panen hingga saat ini 
sejumlah 14 orang (bertugas sejak tahun dan 3 orang dari ijin belajar. 

 
2) Administrasi Program Pelatihan Jangka Pendek  

Pada tahun 2017 pegawai BB Pascapanen yang mengikuti program pelatihan 
jangka pendek berjumlah 39 orang, baik dalam maupun luar negeri. Selain 
pelatihan jangka pendek luar negeri, BB Pascapanen juga memberikan 
kesempatan untuk mengikuti beberapa diklat dalam negeri 

 
3. Penilaian Sasaran Kerja Pegawai 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 46 tahun 2011 bahwa untuk 
mewujudkan pembinaan Pegawai Negeri Sipil berdasarkan sistem prestasi kerja dan 
sistem karir yang dititikberatkan pada sistem prestasi kerja. Sasaran Kerja Pegawai 
(SKP) telah diberlakukan sejak Januari 2014. 

Dalam SKP Pegawai Negeri Sipil wajib: (1) Menyusun SKP berdasarkan rencana 
kerja tahunan; (2) SKP memuat kegiatan tugas jabatan dan target yang harus dicapai 
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dalam kurun waktu penilaian yang bersifat nyata dan dapat diukur; (3) SKP yang telah 
disusun harus disetujui dan ditetapkan oleh pejabat penilai; (4) SKP yang telah disusun 
oleh PNS tidak disetujui oleh pejabat penilai maka keputusannya diserahkan kepada 
atasan pejabat penilai dan bersifat final; (5) SKP ditetapkan setiap tahun pada bulan 
Januari; (6) Dalam hal terjadi perpindahan pegawai setelah bulan Januari maka yang 
bersangkutan tetap menyusun SKP pada awal bulan sesuai dengan surat perintah 
melaksanakan tugas atau surat perintah menduduki jabatan. 

Sesuai dengan Pemetaan Sasaran Kinerja Pegawai BB Pascapanen sejumlah 139 
pegawai yang harus melakukan kontrak kerja bagi setiap Pegawai Negeri Sipil di BB 
Pascapanen, dapat dilihat pada Tabel 11 yang telah melakukan kontrak kerja pada 
Januari 2017. 

 
Tabel  11.  Rekapitulasi SKP Pegawai BB Pascapanen Tahun 2017 

No Bagian/Bidang/Kelti Golongan 
I II III IV TB Jumlah 

1 Tata Usaha 0 15 16 1 1 33 
2 Program dan Evaluasi 0 2 6 0 0 8 
3 KSPHP 0 1 12 0 0 13 
4 Kelti Teknologi Biomaterial 0 0 7 7 5 19 
5 Kelti Teknologi Bioprosesing 0 0 7 4 6 17 
6 Kelti Teknologi Desain Proses dan Biosistem 0 0 5 11 4 20 
7 Lab Pengembangan 0 9 6 0 0 15 
8 Instalasi Lab Karawang 0 4 10 0 0 13 

Jumlah 0 31 69 23 16 139 
   Sumber : Data Sub Bagian Kepegawaian Tahun 2017 

 
Pada tahun 2017 terdapat 3 pegawai BB Pascapanen yang memasuki usia 

pensiun, sehingga pada akhir tahun 2017 jumlah total pegawai BB Pascapanen adalah 
136 orang. 

 
4. Kenaikan Pangkat dan Jabatan 

Kenaikan pangkat SDM lingkup BB Pascapanen merupakan penghargaan 
terhadap kinerja pegawai yang telah dilaksanakan sesuai peraturan berlaku. Kenaikan 
pangkat tersebut dilaksanakan berdasarkan sistem kenaikan pangkat reguler dan 
pilihan. Usulan Kenaikan Pangkat periode April 2017 sejumlah 13 orang dan usulan 
tersebut telah terealisasi 100% sedangkan untuk periode Oktober 2017 sejumlah 9 
orang. Untuk Kenaikan Gaji Berkala pada tahun 2017 telah terealisasi sejumlah 78 
orang. 

 Usulan kenaikan jabatan fungsional peneliti maupun Teknisi Litkayasa pada 
tahun 2017 berjumlah 18 orang dan 6 orang pejabat fungsional Teknisi Litkayasa. 
Kenaikan jabatan bagi pejabat fungsional ini tidak terlepas dari peran kelembagaan 
Kelompok Peneliti (Kelti) dan laboratorium sebagai wadah bagi Pejabat Fungsional 
Peneliti dan Teknisi Litkayasa. 

Pada Tahun 2017 tidak terdapat pejabat fungsional peneliti maupun Teknisi 
Litkayasa yang dibebaskan sementara dikarenakan tidak dapat mengumpulkan Angka 
Kredit. Pejabat fungsional BB Pascapanen dibebaskan sementara karena tugas 
belajar sampai akhir tahun 2017 sejumlah 9 orang. 
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5. Bimbingan Mahasiswa dan PKL 

BB Pascapanen merupakan institusi yang mempunyai tugas dalam bidang 
penelitian pascapanen, disamping menjalankan tugas pokok dan fungsi Balai Besar 
Litbang Pascapanen Pertanian juga menerima mahasiswa dan siswa SMU/SMK untuk 
melaksanakan kegiatan praktek kerja lapangan, baik penelitian oleh mahasiswa 
maupun administrasi oleh pelajar. Sebagian besar mahasiswa/siswa yang melakukan 
penelitian dan magang berasal dari berbagai perguruan tinggi maupun sekolah di 
sekitar wilayah Bogor. Bagi mahasiswa yang melakukan praktek kerja di bidang 
penelitian BB Pascapanen akan dibimbing oleh pejabat fungsional peneliti dari BB 
Pascapanen. Sedangkan siswa SMU/SMK, akan dibimbing oleh staf dari masing-
masing satuan tugas di BB Pascapanen menyesuaikan dengan penempatan siswa 
tersebut. Selama Tahun 2017, 62 orang yang melakukan praktek kerja lapangan 
maupun penelitian  di BB Pascapanen yang terdiri dari 39 mahasiswa dan 23 siswa 
SMU/SMK. 

 
6. Penghargaan 

BB Pascapanen telah mengusulkan nama-nama calon penerima penghargaan 
Satyalancana Karya Satya 30, 20 dan 10 tahun sejumlah 36 orang dengan rincian 
sebagai berikut: 

a) Calon penerima penghargaan 30 Tahun 12 orang  
b) Calon penerima penghargaan 20 Tahun 5 orang  
c) Calon penerima penghargaan 10 Tahun 19 orang  

PNS yang mendapatkan penghargaan Satyalancana Karya Satya tahun 2017 dari 
usulan tersebut adalah 4 orang, yaitu untuk penghargaan 20 tahun (1 orang) dan 10 
tahun (3 orang) yang menerima penghargaan pada tanggal 21 Juni 2017  bertepatan 
dengan peringatan Hari Krida Pertanian ke-45. 

Pada tahun 2017, BB Pascapanen memperoleh sertifikat penghargaan sebagai 
Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan peringkat 4 sebagai Unit Kerja dengan 
Keterbukaan Informasi Publik lingkup Eselon II Kementerian Pertanian. Pada tahun 
yang sama, salah seorang peneliti BB Pascapanen telah mendapatkan penghargaan 
sebagai peneliti berprestasi dalam rangka Agroinovasi Award 2017 yaitu Miskiyah, 
S.Pt, MP. 
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Gambar 54. Sertifikat Penghargaan yang diterima oleh BB Pascapanen dan Peneliti 

Berprestasi tahun 2017 
 

7. Lain-lain 

1. Sosialisasi PP 11 Tahun 2017 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 11 Tahun 2017 tentang 
Manajemen Pegawai Negeri Sipil (PNS) mulai berlaku pada tanggal 7 April 2017. 
PP Nomor 11 Tahun 2017 selain mengatur tentang Jabatan Administrasi dan 
Jabatan Fungsional Bagi PNS, juga mengatur mengenai pangkat dan jabatan. 

Disebutkan dalam PP 11 Tahun 2017, jabatan PNS terdiri atas: a. Jabatan 
Administrasi (JA); b. Jabatan Fungsional (JF); dan c. Jabatan Pimpinan Tinggi 
(JPT). Nomenklatur Jabatan dan pangkat JPT utama dan JPT madya, menurut 
PP  11 Tahun 2017,  ditetapkan oleh Presiden atas usul Instansi Pemerintah terkait 
setelah mendapat pertimbangan Menteri. Sementara nomenklatur Jabatan dan 
pangkat JPT pratama, JA, dan JF untuk masing-masing satuan organisasi Instansi 
Pemerintah ditetapkan oleh pimpinan Instansi Pemerintah setelah mendapat 
persetujuan Menteri. 

Pengisian Jabatan pelaksana, JF keahlian jenjang ahli pertama,                            
JF keterampilan jenjang pemula, dan JF keterampilan jenjang terampil, menurut 
PP ini, dapat dilakukan melalui pengadaan PNS. Adapun pengisian Jabatan 
administrator, Jabatan pengawas, JF keahlian jenjang ahli utama, JF keahlian 
jenjang ahli madya, JF keahlian jenjang ahli muda, JF keterampilan jenjang 
penyelia, JF keterampilan jenjang mahir, dan/atau JPT, menurut PP ini, dapat 
dilakukan melalui rekrutmen dan seleksi dari PNS yang tersedia, baik yang berasal 

https://www.menpan.go.id/jdih/perundang-undangan/peraturan-pemerintah/file/5407-pp-2017-no-011
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dari internal Instansi Pemerintah maupun PNS yang berasal dari Instansi 
Pemerintah lain. 

PP ini menyebutkan, jenjang JA dari yang paling tinggi ke yang paling rendah 
terdiri atas : a. Jabatan administrator;  b. Jabatan pengawas; dan c. Jabatan 
pelaksana. PP juga membahas persyaratan untuk dapat diangkat dalam Jabatan 
administrator dan Jabatan pelaksana. 

Bagi PNS yang berasal dari daerah tertinggal, perbatasan, dan/atau terpencil 
yang akan diangkat dalam Jabatan administrator pada Instansi Pemerintah di 
daerah tertinggal, perbatasan, dan/atau terpencil, dikecualikan dari persyaratan 
kualifikasi dan tingkat pendidikan, namun PNS tersebut wajib memenuhi 
persyaratan kualifikasi dan tingkat pendidikan paling lama 5 (lima) tahun sejak 
diangkat dalam Jabatan. PP juga menjelaskan tentang mekanisme pemberhentian 
PNS dari JA. 

PP ini juga menegaskan tentang pejabat Fungsional yang berkedudukan 
dibawah dan bertanggung jawab secara langsung kepada pejabat pimpinan 
tinggi  pratama, pejabat administrator, atau pejabat pengawas yang memiliki 
keterkaitan dengan pelaksanaan tugas JF. Kategori JF terdiri atas JF keahlian dan 
JF keterampilan. JF keahlian terdiri atas : ahli utama, ahli madya, ahli muda, dan 
ahli pertama. Sedangkan Jenjang JF keterampilan terdiri atas : penyelia, mahir, 
terampil, dan pemula. 

Menurut PP ini, JF ditetapkan dengan kriteria sebagai berikut : (a) fungsi dan 
tugasnya berkaitan dengan pelaksanaan fungsi dan tugas Instansi Pemerintah;   
(b) mensyaratkan keahlian atau keterampilan tertentu yang  dibuktikan dengan 
sertifikasi dan/atau penilaian tertentu; (c) dapat disusun dalam suatu jenjang 
Jabatan berdasarkan tingkat kesulitan dan kompetensi; (d) pelaksanaan tugas 
yang bersifat mandiri dalam menjalankan tugas profesinya; dan (e) kegiatannya 
dapat diukur dengan satuan nilai atau akumulasi nilai butir-butir kegiatan dalam 
bentuk angka kredit. PP juga mengatur tentang pemberhentian PNS dari JF. 

Ditegaskan dalam PP ini, setiap JF yang telah ditetapkan wajib memiliki 1 
(satu) organisasi profesi JF dalam jangka waktu paling lama 5 (lima) tahun 
terhitung sejak tanggal penetapan JF, dan setiap pejabat fungsional wajib menjadi 
anggota organisasi profesi JF. 

 
2. Rekonsiliasi Data Pegawai 

Sejak diberlakukan tunjangan kinerja kepada pegawai di lingkungan 
Kementerian Pertanian pada tahun 2012, untuk pemutahiran data maka setiap 
bulan dilakukan rekonsiliasi data tunjangan kinerja pegawai. Dalam rekonsiliasi 
data pegawai hal-hal yang perlu dipersiapkan sebagai berikut: (a) Usulan 
perubahan data pemangku jabatan; (b) Data dukung perubahan jabatan (Anjab, 
ABK, Peta Jabatan, Keputusan Pemberhentian dan pengangkatan dalam jabatan 
struktural maupun jabatan fungsional); (c) Rekapitulasi kebutuhan anggaran per 
priode bulan berjalan; (d) Rekapitulasi Kehadiran; dan (e) Tanda terima 
pembayaran tunjangan kinerja. Saat ini, setiap Pegawai menduduki satu jabatan. 
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3. Penilaian Kompetensi ASN 

Dalam rangka pengembangan karier dan kompetensi bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), Kementerian Pertanian menyelenggarakan Penilaian Kompetensi 
ASN yang dilaksanakan di Assessment Center Kampus Universitas Indonesia. 
Agenda penilaian kompetensi ASN tersebut meliputi Tes Psikometri, diskusi, dan 
wawancara dengan psikolog. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengetahui 
bakat dan potensi yang dapat dikembangkan dari masing-masing ASN. 

 
B. Sarana dan Prasarana 

1. Fasilitas Penelitian 

Sejak tahun 2013, telah dilakukan revitalisasi peningkatan kapasitas sarana 
prasarana yang berada di Bogor dan Karawang untuk mendukung pelaksanaan tugas 
dan fungsi BB Pascapanen, baik dalam kegiatan penelitian dan pengembangan, 
administrasi manajemen, dan diseminasi. Laboratorium yang terdapat di                                      
BB Pascapanen berfungsi sebagai (i) fasilitas utama kegiatan litbang, (ii) laboratorium 
penguji/jasa analisis yang menghasilkan Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) 
sebagai bentuk optimalisasi aset negara untuk kepentingan pembangunan nasional, 
dan (iii) fasilitas pelatihan/bimbingan teknis.  

Berikut Laboratorium yang dimiliki oleh BB Pascapanen yang berlokasi di Bogor 
dan Karawang : 

1) Laboratorium Penelitian, yang terdiri dari: 
a) Laboratorium Kimia (Bogor) 
b) Laboratorium Mikrobiologi (Bogor) 
c) Laboratorium Mutu Beras dan Pascapanen Serealia (Karawang) 
d) Laboratorium Nanoteknologi (Bogor) 

 
2) Laboratorium Pengembangan, yang terdiri dari: 

a) Laboratorium Pengolahan Pangan (Bogor) 
b) Laboratorium Penanganan Segar (Bogor) 
c) Laboratoium Pengembangan (Bogor) 
d) Laboratorium Pengembangan (Karawang) 

 
Laboratorium Mutu Beras dan Pascapanen Serealia Balai Besar Pascapanen, 

Balitbangtan Kementerian Pertanian, berada di Jalan Surotokunto No. 56 
Rawagabus, Karawang. Laboratorium mutu beras tersebut memfokuskan pada 
pengujian mutu gabah dan beras berdasarkan persyaratan fisik yang merupakan 
parameter yang dipersyaratkan dalam standar mutu gabah dan beras di Indonesia. 
Pengujian mutu kimia, gizi dan keamanan pangan beras yang merupakan 
parameter pendukung dalam mutu beras dilakukan di Laboratorium Induk BB 
Pascapanen yang berlokasi di Jalan Tentara Pelajar No. 12, Kampus Penelitian 
Pertanian Cimanggu, Bogor.  

Dengan terbitnya Peraturan Menteri Perdagangan No.57/2017 tentang 
penetapan harga eceran tertinggi beras (HET), dan Peraturan Menteri Pertanian 
No.31/2017 tentang kelas mutu beras, dimana penetapan HET diikuti dengan 
penetapan kelas mutu beras (medium dan premium) dan beras khusus, maka 
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peranan lembaga pengujian mutu beras menjadi sangat penting. Penetapan HET 
ini bertujuan untuk melindungi konsumen dan produsen beras dari segi mutu 
maupun harga beras. Terkait dengan pengujian mutu gabah dan beras, 
Laboratorium Mutu Beras ini telah terakreditasi dengan mendapatkan sertifikasi 
dari Komite Akreditasi Nasional (KAN) berdasarkan SNI ISO/IEC 17025 (2008) 
pada tanggal 19 Januari 2012 dengan nomor sertifikat LP-366 IDN. Sertifikat dari 
KAN berlaku hingga tanggal 26 November 2016 dan berhasil dipertahankan 
hingga November 2020. Pengujian mutu gabah dan beras mengacu pada metoda 
standar SNI 6128:2015 yang ditetapkan oleh Badan Standardisasi Nasional. 

Selain sarana litbang, BB Pascapanen juga telah membangun pusat eksibisi 
(Gerai Inovasi) di Bogor sebagai cikal bakal dari pengembangan inkubator 
pascapanen dalam mempercepat adopsi dan hilirisasi teknologi yang sudah 
dihasilkan serta mendukung Taman Sain Teknologi Pertanian (TSTP) di wilayah 
Bogor. 

 
2. Pengembangan Sarana dan Prasarana 

Kegiatan pengembangan sarana prasarana tahun anggaran 2017 terdiri dari 
pengadaan dari belanja modal dan pengadaan pemeliharaan gedung dan bangunan. 
Berdasarkan pendataan sarana dan prasarana telah dilakukan pemeliharaan gedung 
dan bangunan yang meliputi: (a) Pemeliharaan gedung, (b) Pengecatan gedung,                     
(c) Pemeliharaan lingkungan kantor, (d) Pemeliharaan gedung auditorium,                                 
(e) Perawatan rumah tangga, (f) Perawatan tabung pemadam kebakaran,                                  
(g) Perawatan instalasi listrik dan peralatan kelistrikan, (h) Perawatan pompa air dan 
instalasi air, (i) Perawatan mesin pemotong rumput, (j) Perawatan sarana penelitian, 
(k) Perawatan software dan hardware komputer, printer, (l) Perawatan jaringan 
internet,  (m) Pemeliharaan LCD projector, (n) Perawatan mesin tik, (o) Perawatan 
mesin PABX, (p) Perawatan AC, (q) Pemeliharaan Genset, (s) Pemeliharaan 
kendaraan roda 2,  (t) Pemeliharaan kendaraan roda 3, dan (u) Pemeliharaan 
kendaraan roda 4. 

Pemeliharaan gedung yang sudah dilakukan adalah pemeliharaan gedung di 
Bogor dan Karawang. Pemeliharaan gedung di Bogor meliputi pemeliharaan gedung 
penunjang dan pemeliharaan gedung BB Pascapanen. Pemeliharaan gedung instalasi 
Karawang meliputi pekerjaan pengecatan pagar dan instalasi listrik mess. 

 
C. Anggaran Litbang Pascapanen Pertanian 

Balai Besar Litbang Pascapanen Pertanian sesuai surat Pengesahan Daftar Isian 
Pelaksanaan Anggaran Nomor SP-DIPA -018.09.2.648669/2016, Tanggal 7 Desember 
2016 memiliki pagu anggaran sebesar Rp23.820.000.000,-  Alokasi dana tersebut 
digunakan untuk menunjang dalam keberhasilan program penelitian dan pengembangan 
pascapanen pertanian, serta kegiatan manajemen.  Disamping mengelola dana DIPA                     
BB Pascapanen, anggaran penelitian BB Pascapanen juga diperoleh dari dana kerjasama 
penelitian yang berasal dari DIPA Badan Litbang Pertanian dan DIPA Kemenristek. Upaya 
peningkatan pendanaan kegiatan penelitian terus dilakukan antara lain melalui 
peningkatan kerjasama penelitian dan pemanfaatan hasil penelitian, baik dari dalam 
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maupun luar negeri (AFACI, CIRAD, Japan Asean Initiative Fund, KP4S, Ristek dan 
lainnya). 

Pada tahun 2017, BB Pascapanen telah mengalami revisi DIPA dengan 
mempengaruhi terhadap pagu DIPA BB-Pascapanen, sehingga alokasi pagu berubah 
menjadi   Rp 23.720.000.000,-  Revisi tersebut terjadi karena adanya refocusing output 
kegiatan dan perubahan struktur internal BB Pascapanen. 

Pengelolaan anggaran yang tertuang dalam DIPA BB-Pascapanen dilaksanakan 
dengan berorientasi pada prinsip-prinsip : 
a. hemat, tidak mewah, efisien dan sesuai dengan kebutuhan teknis yang disyaratkan, 
b. efektif, terarah dan terkendali sesuai dengan rencana, program/kegiatan serta fungsi, 
c. mengutamakan penggunaan produk dalam negeri. 

 

Pagu anggaran DIPA BB-Pascapanen T.A. 2017 terdiri dari Belanja Pegawai sebesar 
Rp11.000.000.000,- (46,37%), Belanja Barang Non Operasional sebesar 
Rp6.481.921.000,- (27,33%), Belanja Barang Operasional sebesar Rp5.175.000.000,- 
(21,82%) dan Belanja Modal sebesar Rp1.063.079.000,- (4,48%). 

 

Pagu DIPA BB-Paspcapanen Tahun 2017 
 

No Uraian Belanja Pagu Semula (Rp) Pagu Revisi (Rp) % 

1 Belanja Pegawai 11.000.000.000 11.000.000.000 46,37 
2 Belanja Barang Non Operasional 6.561.921.000 6.481.921.000 27,33 
3 Belanja Barang Operasional 5.195.000.000 5.175.000.000 21,82 
4 Belanja Modal 1.063.079.000 1.063.079.000 4,48 
 Total 23.820.000.000 23.720.000.000 100 

 

Realisasi anggaran DIPA BB-Pascapanen T.A. 2017 sampai dengan bulan 

Desember 2017 mencapai 98,52%, terdiri dari Belanja Pegawai sebesar 

Rp10.689.239.933 (97,17%), Belanja Barang Non Operasional sebesar 

Rp6.464.727.148,- (99,73%), Belanja Barang Operasional sebesar Rp5.158.234.538 

(99,68%) dan Belanja Modal sebesar Rp1.055.987.000 (99,33%). 
Realisasi Anggaran DIPA BB-Pascapanen per belanja Per 31 Desember 2017 

 
No Uraian Belanja Pagu (Rp) Realisasi (Rp) (%) 
1 Belanja Pegawai 11.000.000.000 10.689.239.933 97,17 

2 Belanja Barang Non 
Operasional 6.481.921.000 6.464.727.148 99,73 

3 Belanja Barang Operasional 5.175.000.000 5.158.234.538 99,68 
4 Belanja Modal 1.063.079.000 1.055.987.000 99,33 
 Total 23.720.000.000 23.368.188.619 98,52 
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Tabel 12.  Pagu dan Realisasi Anggaran Tahun 2017 

No Program/Kegiatan/ 
Output Volume 

Pagu 
Anggaran 
(Rp 000) 

Realisasi s/d 31 
Des. 2017 

Rp (000) % 

Program Penciptaan Teknologi dan Inovasi Pertanian Bio-Industri Berkelanjutan 
Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian 
1. Teknologi Pascapanen 

(Penanganan dan 
Pengolahan) Komoditas 
Strategis 

11 
Teknologi 

1.802.500 1.849.238 99,68 

2. Teknologi Pascapanen 
(Penanganan dan 
Pengolahan) Komoditas 
Unggulan Lainnya 

4 Teknologi 782.500 781.467 99,87 

3. Diseminasi Teknologi 
Litbang Pascapanen 

3 Laporan 1.320.000 1.313.913 99,54 

4. Rekomendasi Kebijakan 
Pengembangan 
Pascapanen Pertanian 

3 
Rekomendasi 

242.000 241.966 99,99 

 
5. 

 
Dukungan Manajemen 
Litbang Pascapanen 

 
14 Layanan 

 
3.347.685

  

 
3.336.523 

 
99,67 

6. Pelaksanaan Layanan 
Litbang Pascapanen 
Pertanian (Kerjasama) 

1 Laporan 50.315 50.088 99,55 

7. Layanan Perkantoran 12 Bulan 16.175.000 15.847.474 97,98 

Total 23.720.000 23.368.189 98,52 

 
Disamping mengelola dana DIPA BB Pascapanen, anggaran penelitian BB 

Pascapanen juga diperoleh dari dana kerjasama penelitian yang berasal dari DIPA Badan 

Litbang Pertanian dan DIPA Kemenristek.  

Pada tahun 2017, BB-Pascapanen mendapatkan dana kerjasama penelitian 
sebanyak 11 (sebelas) judul kegiatan dengan total Rp3.459.272.000,-.yang terdiri dari : 

1. 10 (sepuluh) judul kegiatan KKP4S dengan total Rp2.990.272.000,- sumber dana 

dari DIPA Badan Litbang Pertanian,  

2. 1 (satu) judul kegiatan RISTEK dengan total Rp469.000.000,00 sumber dana dari 

DIPA RISTEK.  

Dalam melaksanakan tupoksinya, BB-Pascapanen memerlukan dukungan 

Sumberdaya Manusia (SDM), keuangan dan fasilitas. Fasilitas utama pendukung 

kegiatan penelitian diantaranya laboratorium dan bangsal. Laboratorium merupakan 

salah satu sarana pendukung yang ada di BB-Pascapanen untuk menunjang 

keberhasilan  kegiatan penelitian. Selain sebagai sarana penelitian, laboratorium juga 
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melayani jasa analisis, yang penerimaan pendapatannya merupakan pendapatan PNBP 

fungsional.  
Pada tahun 2017, target penerimaan PNBP fungsional sebesar Rp1.200.000.000,- 

dengan target penggunaannya 94,02% sebesar Rp1.128.240.000,-. Sedangkan realiasi 
penerimaan PNBP fungsional sampai dengan Desember 2017 mencapai 
Rp1.271.403.058,-  terdiri dari MAK 423111 sebesar Rp19.768.000,- dan MAK 423216 
sebesar Rp1.184.750.000,- Realisasi serapan anggaran PNBP fungsional MAK 423216 
sebesar Rp1.126.481.083,- atau 99,84%, sehingga sisa anggaran PNBP yang tidak 
terserap sebesar Rp1.758.917,- atau 0,16%). 

 
 

 
Gambar 55. Komposisi Pagu Anggaran per Jenis Belanja 

 

 
Gambar 56. Target dan Realisasi PNBP Tahun 2011-2017 
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D. Sistem Manajemen Mutu 

1. ISO 9001:2008 

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian telah 
mendapatkan Sertifikat ISO 9001:2008 tanggal 28 Februari 2010, sertifikat tersebut 
diperbaharui setiap tiga tahun sekali. Audit Resertifikasi pertama telah dilaksanakan 
pada tahun 2013. Tahun 2017 merupakan jadwal pelaksanaan Surveilance 1. 
Surveilance tersebut telah dilaksanakan pada tanggal 18 - 20 April 2017 oleh pihak 
PT Mutu Agung Lestari. 

Berdasarkan Lembar Ketidaksesuaian (LKS) audit dari pihak PT MAL terdapat 5 
ketidaksesuaian kategori minor dan 6 ketidaksesuaian kategori saran, sebagai berikut: 

a) Organisasi perlu menetapkan: (1) Urutan dan interaksi proses terkait kegiatan di 
bangsal, (2) Kriteria dan metode yang diperlukan untuk operasional di kegiatan di 
laboratorium pengembangan. 

b) Terdapat peralatan yang digunakan di laboratorium pengembangan, namun belum 
dapat ditunjukkan bukti bahwa telah ditetapkan jadwal pemeliharaan peralatan 
tersebut beserta realisasinya. 

c) Organisasi perlu menetapkan penilaian kinerja terhadap pemasok/supplier dalam 
kegiatan pengadaan baik pengadaan barang maupun jasa. 

d) Organisasi perlu menetapkan perencanaan mengenai verifikasi/kalibrasi alat ukur 
di Laboratorium Pengembangan. Perencanaan dapat berupa jadwal 
verfikasi/kalibrasi alat, metode, mekanisme dan sebagainya. 

e) Organisasi telah melakukan audit internal pada 30 - 31 Maret 2017. Berdasarkan 
dari daftar periksa dan jadwal audit yang digunakan belum cukup bukti bahwa 
klausul 8.2 mengenai audit internal telah dilakukan audit 

 
Saran : 

a) Pengendalian dokumen dan rekaman di bangsal disarankan dapat disesuaikan 
dengan prosedur yang berlaku di BB Pascapanen. 

b) Laporan kinerja dari wakil manajemen terdapat dalam bahan rapat tinjauan 
manajemen, sangat disarankan isi dari masing-masing pembahasan dibuat lebih 
detail. Misalnya pembahasan audit internal dapat diinfomasikan mengenai tanggal 
pelaksanaan, pencapaian sasaran mutu berapa dan sebagainya. 

c) Pemeliharaan sarana dan prasarana telah ditetapkan perencanaan dan 
realisasinya, dapat disarankan untuk mempertimbangkan membuat riwayat dari 
alat tersebut baik dari hasil pemeliharaan atau perbaikan. 

d) Analisis risiko yang dilakukan berdasarkan panduan pengelolaan risiko di BB 
Pascapanen, dapat disarankan untuk dapat selalu melakukan analisis resiko 
sesuai panduan tersebut seperti melakukan identifikasi dan penentuan titik kritis 
kegiatan, membuat formulir daftar resiko kegiatan, dan sebagainya. 

e) Penilaian kepuasan pelanggan telah dilakukan baik diinternal maupun eksternal. 
Sangat disarankan didalam analisa datanya diparameter yang terdapat penilaian 
kurang/belum mencukupi dapat dianalisis penyebab masalah serta rencana tindak 
lanjut perbaikan. Misalnya dibidang program dan evaluasi dan Kerjasama. 

f) Organisasi menggunakan logo sertifikasi didalam kop surat dan amplop. Terlihat 
pada kop surat tertera nomor sertifikat yang bukan dimiliki oleh  BB Pascapanen 
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yaitu No.09/QM/170 nomor yang tertera dalam sertifikat adalah QMS/204. 
Terdapat aturan penggunaan logo sertifikasi yang terbaru, sangat disarankan 
organisasi untuk dapat menerapkannya. 

 
2. ISO 17025:2008 

Kompetensi suatu laboratorium pengujian secara formal diakui oleh Komite 
Akreditasi Nasional (KAN) dengan menggunakan acuan sistem mutu SNI ICO/IEC 
17025:2008. Hal ini ditandai dengan perolehan sertifikat akreditasi sistem mutu 
tersebut. Laboratorium BB pascapanen mampu mempertahankan status akreditasinya 
selama beberapa tahun. Status akreditasi terbaru untuk ruang lingkup parameter uji 
proksimat dan sifat fisik beras diperoleh pada bulan November 2016 dan berlaku 
hingga bulan Desember 2020. 

Dalam rangka menjaga konsistensi penerapan sistem mutu SNI ISO/IEC 
17025:2008 dalam kegiatan pengujian, KAN melakukan surveilan pada laboratorium 
yang telah terakreditasi. Kegiatan surveilan berlangsung pada tanggal 25-26 April 
2017, dengan asesor kepala Dr. Rosi Ketrin sebagai didampingi oleh Dr. Ir. Aziz 
Purwantoro, MSc. Surveilan berlangsung sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 

Sejumlah saran dan rekomendasi disampaikan oleh asesor KAN, yaitu: (1) 
Program peningkatan kompetensi personel laboratorium (melalui in house training) 
yang telah terjadwal perlu segera direalisasikan; (2) Ruang lingkup pengujian perlu 
segera ditambah dengan pertimbangan laboratorium memiliki sumber daya yang 
sangat memadai.  Selain itu, penambahan ruang lingkup juga diperlukan untuk 
“mengganti” parameter uji yang “dikeluarkan” dari ruang lingkup akreditasi; (3) Sistem 
mutu SNI ISO/IEC 17043:2010 sebagai laboratorium rujukan nasional untuk ruang 
lingkup pengujian beras perlu segera dipersiapkan; dan (4) Beberapa peralatan 
(general equipment) sudah saatnya diperbarui. 
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Gambar 57. Surveilance Sistem Manajemen Mutu SNI ISO/IEC 17025:2008 di BB 

Pascapanen 
 

 
3. Komite Nasional Akreditasi Pranata Penelitian dan Pengembangan (KNAPPP) 

KNAPPP telah mengembangkan sistem manajemen pranata litbang yang 
memperhatikan aspek efektivitas dan efisiensi kinerja litbang. Pedoman KNAPPP 
dapat menjadi panduan pencapaian lembaga litbang yang efektif dan efisien. Atas 
dasar pertimbangan ini BB Pascapanen berupaya menerapkan sistem KNAPPP 
tersebut dalam kinerja kelembagaan risetnya, yang dinyatakan dalam bentuk 
pencapaian akreditasi KNAPPP pada tahun 2013. 

Pada tanggal 13 Juni 2017 telah dilakukan Tinjauan Manajemen Dokumen 
Mutu KNAPPP, yang terdiri dari Manual Mutu dan Prosedur Mutu. Dokumen 
Mutu KNAPPP sebelumnya berdasarkan Pedoman KNAPPP 02:2007, 
perubahan dokumen yang ada mengikuti pedoman KNAPPP yang baru yaitu 
Pedoman KNAPPP 02:2017. 

Perbaikan Dokumen Mutu KNAPPP diantaranya meliputi : 
1. Perbaikan isi dokumen menyesuaikan dengan Pedoman KNAPPP 02:2017 
2. Penentuan kembali ruang lingkup akreditasi KNAPPP BB Pascapanen, dimana 

sebelumnya berdasarkan Pedoman KNAPPP 03 : 2004, disesuaikan menjadi 
(08.05) Teknologi Pascapanen (Postharvest Technology) berdasarkan Pedoman 
KNAPPP 03:2017 

3. Penambahan satu prosedur baru yaitu Prosedur Sistem Manajemen Mutu (PR 01) 
4. Penghapusan beberapa prosedur yang sudah tidak diperlukan atau tidak relevan 

lagi 

Audit Internal KNAPPP dilaksanakan pada tanggal 31 Oktober 2017 di Bogor. 
Rapat dibuka oleh Deputi Manajer Puncak (Dr. Ir. S. Joni Munarso, MS) dan dihadiri 
oleh Tim Auditor Internal KNAPPP dari BB Pascapanen serta auditee. Menurut Deputi 
Manajer Puncak (DMP) audit internal yang akan dilakukan adalah terkait audit 
dokumen dan audit sistem (pelaksanaan). Untuk audit pelaksanaan yang akan banyak 
ditanyakan adalah terkait prosedur. Pedoman KNAPPP telah terbit yang versi baru, 
yaitu Pedoman KNAPPP 02:2017 yang menjadi acuan dalam penyusunan Panduan 
Mutu (PM) dan Prosedur Mutu (PR) pelaksanaan KNAPPP di BB Pascapanen. 
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Beberapa saran dan masukan pada pembukaan audit internal KNAPPP adalah: 
o Untuk menjadi auditor internal ada kriteria tertentu, salah satunya adalah 

pernah mengikuti pelatihan 
o Sebelum dilakukan audit sebaiknya dokumen atau pedoman mutu dapat 

disahkan terlebih dahulu oleh pejabat yang berwenang 
o Manager pada organisasi KNAPPP harus memiliki SK dari pejabat berwenang 
o Sosialisasi terhadap perubahan pedoman 
o Pelatihan auditor dapat menggunakan dana/anggaran dari PUI 
o Pelatihan dapat dilakukan inhouse training dengan mengundang assessor 

sebagai narasumbernya 
 

4. Pusat Unggulan Iptek (PUI) 

Penetapan BB Pascapanen sebagai Pusat Unggulan Iptek Pascapanen Pertanian 
oleh Kemenristekdikti pada tahun 2015 membuat PUI-Pascapanen harus bisa menjadi 
center of excellence yang mampu menjembatani inovasi suatu lembaga penelitian 
dengan penggunanya, baik unsur industri, UKM maupun masyarakat perorangan. 

Pada tahun 2017, PUI Pascapanen telah melakukan penguatan kelembagaan 
untuk memperkuat kapasitas sumber daya litbang pertanian, kapasitas 
pengembangan pelaksanaan riset dan pengembangan serta peningkatan kapasitas 
diseminasi teknologi. Penguatan tersebut dilakukan dalam upaya menjadikan PUI 
Pascapanen sebagai Pusat Unggulan Iptek pascapanen pertanian berbasis inovasi 
berkelas dunia pada tahun 2020. 

Penguatan kelembagaan PUI Pascapanen diarahkan pada penguatan SDM, 
pengelolaan keuangan serta pengembangan jaringan dan akses informasi. Untuk 
menjamin tersedianya tenaga profesional dalam melaksanakan program penelitian 
maka dilakukan prioritas terhadap peningkatan kapasitas SDM melalui kesempatan 
studi pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi baik melalui beasiswa maupun ijin belajar, 
pelatihan di dalam maupun luar negeri. Pemberian kesempatan untuk menjadi 
pembicara maupun pemakalah diberikan untuk mempublikasikan hasil riset, 
memperluas wawasan dan jejaring kerjasama nasional dan international. Selain untuk 
kesempatan yang diberikan dapat dijadikan sebagai upaya mengomunikasikan hasil 
teknologinya dalam kegiatan ilmiah kepada kalangan litbang, perguruan tinggi, 
direktorat teknis, pengusaha dan lainnya untuk percepatan penerapan inovasi 
teknologi pascapanen. Kegiatan ini juga dapat menghimpun inovasi teknologi baik dari 
dalam maupun luar negeri, sekaligus membuka peluang kerjasama antar pemangku 
kepentingan. Pada tahun 2017 PUI Pascapanen mampu menghadirkan 3 orang 
sebagai pembicara dan 25 orang sebagai pemakalah dalam konferensi internasional. 

Penguatan sarana dan prasarana yang dilakukan setiap tahun dengan melengkapi 
peralatan laboratorium melalui DIPA Balitbangtan dan melengkapi dengan SOP 
pemanfaatannya. Pemanfaatan sarana ini sudah dapat menghasil PNBP untuk 
pemerintah lebih dari 1 Milyar per tahun. Selain untuk peningkatan PNBP, sarana 
prasarana juga dimanfaatkan untuk pendidikan dan pelatihan bagi masyarakat yang 
membutuhkan melalui bimbingan teknologi. 

Peningkatan implementasi sistem mutu ISO dan KNAPP dilakukan melalui 
sinkronisasi dan integrasi sistem manajemen mutu yaitu ISO 9001:2008, SNI ISO/IEC 
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17025:2008; dan KNAPPP 02: 2007. Pada tahun 2017, dilakukan sinkronisasi sistem 
manajemen mutu berupa penyiapan sistem jaringan intranet untuk menguatkan 
system kelembagaan internal. Dalam penguatan kapabilitas riset, PUI Pascapanen 
telah menyusun roadmap riset seperti Roadmap Penelitian Penanganan Segar dan 
Pengolahan Bawang Merah, Roadmap Penelitian Nanobiosilika dari Sekam Padi dan 
Roadmap Penelitian Pemanfaatan Biomassa Pertanian Untuk Pengembangan 
Kemasan Ramah Lingkungan (2015- 2017). 

PUI Pascapanen juga telah membangun roadmap riset pangan maupun non-
pangan. Bersama dengan dokumen Renstra maupun direktif pimpinan yang ada, 
roadmap tersebut dimanfaatkan sebagai acuan pelaksanaan kegiatan litbang. 
Sejumlah kegiatan riset yang ditetapkan oleh Kepala Balai Besar dipastikan telah 
sesuai dengan roadmap, Renstra dan Direktif Pimpinan Badan Litbang pertanian. 

Peningkatan perolehan paten dilakukan melalui penyelenggaran Workshop Paten. 
Workshop bertujuan untuk memandu peneliti dalam menyusun draft paten. Disamping 
itu peneliti juga difasilitasi dalam mediasi dengan tim Pemeriksa Substansi Paten 
Direktorat Paten Ditjen HaKI. Pada tahun 2017, sebanyak 12 invensi telah terdaftar 
paten telah didaftarkan dan yang sudah granted berjumlah 5 invensi. 

Pengembangan produk unggulan berbasis riset terus dilakukan oleh PUI 
Pascapanen, antara lain: Minuman bekatul Instan, Pengembangan Starter Keju dan 
Keamanan Pangan dalam menanggapi isu strategis (Nata de Coco tercemar Urea). 

Upaya yang dilakukan dalam merangkul mitra melalui: roadshow teknologi ke 
tempat calon mitra, talkshow, bimbingan teknologi serta mengikuti pameran atau gelar 
teknologi diberbagai kesempatan. Publikasi di majalah terakreditasi nasional sudah 
mencapai 17 makalah, sedangkan dijurnal terakreditasi internasional mencapai 5 
makalah. Mahasiswa lulusan S3 melalui riset 2 orang , namun lulusan S2 sudah 3 
orang. 

Penguatan kapasitas diseminasi dilakukan melalui pengembangan basis data dan 
informasi produk unggulan lembaga di website PUI Pascapanen selain dari buku 
teknologi dan gerai teknologi. Untuk mendukung upaya tersebut telah dibentuk tim 
Web Site dan tim PPID. Strategi dan implemetasi penguatan mekanisme hilirisasi 
produk dilakukan melalui pendampingan teknologi melalui bimbingan teknis kepada 
calon mitra maupun mitra kerjasama. Pada tahun 2017 telah terjalin kerjasama riset 
tingkat nasional sebanyak 3 kegiatan, 3 kegiatan kerjasama tingkat internasional, dan 
kerjasama non riset sebanyak 25 kegiatan. Hilirisasi produk telah dilakukan dengan 8 
mitra kerjasama. 

Namun demikian, PUI Pascapanen masih perlu ditingkatkan kinerjanya untuk 
menghasilkan teknologi unggul berupa invensi dan inovasi teknologi yang siap untuk 
didiseminasikan secara massif yang dapat memberikan manfaat bagi masyarakat. PUI 
Pascapanen harus menghasilkan output yang maksimal berupa scientific recognition 
seperti paten, publikasi, pengakuan dari lembaga lainnya serta banyak ketertarikan 
para pakar/ahli untuk bekerjasama, dan impact recognition yang tinggi seperti kontrak 
bisnis, lisensi paten dan tumbuhnya unit-unit bisnis berorientasi teknologi. 
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PERENCANAAN PROGRAM DAN EVALUASI 
 

Implementasi reformasi perencanaan dan penganggaran sebagai manifestasi Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN) 
dan Undang-Undang Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara mengisyaratkan 
bahwa penyusunan strategi pembangunan mempertimbangkan kerangka pendanaan yang 
menjamin konsistensi antara perencanaan, penganggaran, dan pelaksanaan. Penyusunan 
kebijakan, rencana program dan kegiatan harus mengedepankan semangat yang berpijak 
pada sistem perencanaan dan penganggaran yang terintegrasi dengan perspektif jangka 
menengah dan berbasis kinerja yang mencakup 3 (tiga) aspek yaitu: 1) Penganggaran 
terpadu (unified budgeting), penyusunan rencana keuangan tahunan yang dilakukan secara 
terintegrasi untuk seluruh jenis belanja guna melaksanakan kegiatan pemerintahan yang 
didasarkan pada prinsip pencapaian efisiensi alokasi dana, 2) Sistem penganggaran yang 
berbasis kinerja (performance based budgeting), dan 3) Kerangka pengeluaran jangka 
menengah (medium term expenditure frame work), konsep terbaik dalam pengelolaan 
keuangan publik (public expenditure management/PEM) saat ini. 

Untuk menjamin tercapainya good governance dan clean government di                                 
BB Pascapanen, pelaksanaan program dan anggaran dikawal dengan penerapan Sistem 
Pengendalian Intern (SPI). Dalam rangka pelaksanaan SPI untuk mendukung reformasi 
birokrasi, BB Pascapanen telah membentuk Tim Satuan Pelaksana Pengendalian Intern 
(Satlak PI), menyusun Standar Operasional Prosedur (SOP), serta melakukan Analisis 
Jabatan (Anjab) dan Analisis Beban Kerja (ABK). 

BB Pascapanen telah memperoleh Sertifikat Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 
pada tanggal 1 Maret 2010 sebagai komitmen dalam melaksanakan penataan aparatur 
melalui SPI, SOP, Anjab, ABK serta penerapan ISO 9001:2008, yang akan berdampak pada 
efektifitas dan efisiensi organisasi dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Akreditasi 
Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 telah beberapa kali berhasil diperpanjang, pada 
tahun 2013 dan 2016. Selain itu, BB Pascapanen telah menerapkan manajemen korporasi 
dan menyelaraskan sistem manajemennya dengan standar manajemen penelitian yang 
ditetapkan oleh Komite Nasional Akreditasi Pranata Penelitian dan Pengembangan 
(KNAPPP) untuk meningkatkan jaminan mutu hasil litbang. BB Pascapanen mendapatkan 
akreditasi dari KNAPPP dengan Nomor PLM 040-INA pada tanggal 18 Desember 2013 
dengan masa berlaku akreditasi selama 3 tahun, pada tahun 2017 sedang dalam proses                  
re-akreditasi. Sebagai pranata litbang, kehandalan hasil pengujian di BB Pascapanen 
tercermin dari terakreditasinya laboratorium BB Pascapanen oleh Komite Akreditasi Nasional 
sesuai SNI ISO/IEC 17025:2008 dengan nomor sertifikat LP-366 IDN sejak tahun 2007. 

Dalam pelaksanaan SPI, peran monitoring dan evaluasi (monev) yang dilakukan secara 
periodik dan terus menerus sangat penting untuk menjamin kelancaran dan tercapainya target 
pelaksanaan program/kegiatan dan anggaran. Monitoring dilaksanakan untuk memantau 
proses pelaksanaan dan kemajuan yang telah dicapai dari setiap program/kegiatan yang 
dituangkan di dalam Renstra beserta turunannya yaitu Rencana Kerja Tahunan (RKT) dan 
Penetapan Kinerja (PK). Evaluasi ditujukan dalam rangka pengawasan dan penilaian 
terhadap perencanaan, pelaksanaan  program agar berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai, dan pemanfaatan sumber daya yang efektif dan efisien. Hasil monev menjadi dasar 
pertimbangan bagi pengambil keputusan untuk melakukan penyempurnaan kebijakan dan 
perencanaan pada masa mendatang, serta pelaksanaan program yang sedang berjalan. 
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A. Program dan Rencana Litbang Pascapanen 

BB Pascapanen melaksanakan penelitian dan pengembangan pascapanen dengan 
sasaran peningkatan inovasi teknologi pascapanen yang unggul dan adaptif (memiliki 
impact recognition dan scientific recognition) berbasis sumber daya lokal; mendukung 
diversifikasi pangan; serta peningkatan nilai tambah, daya saing, dan ekspor. Program 
dan Rencana Kerja BB Pascapanen dituntut mendukung prioritas program Kementerian 
Pertanian mewujudkan swasembada  padi, jagung, kedelai, cabe, bawang merah, gula, 
dan daging, serta mampu menyelesaikan permasalahan petani di lapangan. 

Dalam rangka mendapatkan hasil yang maksimal atas fungsinya,  Bidang Program 
memerlukan koordinasi yang baik. Koordinasi kegiatan dapat ke dalam (internal) maupun 
luar (eksternal) institusi BB Pascapanen. Koordinasi internal dilaksanakan dengan cara 
menyelenggarakan rapat antar Bagian/Bidang dan Kelompok Fungsional lingkup                        
BB Pascapanen, guna merumuskan program penelitian dan pengembangan pascapanen 
pertanian ke depan. Sedangkan koordinasi eksternal dilaksanakan dengan melakukan 
koordinasi dan sinkronisasi dengan instansi terkait dalam rangka menyelaraskan 
program-program pascapanen pertanian. Beberapa hasil yang telah dicapai selama 
periode tahun 2017 sebagai berikut: 

 
1. Penyusunan Anggaran dan Rencana Kerja (RKA-KL) TA. 2017 

Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian/Lembaga (RKA-K/L)      
BB Pascapanen dilakukan mengikuti siklus perencanaan kegiatan berdasarkan Pagu 
Anggaran K/L yang ditetapkan oleh Menteri Keuangan. Pagu Anggaran K/L 
disampaikan oleh Menteri Keuangan kepada setiap K/L paling lambat akhir bulan Juni 
dan penelaahan RKA-K/L diselesaikan paling lambat akhir bulan Juli. Finalisasi      
RKA-K/L dilakukan berdasarkan hasil pembahasan Rancangan APBN dan RUU 
tentang APBN dengan DPR yang harus diselesaikan paling lambat akhir bulan 
Oktober. 

Setelah diterbitkannya Daftar Isian Pengeluaran Anggaran (DIPA) TA. 2017 oleh 
Kementerian Keuangan (Dokumen disahkan dan ditandatangani Direktur Jenderal 
Anggaran atas nama Menteri Keuangan pada tanggal 7 Desember 2016),  untuk 
kelancaran pelaksanaan kegiatan yang tercantum dalam DIPA maka Badan Litbang 
Pertanian menerbitkan Petunjuk Operasional Kegiatan (POK) BB Pascapanen. 
Dokumen POK BB Pascapanen TA. 2017 disahkan dan ditandatangani Kepala Badan 
Penelitian dan Pengembangan Pertanian pada tanggal 23 Desember 2016.  

Penyusunan dokumen anggaran RKA-KL BB Pascapanen telah berorientasi pada 
pendekatan penganggaran berbasis kinerja. Pendekatan itu memperhatikan 
keterkaitan antara pendanaan dan kinerja yang diharapkan, serta memperhatikan 
efisiensi dalam pencapaian kinerja tersebut. 

 
2. Penyusunan Program Kegiatan Penelitian dan Pengembangan BB Pascapanen               

TA. 2017 Sesuai dengan Kebutuhan Pengguna  

Sebagai institusi penelitian di bawah Balitbangtan Kementerian Pertanian, 
kegiatan penelitian di BB Pascapanen harus mengacu pada program dan kebijakan 
strategis Kementerian Pertanian, dan Renstra Balitbangtan. Selain itu, perlu 
dilaksanakan perbaikan dalam proses perencanaan kegiatan penelitian dan 



Laporan Tahunan BB Pascapanen TA. 2017 88 
 

diseminasi, dimana hal ini sangat berpengaruh terhadap mutu dan penerapan dari 
teknologi yang dihasilkan. Oleh karena itu, BB Pascapanen secara berjenjang perlu 
melakukan evaluasi dan penelaahan (self assessement) secara khusus terhadap 
kinerja hasil-hasil (output) penelitian dan pengembangan maupun proposal kegiatan 
penelitian secara cermat dan kontinu. 

 
a. Seminar Penajaman Proposal TA. 2017 

BB Pascapanen  mempunyai  kegiatan manajemen, kegiatan diseminasi dan 
kegiatan penelitian dengan sumber dana APBN. Setiap kegiatan membuat 
proposal dalam bentuk RKM (Rencana Kegiatan Manajemen), RDHP (Rencana 
Diseminasi Hasil Penelitian), dan RPTP (Rencana Penelitian Tim Peneliti). Pada 
kegiatan TA. 2017, terdapat 4 kegiatan RPTP Baru dan 3 kegiatan RPTP lanjutan 
dengan judul kegiatan sebagai berikut: 

Kegiatan baru, terdiri dari: (1) Pengembangan Nanoteknologi untuk 
Meningkatkan Daya Simpan dan Mempertahankan Kualitas Benih Kedelai,            
(2) Teknologi Deteksi Cepat Cemaran Aflatoksin pada Jagung di Tingkat Petani, 
(3) Pengembangan Teknologi Proses untuk Akselerasi Diversifikasi Pangan, dan 
(4) Teknologi Proses Pengupasan Gabah Sistem Auto-Pneumatic Husking 
Meningkatkan Rendemen dan Mutu Beras serta Pemanfaatan Sekam untuk 
Produksi Asap Cair. 

Sedangkan kegiatan lanjutannya terdiri dari : (1) Produksi Nanosilika dan 
Bahan Biopestisida dari Limbah Sekam Padi untuk Meningkatkan Produktivitas 
Tanaman Padi, (2) Implementasi Teknologi Penanganan dan Pengolahan Bawang 
Merah Skala Komersial, dan (3) Teknologi Penanganan Cabai melalui 
Penyimpanan CAS (controlled atmosphere storage) untuk Mempertahankan 
Kesegarannya. 

Seminar Penajaman RPTP TA. 2017 dilaksanakan pada bulan Januari 2017. 
Dalam seminar tersebut, setiap penanggungjawab kegiatan mempresentasikan 
proposal kegiatannya secara panel, dan saran perbaikan dari tim evaluator untuk 
perbaikan dan ditindaklanjuti. 

 
b. Penyusunan Perjanjian Kinerja (PK) 2017 

Perjanjian Kinerja (PK) merupakan suatu dokumen pernyataan kinerja 
kesepakatan/perjanjian kinerja antara atasan dan bawahan untuk mewujudkan 
target kinerja tertentu berdasarkan pada sumber daya yang dimiliki oleh instansi.  

Pada penyusunan perjanjian kinerja (PK) justifikasi target indikator kinerja 
kegiatan (IKK) BB Pascapanen meliputi :   

a. Indikator kinerja jumlah teknologi pascapanen pertanian sebanyak 15 
teknologi. 

b. Indikator kinerja jumlah rekomendasi kebijakan pengembangan pascapanen 
pertanian sebanyak 3 rekomendasi. 

Perjanjian Kinerja (PK) dimaksudkan untuk memantau dan mengevaluasi 
pencapaian sasaran kegiatan secara efektif, efisien, akuntabel, dan terukur, serta 
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berorientasi pada hasil (outcome) dan keluaran (output). Dalam penyusunan PK 
tersebut dilakukan koordinasi dengan Bagian Perencanaan Balitbangtan. 

Pada tahun ini juga dilakukan penandatanganan Indikator Kinerja                        
BB Pascapanen 2017-2019. Seiring dengan upaya mewujudkan manajemen 
pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi pada 
hasil, maka setiap pejabat eselon di bawah akan menerima pendelegasian 
(cascading) standar kinerja atasan secara langsung. Penetapan dan pengesyahan 
indikator kinerja dilakukan melalui Penandatanganan Indikator Kinerja                      
BB Pascapanen 2017-2019 antara pejabat Eselon II kepada pejabat Eselon III dan 
IV lingkup BB Pascapanen. 

Indikator Kinerja Eselon II BB Pascapanen adalah  rasio jumlah hasil penelitian 
dan pengembangan pascapanen pertanian yang dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun 
terakhir) dengan jumlah hasil penelitian dan pengembangan pascapanen 
pertanian yang didiseminasikan (akumulasi 5 tahun terakhir). Indikator tersebut 
bukan hanya dibebankan pada Pejabat Eselon II, III dan IV namun termasuk 
seluruh jajaran BB Pascapanen khususnya para peneliti dan teknisi. Karena itu, 
perlu upaya memaksimalkan capaian penelitian khususnya penelitian yang 
langsung didiseminasikan dan dapat dimanfaatkan dalam tahun berjalan dalam 
sisa 3 (tiga) tahun perencanaan berikutnya (2017-2019) serta perlunya 
mengklasifikasikan jenis indikator kinerja sesuai dengan cara perhitungannya. 

 
3. Penyusunan Program Kegiatan Penelitian dan Pengembangan BB Pascapanen                   

TA. 2018  Sesuai dengan Kebutuhan Pengguna  

a. Renja/RKP 2018 

Rencana Kerja Pemerintah (RKP) merupakan pedoman bagi penyusunan 
RAPBN yang memuat program dan kegiatan bersifat terukur (measurable) dan 
dapat dilaksanakan (workable). RKP disusun dengan pendekatan penerapan 
Kerangka Pengeluaran Jangka Menengah (KPJM), penganggaran terpadu dan 
penganggaran berbasis kinerja.  

Sasaran RKP BB Pascapanen Tahun 2015-2019 sebagai berikut:                        
(1) Tersedianya teknologi dan rekomendasi kebijakan pasca panen hasil pertanian 
untuk meningkatkan nilai tambah dan daya saing dalam upaya mendukung sistem 
pertanian bioindustri berkelanjutan, antara lain melalui pemanfaatan nano 
teknologi, iradiasi, bio prosesing, dan bio informatika, dan (2) Terbangunnya 
sistem penanganan pasca panen tanaman pangan. Sedangkan indikatornya 
adalah: (1) Jumlah teknologi pascapanen (penanganan dan pengolahan),              
(2) Jumlah rekomendasi kebijakan pengembangan pascapanen pertanian.  

Renja TA. 2018 mulai menggunakan aplikasi berbasis online yaitu aplikasi 
KRISNA. Aplikasi KRISNA (Kolaborasi Perencanaan dan Informasi Kinerja 
Anggaran) merupakan aplikasi integrasi antara 3 (tiga) Kementerian, yaitu 
Kementerian PPN/Bappenas, Kementerian Keuangan, dan Kementerian PAN RB 
yang dituangkan dalam bentuk sistem aplikasi untuk mendukung proses 
perencanaan, penganggaran, serta pelaporan informasi kinerja. 
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b. Rencana Kinerja Tahunan (RKT) 2018 

Dokumen Rencana Kinerja Tahunan (RKT) disusun berdasarkan pada 
Rencana Strategis (Renstra) Balai Besar Litbang Pascapanen Pertanian Tahun 
2015-2019.  Dokumen RKT Balai Besar Litbang Pascapanen Pertanian Tahun 
2018 tersebut merupakan penjabaran dari sasaran strategis Renstra Balai Besar 
Litbang Pascapanen Pertanian  yang akan dilaksanakan pada tahun 2017. 
Dokumen RKT menjadi dasar evaluasi kinerja Balai Besar Litbang Pascapanen 
Pertanian tahun 2018 dan sebagai acuan dalam Penetapan Kinerja (PK) setelah 
ditetapkannya alokasi anggaran Balai Besar Litbang Pascapanen Pertanian. RKT 
dapat memberikan gambaran pencapaian sasaran strategis tahunan secara jelas, 
terarah dan terukur dan bisa menjadi acuan evaluasi kinerja Balai Besar Litbang 
Pascapanen Pertanian. 

BB Pascapanen menetapkan sasaran strategis yaitu: Tersedianya teknologi 
dan rekomendasi kebijakan pascapanen hasil pertanian untuk meningkatkan nilai 
tambah dan daya saing dalam upaya mendukung sistem pertanian-bioindustri 
berkelanjutan, antara lain melalui pemanfaatan nanoteknologi, iradiasi, 
bioprocessing dan bioinformatika dengan Indikator Kinerja meliputi: (1) Jumlah 
teknologi pascapanen (penanganan dan pengolahan) komoditas strategis dan 
komoditas unggulan lainnya 17 teknologi; dan (2) Jumlah rekomendasi kebijakan 
pengembangan pascapanen pertanian 3 rekomendasi.  

 
c. Program Kegiatan Penelitian Tahun 2018 

Pada tahap awal persiapan rencana kegiatan penelitian 2018, BB Pascapanen 
mengkoordinir kegiatan pengumpulan, pengolahan dan menganalisis matrik yang 
diusulkan oleh para peneliti melalui ketua kelompok penelitinya sebagai bahan 
penyiapan penyusunan program penelitian dan pengembangan pascapanen 
pertanian. Evaluasi internal dilakukan sebagai tindak lanjut dari usulan matrik. 
Usulan matrik yang dianggap memenuhi kriteria dapat disertakan dalam evaluasi 
tahap lanjut yang kemudian dituangkan dalam RPTP/RDHP. Evaluasi internal BB 
Pascapanen menghasilkan usulan 17 judul matrik. Dari usulan tersebut, dilakukan 
evaluasi matriks oleh tim evaluator dan menghasilkan 11 judul kegiatan untuk 
tahun 2018. 

 
d. Seminar Evaluasi/ Penajaman RPTP TA. 2018 

Setelah melalui tahap evaluasi matrik selanjutnya usulan matrik yang dianggap 
memenuhi kriteria dapat disertakan dalam evaluasi tahap lanjut yang kemudian 
dituangkan dalam RPTP dan diseminarkan pada kegiatan Seminar Evaluasi RPTP                   
TA. 2018.  

Seminar evaluasi RPTP membahas proposal kegiatan penelitian TA.2018 di 
mana penanggung jawab kegiatan mempresentasikan rencana kegiatan di depan 
Kepala BB Pascapanen dan tim evaluator serta para peneliti. Rencana kegiatan 
tersebut akan mendapat masukan untuk dilakukan perbaikan/penajaman 
selanjutnya. 
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e. Penyusunan pagu anggaran dan alokasi anggaran TA.2018 

Setelah penajaman matriks dan RPTP, pagu usulan anggaran BB Pascapanen 
TA.2018 disusun dengan pagu indikatif awal total sekitar Rp 28.729.805.000,-. 
Untuk kegiatan penelitian,diseminasi, dan manajemen. Setelah melalui proses 
pengusulan, pembahasan dan penyusunan anggaran, BB pascapanen 
mendapatkan pagu alokasi anggaran tahun 2018 sebesar Rp 34.697.725.000,-. 

 
4. Koordinasi dan Sinkronisasi Kegiatan 

Sebagai unit kerja yang mempunyai mandat melaksanakan penelitian dan 
pengembangan di bidang pascapanen pertanian, BB Pascapanen telah menghasilkan 
dan mengembangkan inovasi teknologi pascapanen untuk mendukung 
berkembangnya agroindustri yang dapat memacu aktivitas ekonomi berbasis 
pertanian, menciptakan lapangan kerja baru, dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Dengan melakukan koordinasi program dengan unit kerja/pelaksana 
teknis lingkup Kementerian Pertanian, Pemda provinsi/kabupaten, kementerian 
terkait, bertujuan untuk menyelaraskan kebutuhan teknologi pascapanen dengan para 
pengguna/stakeholder. Koordinasi merupakan salah satu alat untuk dapat 
melaksanakan kegiatan yang dilakukan bersama-sama agar berjalan secara baik 
sesuai tugas dan wewenang masing-masing pihak terkait. 

Beberapa kegiatan koordinasi yang telah dilakukan antara lain sebagai berikut:                    
(1) Rapim B Balitbangtan, (2) Rakernas Pembangunan Pertanian, (3) Penyusunan 
Peta Bisnis Proses, (4) FGD Era Pertanian Modern, (5) Forum Perencanaan Tahunan 
BP2D Provinsi Jawa Barat, (6) Penyusunan Posisi Indonesia dalam Sidang CCPR ke 
26, (7) Koordinasi Pokja Sarana Prasarana Balitbangtan, (8) 2nd Technical Feedback 
Workshop on NSVC Project, (9) Sidang Komisi Bersama (SKB) ke-7 dan Forum 
Konsultasi Bilateral (FKB) ke-3 RI-Argentina, (10) Koordinasi Penyusunan buku 
“Membangun Lumbung Pangan Berorientasi Ekspor di Wilayah Perbatasan          
(LPBE-WP)”, (11) Village Development Forum 2017, (12) Launching Artificial 
Intelligence (AI)  Research & Development Center, (13) Pembahasan Fokus Penelitian 
Kegiatan Kemitraan KP4S TA. 2018, dan (14) Koordinasi Percepatan Pelaksanaan 
Subsidi Benih Kedelai. 

 
5. Up Dating Renstra BB Pascapanen Tahun 2015-2019 Edisi Revisi 

Dalam rangka penyesuaian Rencana Strategis (Renstra) BB Pascapanen dengan 
Renstra Badan Litbang Pertanian 2015-2019 Edisi Revisi sebagai acuan umum bagi 
seluruh Renstra UK/UPT lingkup Balitbangtan, maka dilakukan up dating Renstra                      
BB Pascapanen 2015-2019 pada beberapa bagian Renstra sebelumnya di antaranya: 

a. Visi:  “Menjadi Lembaga Penelitian Terkemuka Penghasil Teknologi dan Inovasi 
Pascapanen Pertanian Mendukung Terwujudnya Kedaulatan Pangan dan 
Kesejahteraan Petani”. 

b. Misi: (1) Menghasilkan dan mengembangkan inovasi pascapanen pertanian dalam 
rangka pencapaian swasembada pangan, percepatan diversifikasi pangan, serta 
peningkatan nilai tambah dan daya saing; (2) Memperkuat hilirisasi dan 
percepatan adopsi inovasi pascapanen pertanian oleh stakeholder;                            
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(3) Meningkatkan kualitas dan pengelolaan sumber daya penelitian dan 
pengembangan pascapanen pertanian dalam menghasilkan teknologi dan inovasi. 

c. Tujuan: (1) Menyediakan hasil inovasi teknologi pascapanen pertanian yang 
mendukung pencapaian swasembada pangan maupun peningkatan nilai tambah 
dan daya saing, dengan indikator kinerja pengembangan teknologi pascapanen 
pertanian; (2) Menyediakan teknologi penghasil pangan pokok/fungsional berbasis 
sumber daya lokal dalam rangka mendukung percepatan diversifikasi pangan 
dengan indikator kinerja pengembangan teknologi diversifkasi pangan;                     
(3) Meningkatkan diseminasi teknologi pascapanen di tingkat pengguna dan 
jejaring kerjasama nasional dan internasional dalam rangka peningkatan kapasitas 
ilmiah dan hilirisasi inovasi pascapanen pertanian dengan indikator kinerja 
peningkatan diseminasi teknologi pascapanen; (4) Menjamin pelaksanaan 
kegiatan penelitian dan pengembangan pascapanen pertanian yang dikelola 
secara berkualitas dan terstandarisasi dengan indikator kinerja kegiatan litbang 
pascapanen. 

d. Sasaran: (1) Tersedianya teknologi dan inovasi pascapanen pertanian dengan 
indikator kinerja teknologi pascapanen pertanian (penanganan dan pengolahan);                   
(2) Tersedianya rekomendasi kebijakan dengan indikator kinerja rekomendasi 
kebijakan pengembangan pascapanen pertanian; (3) Tersedianya produk inovasi 
dan  model pengembangan inovasi pascapanen pertanian (model agroindustri) 
serta peningkatan jejaring kerjasama nasional dan internasional dengan indikator 
kinerja model agro-bioindustri, publikasi, HKI, dan MoU nasional dan internasional;                            
(4) Jaminan pengelolaan secara berkualitas dan terstandarisasi dalam 
pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengembangan pascapanen pertanian 
dengan indikator kinerja ISO 9001:2008, ISO 9001:2015, ISO 17025:2008 dan 
KNAPPP. 

e. Target: (1) 84 (Delapan Puluh Empat) teknologi pascapanen pertanian 
(penanganan dan pengolahan); (2) 2 (Dua) model agro-bioindustri terpadu;            
(3) 15 (Lima Belas) rekomendasi kebijakan pengembangan pascapanen 
pertanian; (4) Terlaksananya diseminasi teknologi pascapanen sebanyak 75 (tujuh 
puluh lima) publikasi, 10 (sepuluh) HKI, serta kerjasama nasional dan internasional 
sebanyak 25 (dua puluh lima) perjanjian kerjasama; (5) Terpeliharanya 3 (tiga) 
sistem mutu (ISO 9001:2008 dan atau ISO 9001:2015, ISO 17025:2008, 
KNAPPP).  

Selain itu, telah dilaksanakan Sosialisasi Up-dating Renstra BB Pascapanen 2015-
2019 dihadiri oleh Kepala Bagian/Bidang, Kepala Sub Bagian/Seksi, Ketua Kelti, Wakil 
Ketua Kelti, Manajer Laboratorium Pengujian dan Pengembangan, serta  Kepala 
Laboratorium Mutu Beras dan Pascapanen Serealia Karawang. 

 
6. Up-Dating Database i-prog dan Entry Data Rencana Kegiatan Penelitian dan 

Pengembangan Pascapanen serta Evaluasi RPTP secara Online 

Berkenaan dengan APBN-P 2017 dan telah ditetapkannya alokasi anggaran                     
TA. 2018, Balitbangtan menyelenggarakan workshop up-dating i-program tahun 2017 
dan revisi Renstra Balitbangtan. Workshop up-dating i-program tahun 2017 dan revisi 
Renstra Balitbangtan diselenggarakan di Hotel Grand Keisha, Gejayan, Yogyakarta 
pada tanggal 20-22 November 2017. Pembukaan dan arahan workshop oleh Bapak 
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Sekretaris Badan, yang dihadiri para Kabid Program dan Evaluasi, Kasubbid/Kasie 
Program, Kasie, Yantek/Koordinator Program beserta operator seluruh satker lingkup 
Balitbangtan. Arahan Sekretaris Badan pada acara workshop i-program Balitbangtan, 
bahwa kegiatan Balitbangtan lebih ditekankan untuk diseminasi litbang pada tahun 
mendatang. Selain itu, para peneliti harus mampu berkreasi/menerjemahkan 
kebijakan menjadi kegiatan sesuai dengan program strategis Kementan. Di samping 
itu, anggaran kegiatan akan diprioritaskan pada kegiatan yang sudah mulai 
terlihat/tercapai output dan dampaknya. BB Pascapanen telah melaksanakan               
up dating secara berkala dan entry data untuk seluruh usulan kegiatan TA. 2018 
melalui i-prog Badan Litbang. 

Dalam rangka penerapan penggunaan evaluasi RPTP secara online, dilakukan 
sosialisasi evaluasi RPTP Tahun 2018 secara online yang dihadiri oleh para evaluator 
internal BB Pascapanen dengan narasumber Dhani Gartina, S. Kom, M.T. (Kepala 
Sub Datin Balitbangtan) dan Hilman (staf Sub Datin Balitbangtan). Evaluasi RPTP 
secara online dimaksudkan untuk ketepatan dan kecepatan waktu pengumpulan dan 
evaluasi RPTP sesuai Siklus Perencanaan dalam Permentan No.44/2011, 
meningkatkan efisiensi waktu dan anggaran, sejalan dengan amanah reformasi 
birokrasi. 

Beberapa hal penting yang disampaikan dalam sosialisasi tersebut adalah:                         
(1) Penyusunan perencanaan Litbang dimulai dari tahap bilateral meeting s/d 
Musrembang nasional hingga penyusunan RKAKL dilaksanakan pada bulan Mei/Juni;   
(2) Pada bulan Maret sesuai jadwal siklus perencanaan seluruh UK/UPT telah 
mengumpulkan RPTP/RDHP/RKTM; (3) Evaluasi RPTP online telah dirintis pada 
tahun 2015 dan akan diberlakukan pada tahun 2018; (4) Melalui evaluasi online, 
UK/UPT sendiri yang melakukan evaluasi online oleh tim Evaluator dan Badan Litbang 
yang akan menindaklanjuti dengan sinkronisasi program; (5)  Aplikasi evaluasi online 
nantinya akan digabungkan dengan aplikasi e-proposal milik Pusdatin (Kementan) dan 
mungkin disertai dengan perubahan Permentan 44/2011. BB Pascapanen telah 
melaksanakan Evaluasi RPTP secara online pada RPTP TA. 2018. 

 
B. Evaluasi dan Pelaporan 

Kegiatan utama evaluasi adalah melakukan pemantauan dan pengendalian kegiatan 
BB Pascapanen melalui Pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern. Secara garis besar 
Pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern mencakup kegiatan penilaian pengendalian 
intern dan monev kegiatan termasuk monev risiko. Dalam rangka melaksanakan 
pemantauan dan pengendalian kegiatan, pada tahun 2017 BB Pascapanen telah 
membentuk Tim Satuan Pelaksana Pengendalian Intern (Satlak PI) berdasarkan SK 
Kepala BB Pascapanen No. 90/Kpts/PW.420/H.10/03/2017 tanggal 29 Maret 2017. 

Selain melaksanakan kegiatan pengendalian, Seksi Evaluasi juga melaksanakan 
kegiatan pelaporan meliputi penyusunan LAKIN, Laporan Kegiatan Bulanan                         
BB Pascapanen sebagai Bahan Rapim, penyusunan Laporan Tahunan BB Pascapanen, 
penyusunan laporan seksi evaluasi, up-dating Data Kemajuan Kegiatan Triwulanan                  
(e-monev Bappenas), Bulanan (PMK 249/2011), dan Mingguan (i-monev Badan Litbang 
Pertanian). 

Pada TA. 2017, sasaran strategis BB Pascapanen yaitu tersedianya teknologi dan 
rekomendasi kebijakan pascapanen hasil pertanian untuk meningkatkan nilai tambah dan 
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daya saing dalam upaya mendukung sistem pertanian-bioindustri berkelanjutan, antara 
lain melalui pemanfaatan nanoteknologi, iradiasi, bioprocessing dan bioinformatika. 
Sebagai bahan pemantauan dan evaluasi, BB Pascapanen diwajibkan menyampaikan 
laporan Rencana Aksi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah berupa laporan B03, B06, 
B09 dan B12. Hasil yang telah dicapai selama tahun 2017, sebagai berikut: 

 
1. Pengendalian Intern 

Kegiatan pengendalian intern yang telah dilaksanakan oleh BB Pascapanen 
sampai dengan bulan Desember 2017, yaitu: 

a. Pemantauan dan Evaluasi Rencana Aksi AKIP 2017 

Sebagai bahan pemantauan dan evaluasi, BB Pascapanen telah menyusun  
Rencana Aksi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah pada B03, B06, B09 dan 
B12 pada TA. 2017. Sasaran strategis BB Pascapanen tahun 2017 yaitu 
tersedianya teknologi dan rekomendasi kebijakan pascapanen hasil pertanian 
untuk meningkatkan nilai tambah dan daya saing dalam upaya mendukung sistem 
pertanian-bioindustri berkelanjutan, antara lain melalui pemanfaatan 
nanoteknologi, iradiasi, bioprocessing dan bioinformatika. Sasaran/target tersebut 
dicapai dengan melaksanakan kegiatan penelitian dan pengembangan teknologi 
pascapanen dengan 2 (dua) indikator kinerja, yaitu: 1) Jumlah teknologi 
pascapanen (penanganan dan pengolahan) komoditas strategis dan komoditas 
unggulan lainnya, dan 2) Jumlah rekomendasi kebijakan pengembangan 
pascapanen pertanian. Ukuran keberhasilan pada akhir tahun anggaran (B12) 
yaitu tersedianya 15 (lima belas) teknologi pascapanen (penanganan dan 
pengolahan) komoditas strategis dan komoditas unggulan lainnya, dan 3 (tiga) 
rekomendasi kebijakan pengembangan pascapanen pertanian. 

Pemantauan dan evaluasi rencana aksi AKIP dilakukan dengan mengukur 
kinerja dengan cara membandingkan antara ukuran keberhasilan yang telah 
ditetapkan dengan  dengan capaian kinerja yang dihasilkan. Sampai dengan akhir 
bulan Desember 2017 telah dilaksanakan pemantauan dan evaluasi sebanyak 
empat kali, yaitu pada B03, B06, B09, dan B12. Hasil pemantauan  menunjukkan 
bahwa ukuran keberhasilan pada B03, B06, B09, dan B12 telah tercapai 
seluruhnya dengan capaian 100%.  
 
Tabel 13. Judul Kegiatan Penelitian (RPTP) BB Pascapanen TA. 2017 Berdasarkan 

Indikator Kinerja Utama 
No. Judul Kegiatan (RPTP) 
A. Teknologi Pascapanen (Penanganan dan Pengolahan) Komoditas Strategis  

1. Teknologi Proses Pengupasan Gabah  Sistem Auto-Pneumatic Husking 
Meningkatkan Rendemen dan Mutu Beras serta Pemanfaatan Sekam untuk 
Produksi Asap Cair 

 2. Produksi Nanosilika dan Bahan Biopestisida dari Limbah Sekam Padi untuk 
Meningkatkan Produktivitas Tanaman Padi 

 3. Teknologi Deteksi Cepat Cemaran Aflatoksin pada Jagung di Tingkat Petani 
 4. Pengembangan Nanoteknologi untuk Meningkatkan Daya Simpan dan 

Mempertahankan Kualitas Benih Kedelai  
 5. Implementasi Teknologi Penanganan dan Pengolahan Bawang Merah Skala 

Komersial  
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 6. Teknologi Penanganan Cabai Segar melalui Penyimpanan Controlled Atmosphere 
untuk Mempertahankan Kesegarannya  

B. Teknologi Pascapanen (Penanganan dan Pengolahan) Komoditas Unggulan 
lainnya 
7. Pengembangan Teknologi Proses untuk Akselerasi Diversifikasi Pangan 

C. Jumlah Rekomendasi Kebijakan Pengembangan Pascapanen Pertanian 
 8. Analisis Kebijakan Inovasi Teknologi Pascapanen Pertanian 

 
 

Tabel 14. Judul Kegiatan Manajemen (RKM) dan Diseminasi (RDHP) TA. 2017 
No. Judul Kegiatan (RKM) 
1. Perencanaan Program dan Rencana Litbang Pascapanen 
2. Penyusunan Anggaran dan Rencana Kerja (RKA-KL) 
3. Pelaksanaan Monev dan Sistem Pengendalian Internal 
4. Koordinasi Institusional dan Pendampingan Teknologi 
5. Pengelolaan Kelembagaan Kelompok Peneliti 
6. Pelaksanaan Pengelolaan Anggaran 
7. Pengembangan Kelembagaan Internal 
8. Pembinaan Administrasi dan Pengelolaan Keuangan 
9. Pembinaan Administrasi dan Pengelolaan Kepegawaian 

10. Pembinaan Administrasi dan Pengelolaan RT dan Perlengkapan 
11. Pengelolaan dan Pengembangan Laboratorium 
12. Pengelolaan dan Pengembangan Publikasi 
13. Pengelolaan Diseminasi Teknologi Hasil Pascapanen, Koordinasi dan 

Penugasan Peneliti/Teknisi Mendukung Program Instansi Terkait/Direktorat 
Teknis/BPTP/Supervisi 

14. Koordinasi, Bimbingan, dan Dukungan Teknologi UPSUS Komoditas Strategis 
dan TTP 

15. Pelaksanaan Kerjasama Dalam dan Luar Negeri  
16. Pengadaan Perangkat Pengolah Data dan Komunikasi 
17. Pengadaan Peralatan dan Fasilitas Perkantoran 
18. Pembangunan dan Renovasi Gedung dan Bangunan 
19. Pembayaran Gaji dan Tunjangan 
20. Operasional dan Pemeliharaan Perkantoran 
 

b. Sosialisasi Maturitas SPIP lingkup BB Pascapanen 

Pada tanggal 23 Maret 2017 BB Pascapanen menyelenggarakan Sosialisasi 
Maturitas SPIP Lingkup BB Pascapanen bertempat di Aula BB Pascapanen. Acara 
tersebut bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman dan implementasi SPIP 
serta nilai maturitas SPIP di lingkup kerja BB Pascapanen dalam rangka 
pencapaian target indikator kinerja berupa tingkat kematangan implementasi SPIP 
yang ditargetkan mencapai level 3 (skala 1-5) pada tahun 2019. Sebagai 
narasumber adalah Inspektur 3 didampingi oleh Dr. Heni Nugraha (Auditor Madya, 
Inspektorat Investigasi, Itjen, Kementan). Acara dibuka oleh Kepala                           
BB Pascapanen dan dihadiri oleh pejabat struktural, peneliti, teknisi dan litkayasa, 
serta staf administrasi lingkup BB Pascapanen. 

Pada sambutannya, Kepala BB Pascapanen menyampaikan bahwa Sistem 
Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) tidak hanya menjadi tanggungjawab Tim 
Satlak PI, namun harus dipahami oleh seluruh pegawai, oleh karena itu diperlukan 
sosialisasi untuk peningkatan pemahaman SPIP bagi seluruh pegawai lingkup BB 
Pascapanen. Pada sesi penutup Kepala BB Pascapanen menyampaikan 
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beberapa hal terkait pelaksanaan SPIP sebagai berikut: (1) Perbaikan SPIP dapat 
mencontoh instansi/UK  litbang yang sudah bagus, (2) Tingkatkan komunikasi via 
WA, (3) Perlu saling mengingatkan satu sama lain, dan (4) Lakukan studi banding 
dengan UK/UPT Litbang terkait SPIP maupun sistem informasi yang 
mendukungnya. 

 

 
Gambar 58. Sosialisasi Maturitas SPIP Lingkup BB Pascapanen 

 
c. Penilaian Pelaksanaan Pengendalian Intern (SPI) TA. 2017 

Pengendalian pelaksanaan kegiatan di BB Pascapanen dilaksanakan oleh 
masing-masing satuan tugas. Untuk melihat apakah pelaksanaan tugas dan fungsi 
dari setiap satuan tugas sudah efektif dan efisien maka dilakukan penilaian 
penerapan SPI pada masing-masing satuan tugas. Pelaksanaan penilaian SPI 
tahun 2017 telah dilaksanakan pada bulan September 2017. Hasil penilaian 
menunjukkan bahwa masing-masing satuan tugas telah melaksanakan 
pengendalian intern, walaupun beberapa penyempurnaan secara berkelanjutan 
perlu dilakukan untuk menghasilkan kinerja satuan tugas sekaligus kinerja 
organisasi BB Pascapanen yang lebih optimal. 

Beberapa saran perbaikan telah dirumuskan oleh Tim Satuan Pengendalian 
Intern (Tim Satlak PI). Saran perbaikan tersebut telah disampaikan kepada 
masing-masing satuan tugas untuk ditindaklanjuti.  

 
d. Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi (Monev) TA. 2017 

Kegiatan monev dilaksanakan sebanyak tiga kali dalam setahun, yaitu monev                     
ex-ante, on-going dan ex-post. Monev ex-ante dilakukan terhadap proposal 
kegiatan penelitian (RPTP) dan manajemen (RKM), sasaran utamanya untuk 
memberikan saran perbaikan terhadap RPTP dan RKM kegiatan berjalan. Sasaran 
utama monev on-going yaitu untuk memastikan kegiatan dilakukan sesuai dengan 
rencana sehingga pelaksanaan monev ini memfokuskan pada kesesuaian 
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perencanaan dengan kegiatan aktual di lapangan pasca monev ex-ante. Sasaran 
utama monev ex-post yaitu melihat kesesuaian pencapaian ouput kegiatan secara 
keseluruhan yang dikaitkan dengan rencana target output pada dokumen 
perencanaan, baik kualitas maupun kuantitasnya.  

Pada tahun 2017, kegiatan monev telah dilaksanakan sebanyak tiga kali, yaitu 
monev ex-ante, monev on-going, dan monev ex-post kegiatan penelitian dan 
manajemen. Pelaksanaan monev dilakukan terhadap 8 (delapan) judul kegiatan 
penelitian, dan 20 (dua puluh) judul kegiatan manajemen. 

Rekomendasi yang dihasilkan pada monev ex-ante untuk kegiatan penelitian, 
diseminasi, dan manajemen adalah sebagai berikut : Penanggung jawab kegiatan 
segera memperbaiki RPTP/RDHP/RKM dengan mengakomodir saran hasil monev 
ex-ante, antara lain melengkapi RPTP/RDHP/RKM dengan hasil sebelumnya, 
roadmap dengan penyusunan yang standar, melengkapi analisis risiko dengan 
identifikasi risiko yang baik sesuai dengan pedoman penyusunan analisis resiko, 
dan membuat pembagian tugas yang jelas, serta melengkapi indikator 
keberhasilan pada jadwal pelaksanaan.  

Rekomendasi yang dihasilkan pada monev on-going adalah sebagai berikut :                     
(1) Berdasarkan data realisasi, secara umum realisasi fisik dan keuangan kegiatan                     
BB Pascapanen masih rendah, maka penanggungjawab kegiatan agar segera 
melakukan percepatan pelaksanaan kegiatan; dan (2) Beberapa permasalahan 
yang menghambat pelaksanaan kegiatan agar segera ditangani antara lain 
perbaikan peralatan untuk meningkatkan kinerja alat yang belum optimal. 

Beberapa rekomendasi yang dihasilkan pada monev ex-post adalah sebagai 
berikut: 1) Secara umum realisasi fisik dan keuangan kegiatan BB Pascapanen 
telah dapat dicapai dengan baik. Realisasi capaian fisik kegiatan penelitian sampai 
dengan 31 Desember 2017 tercapai 100%, sedangkan realisasi keuangannya 
berkisar 97,73-99,99%. Realisasi fisik kegiatan diseminasi dan kerjasama tercapai 
100%, sedangkan realisasi keuangannya berkisar sekitar 99,54%. Realisasi fisik 
kegiatan manajemen dan pengadaan dapat tercapai 100%, sedangkan realisasi 
keuangannya berkisar 97,90-99,67%, 2) Semua kegiatan diharapkan dapat 
diproses pendaftaran patennya, 3) Lisensi jangan sampai menghambat 
diseminasi, 4) Partisipasi aktif dalam media online merupakan arahan dari Mentan 
untuk penderasan medsos untuk mendukung kebijakan pemerintah, oleh karena 
itu hasil penelitian yang ada sebaiknya dibuat dalam bentuk tulisan populer dan 
disebarkan di media online/medsos. 
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Gambar 59. Seminar akhir hasil penelitian pada kegiatan monev ex-post  TA. 2017 

 
2. Pelaporan   

a. Laporan Akuntabilitas Kinerja (LAKIN) BB Pascapanen TA. 2016 

Informasi yang termuat dalam LAKIN BB Pascapanen TA. 2016 adalah 
sebagai berikut: 1) Perencanaan dan Perjanjian Kinerja, yang memuat informasi 
tentang Rencana Strategis 2015-2019, Rencana kinerja tahunan  BB Pascapanen 
TA. 2016, dan Perjanjian kerja; dan 2) Akuntabilitas Kinerja, yang memuat 
informasi tentang pengukuran capaian kinerja sasaran, analisis capaian kinerja, 
dan akuntabilitas keuangan. 

LAKIN BB Pascapanen TA. 2016 menggambarkan capaian kinerja kegiatan 
penelitian dan diseminasi. Hasil pengukuran pencapaian sasaran TA. 2016,                               
BB Pascapanen telah melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dengan baik. Jika 
dibandingkan antara target dan capaian indikator utamanya, sasaran yang telah 
ditetapkan dapat tercapai dengan kategori berhasil (capaian sebesar 100%) dan 
sangat berhasil (capaian > 100%). Tiga indikator utama pada TA. 2016, yaitu 
teknologi pascapanen (penanganan dan pengolahan) komoditas strategis, 
teknologi pascapanen (penanganan dan pengolahan) komoditas unggulan lainnya 
dapat dicapai dengan kategori berhasil (100%), serta rekomendasi kebijakan 
pengembangan pascapanen pertanian dicapai dengan kategori sangat berhasil 
(133%).  

Pencapaian kinerja akuntabilitas keuangan BB Pascapanen berhasil dengan 
baik dalam mendukung pencapaian sasaran yang ditargetkan. Realisasi 
penyerapan anggaran BB Pascapanen hingga akhir Desember 2016 adalah 
sebesar Rp 37.730.855.422,- (98,02%),  dari pagu anggaran sebesar                        
Rp 38.491.979.000,-. 

 
b. Laporan Tahunan BB Pascapanen TA. 2016 

Laporan tahunan BB Pascapanen Tahun 2016 berisi uraian capaian kinerja 
kegiatan BB Pascapanen TA. 2016, mencakup kegiatan penelitian, diseminasi, 
dan manajemen. Pada capaian kinerja utama, secara ringkas disampaikan hasil-
hasil penelitian dan pengembangan pascapanen baik yang didanai DIPA BB 
Pascapanen maupun sumber dana lain.  
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Kegiatan litbang pascapanen pada TA. 2016 sesuai dengan Renstra                    
BB Pascapanen 2015-2019, diarahkan untuk penciptaan inovasi teknologi dan 
pencapaian target empat sukses Kementerian Pertanian, difokuskan untuk 
menghasilkan inovasi teknologi penanganan dan pengolahan hasil pertanian 
mendukung pencapaian target diversifikasi pangan, peningkatan nilai tambah, 
daya saing, dan ekspor. 

Hasil litbang “Teknologi Pascapanen (Penanganan dan Pengolahan) 
Komoditas Strategis” diperoleh 11 teknologi sesuai target, yang meliputi:                  
(a) Teknologi pengolahan beras IGr dan beras premium skala komersial;                  
(b) Teknologi pemanfaatan sekam untuk pembuatan matriks pupuk tanaman padi 
berbahan nano-silika dan pembuatan asap cair; (c) Implementasi teknologi 
perontokan jagung berkelobot pada kadar air tinggi; (d) Implementasi teknologi 
pengolahan berasan jagung di tingkat kelompok tani; (e) Teknologi penanganan 
dan pengolahan cabai untuk penyimpanan pada suhu ruang skala ritel;                       
(f) Teknologi minimal proses bawang merah skala ritel; (g) Teknologi pengolahan 
bawang merah skala 300 kg/hari; (h) Teknologi produksi gelatin dari limbah 
pemotongan ternak; (i) Agen bioindikator pendeteksi kesegaran daging;                     
(j) Teknologi produksi gula kristal tebu untuk meningkatkan rendemen; dan             
(k) Teknologi purifikasi untuk meningkatkan kualitas gula cair tebu. 

Hasil litbang “Teknologi Pascapanen (Penanganan dan Pengolahan) 
Komoditas Unggulan Lainnya” diperoleh 10 teknologi sesuai target, yang meliputi: 
(a) Starter kering fermentasi untuk perbaikan flavour biji kakao; (b) Formula cokelat 
granul instan dengan enrichment nano-nutrien (nano-vitamin A, Fe, dan Folat) dan 
probiotik; (c) Isolat mikroba unggul penghasil enzim lignoselulase; (d) Teknologi 
pembuatan enzim lignoselulase dari mikroba unggul; (e) Teknologi kemasan aktif 
untuk memperpanjang umur simpan buah manggis; (f) Teknologi kemasan aktif 
untuk memperpanjang umur simpan buah salak; (g) Teknologi pengendalian 
kontaminan ochratoksin pada biji kakao; (h) Teknologi pengendalian kontaminan 
aflatoksin pada biji pala; (i) Teknologi otomatisasi grading buah mangga; dan (j) 
Teknologi otomatisasi grading buah manggis. 

Hasil litbang “Rekomendasi Kebijakan Pengembangan Pascapanen 
Pertanian” diperoleh 4 (empat) rekomendasi kebijakan melebihi target yang 
ditentukan (3 rekomendasi), yang meliputi: (a) Rekomendasi dan kebijakan 
peningkatan rendemen beras, (b) Rekomendasi kebijakan pengembangan 
diversifikasi pangan karbohidrat lokal, (c) Rekomendasi dan kebijakan 
pengembangan pangan lokal di Maluku Tenggara, dan (d) Rekomendasi 
peningkatan mutu dan pengendalian kontaminan pada lada. 

Kegiatan kerjasama, promosi, pameran dan gelar teknologi terus ditingkatkan 
kualitasnya sehingga efektivitas kegiatan diseminasi dapat tercapai. Pada tahun 
2016, telah diterbitkan berbagai publikasi ilmiah dan populer diantaranya jurnal dan 
leaflet. Kegiatan diseminasi hasil-hasil penelitian memberikan dampak baik bagi 
BB Pascapanen sebagai sumber inovasi dan teknologi pascapanen pertanian. 
Dampak dari kegiatan diseminasi terlihat dengan semakin meningkatnya 
permintaan narasumber pelatihan kepada BB Pascapanen dari berbagai instansi, 
meningkatnya permintaan kunjungan, bimbingan teknis/pelatihan dan magang 
teknologi di BB Pascapanen. 
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Dalam rangka meningkatkan kinerja  BB Pascapanen, telah dilakukan 
peningkatan kompetensi pegawai sesuai bidang tugas, sarana dan prasarana 
termasuk fasilitas laboratorium, pelayanan perpustakaan, dan up-dating informasi 
pada website secara kontinyu. Dengan demikian, diharapkan pelaksanaan 
kegiatan di BB Pascapanen lebih kondusif sehingga dapat memacu peningkatan 
kinerja di tahun berikutnya. 

 
c. Laporan Bulanan Sebagai Bahan Rapim TA. 2017 

Laporan Bulanan adalah laporan yang mencakup perkembangan kegiatan 
sesuai tugas dan fungsi tiap bagian dan bidang di unit kerja, yang disusun pada 
bulan yang bersangkutan dan disampaikan secara rutin pada awal bulan 
berikutnya ke Badan Litbang Pertanian. 

Selama periode Januari–Desember 2017, telah disampaikan 12 (dua belas) 
laporan bulanan kegiatan BB Pascapanen sebagai bahan rapim lingkup Badan 
Litbang Pertanian. Laporan bulanan unit kerja sebagai bahan rapim bulanan, 
mencakup kegiatan penelitian, diseminasi, kerjasama dan kemitraan, serta 
manajemen. Hasil kegiatan BB Pascapanen yang telah selama tahun 2017 
disajikan pada Tabel 15.  

 
Tabel 15. Judul Kegiatan dalam Laporan Bulanan BB Pascapanen untuk Bahan Rapim 

Bulan Januari–Desember 2017 

No Bulan Judul Kegiatan  

1. Januari 1. Aplikasi Nano-Coating dan Kemasan untuk Memperpanjang Masa 
Simpan Cabai 

2. Formula Minuman Cokelat Granul Instan dengan Enrichment  Nano-
Nutrien (Nano-Vitamin A, Fe, dan Asam Folat)       

3. Rapat Kerja Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen 
Pertanian 

4. Press Realese Teknologi Pascapanen Mendukung Kedaulatan Pangan 
5. Penandatanganan MoU Kerjasama Penelitian dengan Mitra 

2. Februari 
 
 

1. Teknologi Fermentasi Biji Kakao Kering 
2. Teknologi Produksi Yoghurt Powder Probiotik Diperkaya Nano-Vitamin A         
3. Peningkatan Mutu Layanan melalui Kaji Ulang Manajemen 
4. Kunjungan Pemkab Tanjung Jabung Timur, Jambi sukseskan Gertam 

Cabai, Kepala Balai Besar Litbang Pascapanen Pertanian Bagikan Bibit 
Cabai  

5. Kunjungan Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bogor, Jawa Barat 
6. Kunjungan DPRD Banten ke Gerai Inovasi Pascapanen 

3. 
 

Maret 
 
 

1. Perbaikan Pengolahan Gambir di Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera 
Barat 

2. Teknologi Produksi Gula Kristal Tebu untuk Meningkatkan Rendemen 
3. Sosialisasi Sistem Manajemen Mutu ISO-9001:2015 lingkup                        

BB Pascapanen 
4. Pelatihan Teknologi Pengolahan Cabai dalam Kemasan di Kabupaten 

Sumba Barat Daya, NTT  
5. Kunjungan “Jelajah Inovasi” Sinar Tani ke Instalasi Laboratorium 

Pascapanen Karawang 
4. April 

 
 

1. Teknologi Produksi Gelatin dari Kulit Sapi 
2. Implementasi Teknologi Perontokan Jagung Berkelobot pada Kadar Air 

Tinggi 
3. Workshop Penyusunan Draft Paten Lingkup BB Pascapanen  
4. Sosialisasi Maturitas SPI Lingkup BB Pascapanen 
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No Bulan Judul Kegiatan  
 

5. Bimbingan Teknologi Pengolahan Cabai Merah  
6. Hilirisasi Inovasi Teknologi Pengolahan Sorgum  
7. Partisipasi BB Pascapanen dalam Workshop ‘To Promote the 

Harmonization of MRL Setting Process in The Asian Region’ di Tokyo, 
Jepang 

5. Mei 
 

1. Teknologi Pengendalian Kontaminan Ochratoksin pada Biji Kakao 
2. Teknologi Kemasan Aktif Antietilen Antimikroba untuk Memperpanjang 

Umur Simpan Buah Salak Tujuan Ekspor 
3. Asistensi Pengisian SPT Online Lingkup BB Pascapanen 
4. Pengambilan Sumpah PNS dan Penandatanganan Pakta Integritas 

Lingkup Badan Litbang Pertanian Wilayah Jakarta, Jawa Barat, Banten, 
dan Lampung 

5. Sosialisasi Teknologi Pascapanen dan Pengolahan Bawang Merah di 
Kabupaten Brebes, Jawa Tengah  

6. Partisipasi BB Pascapanen pada Gelar Teknologi “Inisiasi Model 
Kawasan Diversifikasi Pangan Pokok Berbasis Sumberdaya Lokal 100% 
Non Beras” 

7. Konsumsi Pangan Beragam Bergizi Seimbang dan Aman (B2SA)  
6. Juni 

 
 

1. Pengolahan Cabai Blok dan Minyak Cabai untuk Meningkatkan Nilai 
Tambah  

2. Survaillance I ISO 9001:2008 Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 
Pascapanen Pertanian  

3. Partisipasi BB Pascapanen pada Pekan Nasional Petani dan Nelayan 
2017 di Aceh  

7. Juli 1. Implementasi Model Bioindustri Berbasis Sagu di Papua 
2. Implementasi Model Pengeringan-Penyimpanan (Instore Drying) Bawang 

Merah di Sentra Produksi  
3. Survaillance Sistem Manajemen Mutu SNI ISO/IEC 17025:2008 di             

BB Pascapanen  
4. Partisipasi BB Pascapanen pada Pembukaan Agrinex Expo 2017 
5. Kunjungan Delegasi India ke BB Pascapanen  

8. Agustus 1. Teknologi Produksi Starter Kering Keju  
2. Kajian Keamanan Pangan Cabai Merah Kering Impor  
3. Supervisi Pusat Unggulan Iptek (PUI) Pascapanen Pertanian dari 

Kemenristekdikti  
4. Kunjungan International Center for Tropical Agriculture for Asia (CIAT 

Asia) ke BB Pascapanen  
5. Kunjungan Pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Provinsi Jawa 

Tengah ke BB Pascapanen  
9. September 1. Kit Deteksi Aflatoksin Jagung  

2. Teknologi Nano-Coating untuk Mempertahankan Kualitas Benih Kedelai 
Selama Penyimpanan  

3. Sosialisasi E-Kinerja Lingkup BB Pascapanen  
4. Bimbingan Teknis Pengolahan Cabai Merah dan Bawang Merah Lingkup 

Pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Provinsi Jawa Barat dan DKI 
Jakarta di BB Pascapanen  

5. Sosialisasi Penanganan dan Pengolahan Bawang Merah di Kabupaten 
Nganjuk 

6. Kunjungan Iran Nanotechnology Initiative Council dan Industri Produk 
Nanoteknologi Iran ke BB Pascapanen 

7. Kunjungan Dinas Pertanian Denpasar-Bali ke BB Pascapanen 
10. Oktober 1. Teknologi Produksi Nanobiosilika dari Sekam Padi dan Aplikasinya pada 

Tanaman Padi untuk Meningkatkan Nilai Tambah dan Daya Saing 
2. Pengembangan Teknologi Tepung Ubi Kayu Termodifikasi untuk 

Substitusi Terigu  
3. Sosialisasi Internalisasi Reformasi Birokrasi di BB Pascapanen  
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No Bulan Judul Kegiatan  
 

4. Kerjasama BB Pascapanen dengan Pemerintah Kota Cimahi dalam 
Mengembangkan Ubi Kayu sebagai Alternatif Sumber Karbohidrat Kota 
Cimahi  

5. Bimbingan Teknologi Diversifikasi Sorgum di Desa Raji, Kabupaten 
Demak  

11. November 1. Inovasi Teknologi Pengolahan Bawang Merah Menjadi Bawang Merah Iris 
Kering 

2. Teknologi Penanganan Cabai Segar melalui Penyimpanan pada Atmosfir 
Terkendali untuk Mempertahankan Kesegarannya  

3. Pelaksanaan Audit Internal Laboratorium Penguji LP-366 IDN 
4. Partisipasi BB Pascapanen dalam Pelatihan “Project Management, 

Monitoring, and Evaluation” di Asian Institute Technology (AIT), Thailand  
5. Talkshow Diversifikasi Pangan “Mengangkat Pangan Lokal untuk 

Percepatan Diversifikasi Pangan Mendukung Kedaulatan Pangan 
Nasional 

6. Hilirisasi Teknologi Pengolahan Jagung dan Pemanfaatan Limbah Jagung 
di Gorontalo 

12. Desember 1. Teknologi Granulasi TSS (True Shallot Seed) sebagai Salah Satu Solusi 
untuk Mencukupi Kebutuhan Benih Bawang Merah Bermutu 

2. Teknologi Produksi Hidrokoloid untuk Optimasi Tepung Fermentasi 
Substitusi Terigu  

3. Tinjauan Manajemen Pranata Litbang Lingkup BB Pascapanen  
4. Laboratorium Nanoteknologi Balitbangtan menjadi Rujukan Universitas 

Padjajaran  
5. Bimbingan Teknologi Pengolahan Cabai Bagi Kelompok Tani sebagai 

Salah Satu Upaya Stabilisasi Pasokan dan Harga Cabai  
 
 

d. Laporan Triwulanan SPI TA. 2017 

Laporan triwulanan kegiatan lingkup BB Pascapanen meliputi Laporan 
Kegiatan Utama dan Laporan Output Utama. Laporan triwulanan kegiatan yang 
telah dibuat yaitu Laporan Kegiatan Utama dan Output Utama Triwulan I, II, dan 
III, dan IV tahun 2016.  Setiap Satlak PI di Unit Kerja berkewajiban untuk 
menyiapkan, menyusun dan menyampaikan laporan SPI secara tertulis, periodik 
dan berjenjang. Berdasarkan Pedoman Umum SPI jenis laporan Satlak PI meliputi: 
(1) Laporan kegiatan, (2) Laporan triwulanan, dan (3) Laporan tahunan. Sampai 
dengan akhir tahun 2017 Tim Satlak PI  BB Pascapanen telah menyusun laporan 
Triwulan I, II, III, dan IV, serta draft Laporan Tahunan 2017.  

 
e. Update e-Monev Bappenas, PMK 249/2011-Kementerian Keuangan dan             

i-Monev Badan Litbang 

Pelaporan Pelaksanaan Rencana Pembangunan didasarkan pada PP 39/2006 
tentang Tata Cara Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana 
Pembangunan. Pemantauan dilakukan terhadap program dan kegiatan yang 
dituangkan dalam dokumen perencanaan (Renja-KL dan RKA-KL). Untuk 
mempermudah proses monitoring dan evaluasi, Bappenas telah mengembangkan 
aplikasi monev berbasis website (e-Monev Bappenas) yang dilakukan dalam kurun 
waktu triwulanan. Oleh karena itu, diperlukan update data informasi kinerja setiap 
triwulan. BB Pascapanen telah melakukan update sebanyak empat kali, yaitu pada 
Triwulan I, II, III, dan IV.  
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Selain itu, dalam rangka penerapan penganggaran berbasis kinerja, 
Kementerian Keuangan telah mengeluarkan PMK 249/2011 tentang Pengukuran 
dan Evaluasi Kinerja Atas Pelaksanaan Kerja dan Anggaran Kementerian 
Negara/Lembaga. Dalam proses monitoring dan evaluasi kinerja penganggaran, 
Direktorat Jenderal Anggaran, Kementerian Keuangan telah mengembangkan 
aplikasi monev berbasis website yang up-dating data informasi kinerjanya 
dilakukan setiap bulan. BB Pascapanen sampai telah melakukan update secara 
rutin setiap bulan (Januari-Desember 2017).  

Sebagai bentuk pemantauan oleh Badan Litbang Pertanian terhadap 
penyerapan anggaran maka setiap UK/UPT lingkup Badan Litbang Pertanian wajib 
melaporkan realisasi anggaran melalui i-monev setiap minggu pada hari Jumat. 
Realisasi anggaran yang dipantau meliputi belanja pegawai, belanja barang dan 
belanja modal. Update data i-monev yang terakhir dilaksanakan pada minggu ke-
4 bulan Desember. 

 
f. Laporan Rekap Tahunan Sub-Unit Pengelola Gratifikasi (Sub-UPG) 

Dalam penyelenggaraan pengelolaan gratifikasi di lingkup Kementerian 
Pertanian dibentuk Unit Pengelola Gratifikasi (UPG) yang berkedudukan di 
Kementerian Pertanian, serta di masing-masing Eselon I dan Unit Pelaksana 
Teknis. Pada tingkat unit pelaksana teknis disebut Sub-Unit Pengelola Gratifikasi 
(Sub-UPG). Sub-UPG BB-Pascapanen telah dibentuk melalui SK Kepala BB 
Pascapanen No.  112/Kpts/PW.420/H.10/09/2017. Secara umum, tugas Sub-UPG 
adalah melaksanakan upaya-upaya pencegahan praktek-praktek gratifikasi di 
lingkungan unit kerja. Untuk tujuan tersebut telah disosialisasikan Undang-Undang 
No. 20 Tahun 2001 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi serta 
Permentan No. 97/Permentan/OT.140/7/2014 tentang Pedoman Pengelolaan 
Gratifikasi lingkup Kementerian Pertanian dengan menghadirkan nara sumber dari 
Inspektorat Investigasi, Inspektorat Jenderal, Kementan. Salah satu rincian tugas 
Sub-UPG adalah menyampaikan laporan penerimaan gratifikasi dari pegawai 
Kementerian Pertanian kepada UPG Kementan dengan tembusan Sub-UPG 
Eselon I setiap kali menerima pelaporan gratifikasi (laporan sewaktu-waktu) dan 
laporan rekapitulasi bulanan.  

 
g. Laporan Tahunan Pengaduan Masyarakat (Dumas) 

Berdasarkan Pasal 36 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang 
Pelayanan Publik, perihal Pengelolaan Pengaduan bahwa penyelenggara 
pelayanan publik berkewajiban melaksanakan Pengelolaan Pengaduan 
Masyarakat (Dumas). Terkait dengan hal tersebut, maka penanganan pengaduan 
masyarakat harus diselesaikan secara cepat dan tuntas melalui pendekatan 
komprehensif, terkoordinasi, terpadu, dan bersinergi serta saling menghormati 
hak, kewajiban, dan wewenang masing-masing berdasarkan etika dan peraturan 
perundangan yang berlaku. 

Turunan dari peraturan tersebut di Kementerian Pertanian diatur dalam 
Permentan Nomor: 77/Permentan/OT.140/8/2013 tanggal 12 Agustus 2013 
tentang Pedoman Pengelolaan Pengaduan Masyarakat di lingkungan 
Kementerian Pertanian, maka Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 
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Pascapanen Pertanian (BB Pascapanen) sebagai salah satu Unit Kerja Pelayanan 
Publik (UKPP) di Kementerian Pertanian membentuk Unit Pelaksana Pengelolaan 
Pengaduan Masyarakat (UPP-Dumas) tingkat UKPP lingkup UPT Badan Litbang 
Pertanian. 

Secara praktis, pelaksanaan pengaduan masyarakat dilakukan dengan 
menyediakan sarana Dumas di UPP-Dumas BB Pascapanen terdiri atas: a) 
Dumas langsung (ruangan tersedia di Bidang Kerjasama dan Pendayagunaan 
Hasil Penelitian) dengan Petugas Penerima Pengaduan Masyarakat (Dumas): 
Erwan Gustiawan A., S.Com (Klasifikasi materi Dumas: Bagian Umum), dan Aditya 
Bayu Prianto (Klasifikasi materi Dumas: Pelayanan Laboratorium), b) Kotak 
Dumas (kotak tersedia), c) Telepon/Fax, d) SMS Centre (Kementan) atau nomor 
Customer Service Laboratorium Pengujian BB Pascapanen, e) Email, dan f) 
Website. 

Berdasarkan hasil pengelolaan Dumas di BB Pascapanen selama tahun 2017, 
tidak ada pengaduan yang masuk baik melalui website, telepon, SMS, email, kotak 
saran, maupun yang datang langsung. Dari rekap tersebut, diperoleh hasil bahwa 
tidak ada pengaduan masyarakat (Dumas) terkait pelayanan publik teknis maupun 
administratif ke BB Pascapanen, sehingga tidak ada yang perlu ditindaklanjuti oleh 
unit/petugas pengelola dumas BB Pascapanen pada tahun 2017. 

 
h. Rapat Koordinasi Seksi Evaluasi  

Koordinasi seksi evaluasi dilaksanakan dalam rangka rapat monitoring dan 
evaluasi dengan Bagian Evaluasi dan Pelaporan Badan Litbang Pertanian untuk 
menyiapkan data dan pelaporan atas kegiatan yang telah dilaksanakan atau yang 
sedang berjalan. Beberapa kegiatan koordinasi yang telah dilaksanakan, yaitu:     
(1) Penyusunan laporan Triwulan IV TA. 2016 dan Laporan Rencana Aksi AKIP 
Triwulan I pada bulan Januari 2017; (2) Evaluasi silang LAKIN TA. 2016 yang 
dilakukan secara silang antar Unit Kerja lingkup Badan Litbang Pertanian;               
(3) Konsolidasi Percepatan Kegiatan Tahun 2017 dan Dinamika Kebijakan Terkini 
pada bulan Februari 2017; (4) Workshop Aplikasi Monev  TA 2017; (5) 
Penyusunan Laporan Triwulan I, II, dan III TA 2017; (6) Penyusunan Laporan 
Online Indikator Kinerja Kegiatan TA 2017 lingkup Balitbangtan; (7) Revisi data e-
monev Bappenas; (8) Sosialisasi e-sakip; dan (9) Persiapan Penyusunan Laporan 
Tahunan Balitbangtan dan Kementan TA. 2017. 
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PENUTUP 
 

BB Pascapanen telah menghasilkan berbagai teknologi hasil penelitian dan 
pengembangan pascapanen pertanian pada tahun 2017, yang dikelompokkan menjadi:          
(a) Teknologi penanganan dan pengolahan pascapanen komoditas strategis (11 teknologi), 
(b) Teknologi penanganan dan pengolahan pascapanen komoditas unggulan lainnya                      
(4 teknologi), dan (c) Rekomendasi kebijakan pengembangan pascapanen pertanian                       
(3 rekomendasi).   

Keberhasilan pencapaian target teknologi di tahun 2017 tersebut didukung oleh 
berbagai faktor, yaitu sumber daya manusia, sarana dan prasarana penelitian, serta 
anggaran. Diseminasi teknologi dilakukan dengan mengimplementasikan langsung teknologi 
BB Pascapanen di lapangan, melalui kegiatan diversifikasi pangan, kegiatan kerjasama, 
promosi, pameran, dan gelar teknologi. Pada tahun ini telah diterbitkan berbagai publikasi 
ilmiah dan populer diantaranya jurnal dan leaflet. Selain itu, publikasi banyak dilakukan di 
media online dan media sosial, sesuai perkembangan jaman yang sedang tren saat ini. 
Kegiatan tersebut diharapkan terus ditingkatkan kualitasnya sehingga efektivitas kegiatan 
diseminasi dapat tercapai. Dampak dari kegiatan diseminasi terlihat dengan semakin 
meningkatnya permintaan narasumber pelatihan kepada BB Pascapanen dari berbagai 
instansi, kunjungan, bimbingan teknis/pelatihan dan magang teknologi, serta pengiriman 
publikasi. 

Dalam rangka meningkatkan kinerja instansi BB Pascapanen, telah dilakukan 
peningkatan kompetensi pegawai sesuai bidang tugas, aplikasi e-personal, e-journal 
penelitian pascapanen pertanian, sarana dan prasarana termasuk fasilitas laboratorium, 
pelayanan perpustakaan digital, dan perbaikan website terutama tampilan dan up-dating 
informasinya. Dengan demikian, diharapkan pelaksanaan kegiatan di BB Pascapanen ke 
depan lebih kondusif sehingga dapat memacu peningkatan kinerja. 

Adapun beberapa kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan kegiatan telah 
diupayakan untuk diatasi, dan langkah-langkah yang telah ditempuh tersebut dapat dijadikan 
langkah antisipatif dalam mengatasi hambatan dan kendala yang mungkin dihadapi pada 
pelaksanaan kegiatan tahun mendatang.  
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